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ABSTRAK

LIA ASTUTIK. NPM 18120121. “Evaluasi Keterlaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah Dalam Persiapan Asesemen Kompetensi Minimum Pada
Program Kampus Mengajar 2 Di SD Negeri Sugihrejo 03”. Skripsi. Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas llmu Pendidikan. Universitas
PGRI Semarang. 2022.

Latar belakang yang nedorong penelitian ini adalah pelaksanan Gerakan
Literasi Sekolah di SD Negeri Sugihrejo 03 yang sudah berjalan dengan baik,
tetapi belum terlaksana dengan maksimal. Seperti kurangnya antusias siswa dan
masih kurangnya pengorganisasian diperpustakaan.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana perencanaan
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sebagai Persiapan Asesmen Kompetensi
Minimum Pada Program Program Kampus Mengajar 2 di SD Negeri Sugihrejo
03. (2) Bagaimana pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sebagai
Persiapan Asesmen Kompetensi Minimum Pada Program Program Kampus
Mengajar 2 di SD Negeri Sugihrejo 03. (3) Bagaimana evaluasi Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) sebagai Persiapan Asesmen Kompetensi Minimum Pada Program
Program Kampus Mengajar 2 di SD Negeri Sugihrejo 03. (4) Bagaimana dampak
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sebagai Persiapan Asesmen Kompetensi
Minimum Pada Program Program Kampus Mengajar 2 di SD Negeri Sugihrejo
03.

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
pengolahan dan pengambilan data sesuai dengan fakta dilapangan. Data diperoleh
dari hasil wawancara, kuesioner/angket, observasi dan dokumentasi. Subjek
penelitian ini adalah guru kelas SD Negeri Sugihrejo 03. Sampel yang diambil
adalah Guru kelas | sampai dengan kelas V1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah
di SD Negeri Sugihrejo 03 mencakup beberapa hal yakni perencanaan dimana
setelah penyususnan Program Kerja dilaporkan dan didiskusikan dengan Dosen
Pembimbing Lapangan kemudian ke Guru Pamong dan disampaikan ke Kepala
Sekolah. Pada aspek Pelaksanaan dimana pembiasaan membaca 15 menit sebelum
pembelajaran dimuali dan adanya pelatihan khusus untuk siswa yang mebul mahir
atau belum lancar saat membaca. kemudian pada evaluasi adanya laporan harian,
laporan mingguan dan laporan bulanan terkait berjalannya program Gerakan
Literasi Sekolah di SD Negeri Sugihrejo 03. Pada dampak Gerakan Literasi
Sekolah di SD Negeri Sugihrejo 03 ada 2 dampak yakni dampak positif dan
dampak negatif. Dampak positifnya minat membaca siswa meningkat dan
kemampuan membaca siswa juga meningkat, sedangkan dampak negatifnya
kebosanan siswa yang tidak dapat ditebak pada saat pelaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian ini saran yang dapat disimpulkan adalah
mempertahankan dan mengembangan pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah yang
sudah berjalan, meningkatkan sarana dan prasarana penunjang pelaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Sekolah merupakan lembaga atau Institusi yang melaksanakan
pelayanan belajar atau proses pendidikan. Sebagai organisasi pendidikan
formal maupun non formal, sekolah memiliki tanggung jawab dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Penyelenggaraan satuan pendidikan secara
baik, tertera, dan sistematis hinga proses yang terjadi didalamnya dapat
menjadi suatu sumbangan besar bagi kehidupan sosial masyarakat dan anak
bangsa. Pada saat ini pendidikan mengalami penurunan pada proses kegiatan
literasi membaca, dimana setiap siswa lebih menghabiskan waktunya untuk
bermain daripada membaca sehingga minat membaca siswa sekarang
berkurang. Sekolah mampu menggali kembali minat baca siswa dengan
menerapkan kegiatan literasi sebelum proses pembelajaran berlangsung.

Literasi saat ini menjadi salah satu kecakapan yang diharapkan
dikuasai siswa karena kemampuan berliterasi terkait erat dengan tuntutan
keterampilan memahami informasi secara analitis, kritis, dan reflektif. Literasi
merupakan sarana untuk mengenal, memahami, dan menerapkan ilmu dalam
kehidupan sekaligus sarana untuk menumbuhkan budi pekerti mulia.

Kemendikbud (2017) menjelaskan tujuan umum Gerakan Literasi
Nasional adalah untuk menumbuhkembangkan budaya literasi pada ekosistem
pendidikan mulai dari keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam rangka

pembelajaran sepanjang hanyat sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas
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hidup. Untuk mewujudkan tujuan tersebut, maka Gerakan Literasi Nasional
mencakup 3 ranah, yaitu sekolah, keluarga, dan masyarakat. Gerakan literasi
sekolah dilaksanakan dengan mengintegrasikannya dengan kegiatan kurikuler,
kokulikuler dan ekstrakulikuler. Pelaksanaannya dapat dilakukan di dalam
kelas atau diluar kelas yang didukung oleh orang tua dan masyarakat.

Sejak tahun 2016 Kementrian pendidikan dan Kebudayaan
mengiatkan Gerakan Literasi Nasional (GLN) sebagai bagian dari
implementasi dari Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23
Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti. Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan membentuk kelompok kerja Gerakan Literasi Nasional untuk
mengkoordinasikan berbagai kegiatan literasi yang dikelola unit-unit kerja
terkait. Gerakan Literasi Masyarakat yang sudah lama dikembangkan
Direktorat Jendral Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat
(Ditjen PAUD Dikmas), sebagai tindak lanjut dari program pemberantasan
buta aksara yang mendapatkan penghargaan UNESCO pada tahun 2012 (angka
melek aksara sebesar 96,51%). Sejak tahun 2015 Ditjen PAUD Dikmas juga
menggerakan literasi keluarga dalam rangka pemberdayaan keluarga
meningkatkan minat baca anak.

Prinsip Gerakan Literasi Nasional adalah berkesinambungan,
terintegrasi, dan melibatkan semua pemangku kepentingan. Sebagai suatu
gerakan, literasi harus dilaksanakan secara terus-menerus dan kesinambungan,
tidak bergantung pada pergantian pemerintah. Literasi harus menjadi program

prioritas pemerintah yang selalu dikampanyekan kepada seluruh lapisan
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masyarakat, tokoh agama, cendikia, remaja, orang tua, dan warga masyarakat
sehingga budaya literasi terbentuk dilingkungan sekolah, keluarga, dan
masyarakat.

Asesmen merupakan kegiatan untuk mengungkapkan kualitas proses
dan hasil pembelajaran. Sehingga dapat dikatakan bahwa assesmen merupakan
penerapan penggunaan alat penilaian untuk mendapatkan informasi sebanyak-
banyaknya tentang keberhasilan peserta didik dalam menguasai kompetensi
tertentu. Assesmen berbeda dengan evaluasi dimana evaluasi hanya
berorientasi pada kemampuan kognitif yang berhubungan dengan nilai (value).

Penilaian Asesmen Nasional meliputi tiga aspek, yakni Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM), Survei Kkarakter, serta Survei lingkungan
belajar. Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) adalah penilaian kompetensi
mendasar yang dibutuhkan seluruh peserta didik agar dapat mengembangkan
kemampuan diri sendiri serta berperan aktif dalam masyarakat pada
mengembangkan kemampuan diri sendiri serta berperan aktif dalam
masyarakat pada kegiatan yang bernilai positif (Kemendikbud 2020).

AKM digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif siswa dimana
aspek yang diukur adalah kemampuan literasi membaca dan literasi numerasi.
AKM dirancang untuk mendorong terlaksananya pembelaaran inovatif yang
berorientasi pada pengembangan kemampuan bernalar, bukan berfokus pada
hafalan. Sedangkan survei karakter dilakukan guna mengukur penguasaan asas
Pancasila oleh siswa serta implementasinya. Dengan demikian diharapkan

tercipta lingkungan belajar yang kondusif.
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Beberapa tahun terakhir, Pandemi Covid-19 yang melanda semakin
memperparah kondisi pendidikan dan kemampuan peserta didik. Sebagian
besar peserta didik mengalami learning loss atau kehilangan pengetahuan dan
keterampilan (literasi dan numerasi) akibat ketidaksiapan guru serta sarana
prasarana yang kurang memadai. Kondisi dan kendala yang ada tentunya
memerlukan adanya upaya perbaikan, baik dari segi kebijakan maupun
pelaksanaan pembelajaran, karena apabila dibiarkan maka akan menyebabkan
kemunduran kualitas peserta didik secara berkepanjangan. Adapun salah satu
langkah yang diambil pemerintah dalam menangani masalah tersebut ialah
dengan mengeluarkan kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM)
dengan salah satu programnya yang bernama Kampus Mengajar.

Kampus Mengajar merupakan salah satu program MBKM yang
memberi peluang pada mahasiswa agar dapat berkembang dan belajar dengan
cara berpartisipasi dalam membantu pembelajaran di sekolah, khususnya pada
jenjang Sekolah Dasar. Melalui Kampus Mengajar, mahasiswa dapat menjadi
agen-agen perubahan yang terjun langsung ke sekolah untuk membantu
mengoptimalkan pelayanan pendidikan dan proses belajar mengajar kepada
seluruh peserta didik dengan kondisi kritis dan terbatas di masa pandemi.
Sebelum terjun langsung, mahasiswa dibekali berbagai pengetahuan minimal
yang diperlukan selama penugasan di sekolah mitra.

Kampus Mengajar Angkatan 2, mahasiswa yang terpilih kemudian
melaksanakan tugas dan peranannya dengan menyesuaikan diri terhadap

kondisi di sekolah penempatan (mitra) serta memperhatikan hal yang
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dibutuhkan oleh sekolah, guru, peserta didik, maupun wali murid. Mahasiswa
melakukan program kerja atau kegiatan yang akan dilakukan selama penugasan
di sekolah tersebut. Dari berbagai penelitian, sebagaian besar program kerja
terkait literasi dan numerasi yang dilakukan mahasiswa hanya berfokus pada
kegiatan pembiasaan membaca serta pelatihan menulis dan berhitung.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti pada saat
mengikuti Program Kampus Mengajar Angkatan 2 bulan Agustus-Desember (5
Bulan) tahun pelajaran 2021/2022 kurikulum 2013 mengenai kegiatan
Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah yang telah dilaksanakan peneliti selama
kegiatan berlangsung belum maksimal karena peserta didik belum mulai
membiasakan diri untuk membaca. Selama pandemi berlangsung dan
pembelajaran dilakukan melalui daring peserta didik lebih banyak
menghabiskan waktu di gadget. Rendahnya minat membaca tentu sangat
berdampak besar terhadap peserta didik pada kemampuan literasi membaca.
siswa membaca akan tetapi belum mampu menangkap makna dari teks yang
telah dibacanya.

Hasil pengamatan selama terjun disekolah terdapat beberapa
permasalahan yang muncul diantaranya berkurangnya minat membaca siswa
karena diera global sekarang siswa lebih banyak menghabiskan waktu di
gadget atau handphone maka dari itu siswa enggan untuk membaca buku baik
itu buku pelajaran maupun buku cerita. Kurangnya minat membaca siswa
menyebabkan kondisi perpustakaan sekolah yang memprihatinkan karena

kurang terawat dan sangat jarang dikunjungi. Hal tersebut lah yang
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menyebabkan tingkat minat baca pada siswa menurun, ada beberapa siswa
yang mengatakan bahwa membaca buku membosankan dan bikin mengantuk
padahal tanpa mereka ketahui dengan kegiatan membacalah yang membuat
siswa mengetahui pengetahuan yang akan siswa pelajari, serta dengan sering
membaca buku siswa akan lebih mudah menangkap makna yang penting dari
buku yang siswa baca.

Munculnya permasalahan diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang bagaimana proses Gerakan Literasi Sekolah yang telah
diterapkan selama ini kemudian peneliti melakukan evaluasi proses Gerakan
Literasi Sekolah berlangsung. Peneliti akan bertanya langsung kepada Kepala
Sekolah dan Guru Kelas yang bersangkutan dalam program ini apakah Gerakan
Literasi sekolah sudah berjalan dengan cukup maksimal atau belum. Dengan
adanya evaluasi yang dilakukan peneliti diharapkan mampu menjadikan atau

menilai proses berjalannya program tersebut.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian, inti fokus dalam penelitian ini yaitu tentang

evaluasi keterlaksanaan gerakan literasi di SD Sugihrejo 03 dari kelas rendah

sampai kelas tinggi. Maka dirumuskan pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Sebagai
Persiapan Asesmen Kompetens Minimum Pada Program Kampus

Mengajar 2 di SD Negeri Sugihrejo 03?
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Bagaimana pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Sebagai
Persiapan Asesmen Kompetens Minimum Pada Program Kampus
Mengajar 2 di SD Negeri Sugihrejo 03?

Bagaimana evaluasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Sebagai Persiapan
Asesmen Kompetensi Minimum Pada Program Kampus Mengajar 2 di SD
Negeri Sugihrejo 03?

Bagaimana dampak Gerakan Literasi Sekolah (GLS) terhadap persiapan

Asesmen Kompetensi Minimum di SD Negeri Sugihrejo 03?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1.

Menganalisis perencanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Sebagai
Persiapan Assesmen Kompetens Minimum Pada Program Kampus

Mengajar 2 di SD Negeri Sugihrejo 03.

. Menganalisis pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Sebagai

Persiapan Assesmen Kompetens Minimum Pada Program Kampus
Mengajar 2 di SD Negeri Sugihrejo 03.
Mengetahui evaluasi keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
Sebagai Persiapan Asesmen Kompotensi Minimum Pada Program Kampus
Mengajar 2 Di SD Negeri Sugihrejo 03.
Mengetahui dampak keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah terhadap

persiapan Asesmen Kompentensi Minimum di SD Negeri Sugihrejo 03.
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D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoretis

a. Memberikan manfaat keilmuan bidang pendidikan, terkhusus dalam
materi evaluasi keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah.

b. Bahan referensi bagi peneliti lain dalam mengembangkan keilmuan
tentang evaluasi keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah sehingga
kedepannya dapat melaksanakan penelitian lebih lanjut terkait objek
sejenis yang belum tercakup dalam penelitian.

2. Manfaat praktis

a. Bagi siswa
Manfaat adanya Gerakan Literasi Sekolah (GLS), mampu
meningkatkan pemahaman siswa dalam peran pelaksanaan Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM) . serta membiasakan siswa untuk
membaca buku non pembelajaran 15 menit sebelum pembelajaran
dimulai.

b. Bagi guru
Memberikan informasi mengenai Evaluasi Keterlaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah di Sekolah Dasar serta mampu menjadikan acuan
penyebab siswa mengalami penurunan terhadap Kegiatan Literasi Di
Sekolah dengan melihat Hasil Asesmen Kompetensi Minimum.

c. Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada sekolah

mengenai kegiatan literasi sekolah yang berfokus pada persiapan
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Asesmen Kompetensi Minimum dan juga mampu melaksanakan
pembiasaan membaca siswa dalam upaya untuk meningkatkan minat
membaca siswa.

d. Bagi penulis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
pengalaman yang berharga untuk melaksanakan tugas dimasa yang

akan datang.

E. Penegasan lIstilah

Agar tidak ada kesalahan penafsiran dalam pemahaman judul, maka peneliti
akan menjelaskan penegasan istilah-istilah yang digunakan dalam judul.
1. Evaluasi
Menurut kamus besar bahasa Indonesia arti dari kata evaluasi adalah
penilaian. Evaluasi adalah suatu proses penyampaian informasi
mengenai sejauh mana suatu kegiatan telah dicapai dan bagaimana hasil
pencapaian yang telah dilalui.
2. Gerakan Literasi Sekolah (GLS)
Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, (2016: -8) dalam
Abidin, dkk (2017: 279) menjelaskan bahwa Gerakan Literasi Sekolah
(GLS) merupakan suatu usaha pembiasaan atau kegiatan yang bersifat
pertisipatif, dengan melibatkan warga sekolah (peserta didik, guru,
kepala sekolah, tenaga kependidikan, pengawas sekolah dll), disini

Gerakan Literasi adalah Gerakan Sosial dengan dukungan kolaboratif
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dari berbagai elemen. Upaya yang ditempuh untuk mewujudkan berupa
pembiasaan 15 menit membaca.

. Literasi

Menurut Kamus Online Merriam Webster (dalam Endraswara, 2017: 1-
2), Literasi berasal dari istilah latin “Literature” dan bahasa inggris
“letter”. Literasi merupakan kualitas atau kemampuan melek huruf
aksara yang didalamnya meliputi kemampuan membaca dan menulis.
Namun lebih dari itu, makna literasi juga mencakup melek visual yang
artinya “kemampuan untuk mengenali dan memahami ide-ide yang
disampaikan secara visual (adegan, video, gambar)”.

. Assesmen

Assesmen  merupakan  proses mengumpulkan data tentang
perkembangan belajar peserta didik (Gloria 2012). Menurut Arikunto
(2013: 3) mengemukakan bahwa asesmen (penilaian) merupakan
penafsiran hasil pengukuran dan penentuan pencapaian hasil belajar.
Penilaian ini berasal dari proses pengukuran, dimana pengukuran
adalah kegiatan yang sistematik untuk menentukan angka pada obyek
atau gejala.

. Assesmen Kompetensi Minimum (AKM)

Assesmen Kompetensi Minimum (AKM) adalah penilaian kompetensi
mendasar yang dibutuhkan seluruh peserta didik agar dapat
mengembangkan kemampuan diri sendiri serta berperan aktif dalam

masyarakat pada kegiatan yang bernilai positif (Mendikbud 2020).
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AKM digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif siswa dimana
aspek yang diukur adalah kemampuan literasi membaca dan literasi
numerasi (Nanda Novita 2021).

. Kampus Mengajar / Kampus Mengajar Perintis (KMP)

Kampus Mengajar Perintis (KMP) merupakan salah satu dari program
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang diselenggarakan
oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud). Program
KMP ini sendiri memiliki tujuan untuk memberikan solusi bagi Sekolah
Dasae yang ter dampak pendemi dengan memperdayakan para
mahasiswa yang berdomisili di sekitar wilayah sekolah dasar tersebut.
Mahasiswa ditugaskan untuk membantu para guru dan Kepala Sekolah
dalam melaksanakan proses pembelajaran atau administrasi sekolah di
tengah pandemi Covid-19. Hal ini program KMP memberikan manfaat,
seperti dalam hal membimbing belajar bagi para peserta didik di tingkat
sekolah dasar dan sekaligus pemberdayaan mahasiswa pendidikan
untuk membantu kegiatan sekolah (Pendidikan & Kebudayaan, 2020).

. Sekolah Dasar (SD)

Menurut UU sisdiknas No. 20 tahun 2003 pendidikan dasar merupakan
jenjang pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan menengah.
Pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar (SD) dan madrasah
ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta sekolah menengah
pertama (SMP) dan madrasah sanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang

sederajat.
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. Pengertian Evaluasi

Evaluasi dalam kamus besar bahasa Indonesia online mempunyai
arti yaitu proses penilaian, atau menilai. Evaluasi merupakan salah satu
rangkaian kegaiatan meningkatkan kualitas kinerja atau produktifitas suatu
lembaga melaksanakan programnya.

Menurut Sukardi (2014: 1), evaluasi secara umum dapat diartikan
sebagai suatu proses mencari data atau informasi tentang objek atau subjek
yang dilaksanakan untuk tujuan pengambilan keputusan terhadap objek
atau subjek tersebut. Menurut Sudijono (2015: 1), kegunaan yang dapat
dipetik dari kegunaan evaluasi dalam bidang pendidikan adalah : (1)
terbukanya kemampuan bagi evaluator guna memperoleh informasi
tentang hasilhasil yang telah dicapai dalam rangka pelaksanaan program
pendidikan, (2) terbukanya kemungkinan untuk dapat diketahuinya
relevansi antara program pendidikan yang telah dirumuskan dengan tujuan
yang hendak dicapai, dan (3) terbukanya kemungkinan untuk dapat
dilakukannya usaha perbaikan, penyesuaian dan penyempurnaan program
pendidikan yang dipandang lebih berdaya guna, sehingga tujuan yang
dicita-citakan akan dapat dicapai dengan hasil yang sebaik-baiknya. Untuk

itu perlu memperhatikan langkah-langkah pelaksanaan kegiatan evaluasi.
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Menurut Arifin (2016: 13), evaluasi berarti suatu tindakan atau suatu
proses untuk menemukan nilai sesuatu, apakah sesuatu itu mempunyai
nilai atau tidak. Evaluasi dapat diartikan penilaian terhadap tingkat
keberhasilan siswa menapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah
program. Dengan program yang telah dibuat penyelenggara pendidikan
maka akan ditetapkan kapan penilaian akan dilakukan secara bertahap
sesuai dengan program yang dibuat.

Evaluasi bukan sekedar menilai suatu aktifitas secara spontan dan
insidental, melainkan merupakan kegiatan untuk menilai sesuatu secara
terencana, sistematik, dan terarah berdasarkan atas tujuan yang jelas.
Kegiatan evaluasi memerlukan penggunaan informasi yang diperoleh
melalui pengukuran maupun dengan cara lain untuk menentukan pendapat
dan membuya keputusan pendidikan.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa evaluasi
adalah kegiatan mencari sesuai yang berharga tentang sesuatu, dalam
mencari sesuatu tersebut, juga termasuk mencari informasi yang
bermanfaat dalam menilai keberadaan sesuai program, produksi, prosedur,
serta alternatif strategi yang diajukan untuk mencapai tujuan yang sudah
ditentukan.

. Pengertian Literasi

Literasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti
kesanggupan atau kemampuan menulis dan membaca. Literasi menurut

Teale dan Sulzby berasal dari kata literacy yang artinya melek huruf atau



29

kemampuan baca tulis dan atau kecakapan dalam membaca dan menulis.
Pengertian literasi berdasarkan konteks penggunaanya menurut Baynham
merupakan integrasi keterampilan menyimak, berbicara, menulis,
membaca, dan berpikir Kritis.

Romdhoni (2013: 90) menyatakan bahwa literasi merupakan
peristiwa sosial yang melibatkan keterampilan-keterampilan tertentu,
yang diperlukan untuk menyampaikan dan mendapatkan informasi dalam
bentuk tulisan. Definisi lain dikemukakan oleh Kurniawan, (2018: 13)
literasi adalah kemelekan yang selanjutnya berkembang menjadi
kemelekwacaan yang berpusat pada pengembangan keterampilan
membaca dan menulis.

Menurut Abidin, dkk. (2017: 1) menyebutkan bahwa literasi
sekolah merupakan merupakan proses yang kompleks yang melibatkan
pembangunan pengetahuan sebelum, budaya, dan pengalaman untuk
mengembangkan pengetahuan baru dan pemahaman yang lebih dalam
yang menghubungkan individu masyarakat, serta merupakan alat penting
bagi individu untuk tumbuh dan berpartisipasi aktif daam masyarakat
demokratis.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa literasi
merupakan proses untuk mengembangkan pengetahuan peserta didik
dalam kemelekaacaan melalui kegiatan membaca yang di dampingi oleh
guru maupun orang tua peserta didik. Kegiatan membaca tersebut

didukung dengan adanya beragam buku bacaan dan buku pelajaran uyang
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dapat di baca oleh peserta didik setiap harinya.
. Tujuan Kegiatan Literasi

Literasi memiliki tujuan umum yaitu yaitu menumbuhkembangkan
siswa melalui budaya literasi sekolah yang diwujudkan dalam Gerakan
Literasi Sekolah agar meningkatkan kemauan belajar siswa dalam
menemukan hal-hal baru. Tujuan khusus dari literasi belajar menurut
Suragangga (2017: 161) adalah (a) membudayakan literasi di sekolah, (b)
meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar literat, (c)
menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang ramah dan menyenagkan,
(d) menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan cara menghadirkan
beragam buku bacaan serta mewadahi berbagai strategi membaca.

Tujuan literasi lain menurut Melawi, dkk (2017: 92) ialah selain
menumbuhkan budi pekerti melalui budaya literasi baca dan tulis adalah
terciptanya budaya literasi di lingkungan sekolah sebagai upaya
terwujudnya Long Life Education. Literasi merupakan kemampuan dasar
untuk memperoleh kemampuan pada bidang lain dan sekolah dasar
merupakan sarana utama untuk melaksanakan serta mengembangkan
literasi. Kesimpulan dari tujuan literasi ini adalah upaya yang dilakukan
untuk membuat seseorang terbiasa dan gemar dalam berliterasi sepanjang

hayat dengan menggunakan strategi dan aturan yang telah ditentukan.
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4. Dimensi Literasi

a. Literasi Baca dan Tulis
Literasi baca dan tulis adalah pengetahuan dan kecakapan untuk
membaca, menulis, mencari, menelusuri, mengolah, dan memahami
informasi untuk menganalisis, menanggapi, dan menggunakan teks
tertulis untuk mencapai tujuan, mengembangkan pemahaman dan
potensi, serta untuk berpartisipasi di lingkungan sosial.

b. Literasi Numerasi
Literasi numerasi adalah pengetahuan dan kecakapan untuk; (a) bisa
memperoleh, menginterpretasikan, menggunakan dan
mengomunikasikan berbagai macam angka dan simbol matematika
untuk memecahkan masalah praktis dalam berbagai macam konteks
kehidupan sehari-hari; (b) bisa menganalisis informasi yang
ditampilkan dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dsb.) untuk
mengambil keputusan.

c. Literasi Sains
Literasi sains adalah pengetahuan dan kecakapan ilmiah untuk mampu
mengidentifikasi  pertanyaan, memperoleh  pengetahuan baru,
menjelaskan fenomena ilmiah, serta mengambil simpulan berdasarkan
fakta, memahami Kkarakteristik sains, membangun kesadaran
bagaimana sains dan teknologi membentuk lingkungan alam,
intelektual dan budaya, serta meningkatkan kemauan untuk terlibat

dan peduli dalam isu-isu yang terkait sains.
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d. Literasi Digital

Literasi digital adalah pengetahuan dan kecakapan untuk
menggunakan media digital, alat-alat komunikasi, atau jaringan dalam
menemukan, mengevaluasi, menggunakan, membuat informasi, dan
memanfaatkannya secara sehat, bijak, cerdas, cermat, tepat, dan patuh
hukum dalam rangka membina komunikasi dan interaksi dalam
kehidupan sehari-hari.
. Literasi Finansial
Literasi finansial adalah pengetahuan dan kecakapan untuk
mengaplikasikan; (a) pemahaman tentang konsep dan risiko, (b)
keterampilan, dan (c) motivasi dan pemahaman agar dapat membuat
keputusan yang efektif dalam konteks finansial untuk meningkatkan
kesejahteraan finansial, baik individu maupun sosial, dan dapat
berpartisipasi dalam lingkungan masyarakat.
. Literasi Budaya dan Kewargaan
Literasi budaya adalah pengetahuan dan kecakapan dalam memahami
dan bersikap terhadap kebudayaan Indonesia sebagai identitas bangsa.
Sementara itu, literasi kewargaan adalah pengetahuan dan kecakapan
dalam memahami hak dan kewajiban sebagai warga masyarakat.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa di dalam
dimensi literasi terdapat beberapa jenis literasi yang tertera. Setiap
literasi memiliki arti dan tujuan masing-masing, ada yang mencakup

ke kegiatan secara langsung seperti membaca, menulis, ada juga yang
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berproses dari kemampuan dan pengetahuan untuk mengambil
keputusan.
5. Gerakan Literasi Sekolah (GLS)

Litarasi menurut Kemendikbud (2016: 2) adalah kemampuan
mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui
berbagai aktivitas, antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis, dan
berbicara. GLS merupakan suatu usaha atau kegiatan yang bersifat
partisipatif dengan melibatkan warga sekolah (siswa, guru, kepala sekolah,
tenaga kependidikan, pengawas sekolah, komite sekolah, orang tua atau
wali murid siswa), akademisi, penerbit, media masa, masyarakat dan
pemangku kepentingan dibawah koordinasi Direktorat Jendral Pendidikan
Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.

Kegiatan literasi ini dilaksanakan untuk menumbuhkan minat dan
budaya membaca siswa. Ditjen Dikdasmen (2016: 4) menyatakan bahwa
kegiatan literasi dilaksanakan untuk meningkatkan keterampilan membaca
agar pengetahuan dapat dikuasai secara lebih baik. Materi baca berisi nilai-
nilai budi pekerti, berupa kearifan lokal, nasional, dan global yang
disampaikan sesuai tahap perkembangan siswa. Terobosan penting ini
hendaknya melibatkan semua pemangku kepentingan di bidang
pendidikan, mulai dari tingkat pusat, provinsi, kabupaten, hingga satuan
pendidikan. Pelibatan orang tua siswa dan masyarakat juga menjadi

komponen penting dalam Gerakan Literasi Sekolah (GLYS).
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Menurut Saryono (2017: 13) Gerakan Literasi Sekolah merupakan
upaya untuk melibatkan semua pihak dilingkungan sekolah, dari kepala
sekolah, jajaran komite, pengawas, guru, siswa, orang tua, dan masyarakat
sekitar dalam mendukung kegiatan literasi. Pengembangan budaya literasi
dilaksanakan beriringan dengan penumbuhan karakter dan budi pekerti di
ekosistem sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa gerakan
literasi sekolah merupakan suatu usaha atau kegiatan yang bersifat
partisipatif dengan melibatkan warga sekolah, akademisi, penerbit, media
masa, masyarakat dan pemangku kepentingan dibawah koordinasi
Direktorat Jendral Pendidikan Daasar dan Menengah Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan. Pelibatan orang tua siswa dan masyarakat
jugamenjadi  komponen penting dalam gerakan literasi sekolah.
pengembangan budaya literasi dilaksanakan beriringan dengan
penumbuhan karakter dan budi pekerti di ekosistem sekolah.

. Tujuan Gerakan Literasi Sekolah

Menurut Kasman, dkk (2016: 2) dalam Buku Panduan Gerakan Literasi

Sekolah menyatakan Tujuan GLS sebagai berikut:

a. Tujuan Umum
Menumbuhkan kembangkan budi pekerti peserta didik melalui
pembudayaan ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan dalam
Gerakan Literasi Sekolah agar mereka menjedi pembelajar sepanjang

hayat.
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b. Tujuan Khusus

Adapun tujuan khusus dalam Gerakan Literasi Sekolah adalah sebagai
berikut: (1) Menumbuhkembangkan budaya literasi sekolah, (2)
meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar literat, (3)
menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan dan
ramah anak agar warga sekolah mampu mengelola pengetahuan, (4)
menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan beragam
buku bacaan dan mewadahi strategi membaca.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
tujuan Gerakan Kiterasi Sekolah memiliki tujuan uum serta tujuan
khusus, tujuan tersebut harus mampu menumbuhkan budaya baca
terhadap peserta didik khususnya di SD Negeri Sugihrejo 03
Kecamatan Gabus Kabupaten Pati. Serta mampu menjadikan sekolah
yang mampu mengelola pengetahuan yang baik.

7. Strategi Pengembangan Program Literasi

Menurut Mulyo Teguh Dalam buku panduan Gerakan Literasi Sekolah
diterangkan cara-cara agar sekolah mampu menjadi garis depan dalam
pengembangan budaya literasi, beberapa strategi tersebut untuk
menciptakan budaya literasi yang positif di sekolah.
a. Mengkondisikan lingkungan fisik ramah literasi.
Lingkungan fisik adalah hal pertama yang dilihat dan dirasakan warga
sekolah. Oleh karena itu, lingkungan fisik perlu terlihat ramah dan

kondusif  untuk  pembelajaran.  Sekolah yang  mendukung
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pengembangan budaya literasi sebaiknya memajang karya peserta
didik dipajang di seluruh area sekolah, termasuk koridor, kantor
kepala sekolah dan guru.

. Mengupayakan lingkungan sosial dan afektif sebagai model
komunikasi dan interaksi yang literat.

Lingkungan sosial dan afektif dibangun melalui model komunikasi
dan interaksi seluruh komponen sekolah. Hal itu dapat dikembangkan
dengan pengakuan atas capaian peserta didik sepanjang tahun.
Pemberian penghargaan dapat dilakukan saat upacara bendera setiap

minggu untuk menghargai kemajuan peserta didik di semua aspek.

. Mengupayakan sekolah sebagai lingkungan akademik yang literat.
Lingkungan fisik, sosial, dan afektif berkaitan erat dengan lingkungan
akademik. Ini dapat dilihat dari perencanaan dan pelaksanaan gerakan
literasi di sekolah. Sekolah sebaiknya memberikan alokasi waktu yang
cukup banyak untuk pembelajaran literasi. Salah satunya dengan
menjalankan kegiatan membaca dalam hati dan guru membacakan
buku dengan nyaring selama 15 menit sebelum pelajaran berlangsung.
Untuk menunjang kemampuan guru dan staf, mereka perlu diberikan
kesempatan untuk mengikuti program pelatihan tenaga kependidikan
untuk peningkatan pemahaman tentang program literasi, pelaksanaan,
dan keterlaksanaannya.

Program Gerakan Literasi Sekolah dilaksanakan secara

bertahap dengan mempertimbangkan kesiapan sekolah di seluruh
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Indonesia. Kesiapan ini mencakup kesiapan kapasitas sekolah
(ketersediaan fasilitas, bahan bacaan, sarana, prasarana literasi),
kesiapan warga sekolah, dan kesiapan sistem pendukung lainnya
(partisipasi publik, dukungan kelembagaan, dan perangkat kebijakan
yang relevan).

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
mengkondisikan lingkungan fisik ramah literasi sebaiknya memajang
beberapa karya peserta didik dipajang di seluruh area sekolah,
termasuk koridor, kantor kepala sekolah dan guru. Lingkungan sosial
dan afektif dibangun melalui model komunikasi dan interaksi seluruh
sekolah.

Mengupayakan sekolah sebagai lingkungan akademik
yang literat. Ini dapat dilihat dari perencanaan dan pelaksanaan
gerakan literasi di sekolah. Sekolah sebaiknya memberikan alokasi
waktu yang cukup banyak untuk pembelajaran literasi. Untuk
menunjang kemampuan guru dan staf, merekaperlu diberikan
kesempatan untuk mengikuti program pelatihan tenaga kependidikan
untuk peningkatan pemahaman tentang program literasi, pelaksanaan,
dan keterlaksanaannya. Program gerakan literasi sekolah dilaksanakan
secara bertahap dengan mempertimbangkan kesiapan sekolah di
seluruh Indonesia. Kesiapan ini mencakup kesiapan kapasitas sekolah,

kesiapan warga sekolah, da kesiapan sistem pendukung lainnya.
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8. Faktor Pendukung dan Penghambat

Faktor Pendukung Program Gerakan Literasi Sekolah;

a. Sarana dan Prasarana
Adanya sarana untuk mensosialisasikan kebijakan atau program dari
sekolah. Sarana itu berupa rapat kerja guru, rapat manajemen,
pertemuan orangtua, dan masih banyak sarana yag lain untuk
menyampaikan kebijakan yang sudah dirancang. Adanya pojok baca,
mading, dan perpustakaan merupakan penerapan dari prinsip kegiatan
membaca dan menulis dilakukan kapanpun dan dimanapun tersebut.
Siswa dengan mudah mengakses buku sebagai sumber literasi. Bahkan
adanya pojok baca, akan semakin mendekatkan anak-anak dengan
buku. Sehingga anak-anak akan terbiasa dengan budaya membaca.

b. Bahan bacaan
Adanya hibah buku atau sumbangan buku dari orang tua. Program ini
menjadi faktor pendukung untuk ketersediaan sumber literasi untuk
anak.

c. Dukungan orang tua
Dukungan dari orang tua disampaikan melalui surat ke orangtua yang
dititpkan melalui anak-anak dalam bentuk surat edaran program
gerakan literasi sekolah.

d. Adanya aloakasikan waktu dan dana untuk menunjang kecakapan
literasi siswa.

e. Guru-guru mempunyai semangat belajar yang baik.
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Namun, hambatan-hambatan pasti akan ada dalam menggapai tujuan

yang diinginkan. Bilakita lihat kondisi real masyarakat terdapat

beberapa hambatan terjadi dilapangan, diantaranya:

1)

2)

3)

Kebiasaan Literasi di Sekolah Belum Menjadi Prioritas.

Baik di sekolah maupun di rumah belum menyadari arti pentingnya
membaca. Kegiatan membaca hanya menjadi kegiatan penyelesaian
akademik dan tugas semata. Membaca masih didasari sikap
paksaan pemenuhan kewajiban, bukan sebagai sarana hiburan dan
kebutuhan. Aktivitas ini berbeda dengan negara maju, dimana
membaca merupakan kebutuhan primer yang harus dipenuhi.
Kurangnya Buku Bacaan/ Sumber Bacaan

Salah satu kelemahan dalam menerapkan minat dan budaya baca
adalah kurang tersedianya bahan bacaan. Siswa tidak menemukan
bahan bacaan yang cocok, sehingga tidak ada perasaan tertarik
untuk membaca. Belum beragamnya karya tulis mengakibatkan
menurunnya minat membaca siswa. Bila kita lihat perpustakaan dan
toko buku didominasi bacaan remaja dan karya ilmiah. Buku-buku
yang sama sekali jauh dari kehidupan siswa, sehingga semakin
menjauhkan siswa dari buku.

Lingkungan Tidak Mendukung

Tidak ada contoh yang baik serta tidak ada dorongan dari
lingkungan sekitar membuat siswa tidak merasa perlu untuk

membaca. Lingkungan yang apriori terhadap kebiasaan membaca
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menjadi faktor siswa enggan untuk membaca.

4) Merupakan Kegiatan yang Memerlukan Konsentrasi
Pada praktiknya membaca adalah aktivitas yang tidak bisa
dilakukan dengan kegiatan lain, diperlukan perhatian dan fokus
agar dapat menangkap dan memahami isi bacaan.
Berdasarkan uraian gtersebut dapat disimpulkan bahwa adanya
pojok baa, mading, dan perpustakaan merupakan penerapan dari
prinsip kegiatan membaca dan menulis dilakukan kapanpun dan
dimanapun tersebut. Sehingga anak-anak akan terbiasa dengan
budaya membaca. Baik di sekolah maupun di rumah belum
menyadari arti pentingnya membaca. Kegiatan membaca hanya
menjadi kegiatan penyelesaian akademik dan tugas semata.
Membaca masih didasari sikap paksaan pemenuhan kewajiban,
bukan sebagai sarana hiburan dan kebutuhan. Aktivitas ini berbeda
dengan negara aju, dimana membaca merupakan kebutuhan primer
yang harus terpenuhi.
9. Prinsip — Prinsip Gerakan Literasi Sekolah

Gerakan Literasi sekolah yang digagas Kemntrian Pendidikan dan

Kebudayaan didasarkan atas Pandangan Bers (Kementrian pendidikan dan

Kebudayaan, 2016) dalam Abidin, dkk (2017: 280-281), yang menjelaskan

bahwa praktik-praktik yang baik dalam Gerakan Literasi Sekolah

menekankan prinsip sebagai berikut:
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a. Perkembangan literasiberjalan sesuai tahap perkembangan yang dapat
diprediksi.
Tahap perkembangan anak dalam belajar membaca dan menulis saling
beririsan antar tahap perkembangan. Memahami tahap perkembangan
literasi peserta didik dapat membantu sekolah untuk memilih strategi
yang tepat sesuai kebutuhan perkembaangan mereka.

b. Program literasi yang baik bersifat berimbang
Sekolah yang menerapkan program literasi berimbang menyadari
bahwa tiap peserta didik memiliki kebutuhan yang berbeda. Oleh
karena itu, strategi membaca dan jenis teks yang dibaca perlu
divariasikan dan disesuaikan dengan jenjang pendidikan. Program
literasi yang bermakna dapat dilakukan dengan memanfaatkan bahan
bacaan kaya ragam teks, seperti karya sastra untuk anak dan remaja.

c. Program literasi terintegrasi dengan kurikulum
Pembiasaan dan pembelajaran literasi di sekolah adalah tanggung jawab
semua guru di semua mata pelajaran pembelajaran mata pelajaran
apapun membutuhkan bahasa, terutama membaca dan menulis. Dengan
demikian, pengembangan profesiona guru dalam hal literasi perlu
diberikan kepada guru semua mata pelajaran.

d. Kegiatan membaca dan menulis dapat dilakukan kapan pun
Kegiatan literasi ini membaca sebelum pembelajaran kemudian dalam

kegiatan menulisnya sebagai contoh, “menulis surat kepada prisiden”
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atau “ membaca untuk ibu” merupakan contoh-contoh kegiatan literasi
yang bermakna.

. Kegiatan literasi mengembangkan budaya lisan

Kelas berbasis literasi yang kuat diharapkan memunculkan berbagai
Ikegiatan lisan berupa diskusi tentang buku selama pembelajaran di
kelas. Kegiatan diskusi ini juga perlu membuka kemungkinan untuk
perbedaan pendapat agar kemampuan berpikir Kritis dapat diasah.
Peserta didik perlu belajar untuk menyampaikan perasaan dan
pendapatnya, saling mendengarkan, dan menghormati perbedaan
pandangan.

. Kegiatan literasi perlu mengembangkan kesadaran terhadap
keberagaman

Warga sekolah perlu menghargai perbedaan melalui kegiatan literasi di
sekolah. Bahan bacaan untuk peserta didik perlu merefleksikan
kekayaan budaya Indonesia agar mereka dapat terpajang pada
pengalaman multikultural.

Berdasarkan uraian tersebut dpat disimpulkan bahwa memahami
tahap perkembangan literasi pesertan didik dapat membantu sekolah
memilih strategi yang tepat sesuai kebutuhan perkembanagan mereka.
Sekolah yang menerapkan program literasi berimbang menyadari
bahwa tiap peserta didik memiliki kebutuhan yang berbeda. Program
literasi yang bermakna dapat dilakukan dengan memanfaatkan bahan

bacaan kaya ragam teks, seperti karya sastra untuk anak dan remaja.
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Pembiasaan dan pembelajaran literasi di sekolah adalah tanggung jawab
semua guru di semua mata pelajaran apapun membutuhkan bahasa,
terutama membaca dan menulis.
10. Tahap — Tahap Gerakan Literasi Sekolah
Pelaksanaan program Gerakan Literasi Sekolah dilakukan secara bertahap
dengan mempertimbangkan kesiapan sekolah diselurih Indonesia. Kesiapan
ini menakup kesiapan kapasitas sekolah (ketersediaan fasilitas, bahan bacaan,
sarana, prasarana literasi), kesiapan warga sekolah, dan kesiapan sistem
penduduk lainnya (partisipasi publik, dukungan kelembagaan, dan perangkat
kebijakan yang relevan). Sejalan dengan hal tersebut, Kementrian pendidikan
dan Kebudayaan (2016) dalam Abidin Yunus dkk (2017: 281) menjelaskan
bahwa secara umum tahapan pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah dilakukan
tiga tahap sebagai berikut:
a. Tahap ke-1 Pembiasaan kegiatan membaca yang menyenangkan di
ekosistem sekolah.
Pembiasaan ini bertujuan menumbuhkan minat terhadap bacaan dan
kegiatan membaca dalam diri warga sekolah. penumbuhan minat baca
merupakan hal fundamental bagi pengembangan kemampuan literasi
peserta didik.
b. Tahap ke-2 Pengembangan minat baca untuk meningkatkan kemampuan
literasi.
Kegiatan literasi tahap ini bertujuan mengembangkan kemapuan

memahami bacaan dan mengkaitkannya dengan pengalaman pribadi,
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berfikir kritis, dan mengolah kemampuan komunikasi secara kreatif
melalui kegiatan menanggapi bacaan pengayaan.

. Tahap ke-3 Pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi.

Kegiatan literasi pada tahap ini bertujuan mengembangkan kemampuan
memahami teks dan mengkaitkannya dengan pengalaman pribadi berfikir
kritis, dan mengolah kemampuan komunikasi secara kreatif. Kegiatan ini
dapat dilakukan melalui kegiatan menanggapi teks buku bacaan pengayaan
dan buku pelajaran, dalam tahap ini, ada tagihan yang sifatnya akademis
(terkait dengan mata pelajaran). Pada tahap ini kegiatan membaca
dilakukan untuk mendukung pelaksanaan kurikulum 2013, yang
mensyaratkan peserta didik membaca noteks pelajaran. Buku nonteks
pelajaran ini dapat berupa buku tentang pengetahuan umum, kegemaran,
minat khusus, atau teks multimodel, serta dapat dikaitkan dengan mata
pelajaran tertentu sebanyak 6 buku bagi siswa SD. Buku laporan kegiatan
membaca pada tahap ini pembelajaran ini biasanya disediakan oleh wali
kelas.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan literasi
pada tahap ini bertujuan mengembangkan kemampuan memahami teks dan
mengkaitkannya dengan pengalaman pribadi berfikir kritis, dan mengolah
kemampuan komunikasi secara kreatif. Kegiatan ini dapat dilakukan
melalui kegiatan menggapi teks buku bacaan pengayaan dan buku

peljaran, dalam tahap ini, ada tagihan yang sifatnya akademis.
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11. Assesmen Kompetensi Minimum (AKM)

Komponen utama pendidikan dibedakan menjadi tiga yaitu
kurikulum, pembelajaran dan asesmen. Kurikulum mencakup tentang apa
yang akan dipelajari. Pembelajaran menyangkut tentang bagaimana cara
mencapai tujuan untuk menguasai materi sesuai dengan Kkurikulum.
Sedangkan asesmen mengukur tentang segala sesuatu yang sudah
dipelajari, apa saja dan sejauh mana. Assesmen merupakan penerapan
penggunakaan alat penilaian untuk mendapatkan informasi sebanyak —
banyaknya tentang sejauh mana keberhasilan siswa dalam menguasai
kompetensi tertentu.

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) diselenggarakan guna
mendapatkan informasi untuk dapat memperbaiki kualitas pembelajaran
sehingga harapannya akan dapat memperbaiki pula hasil belajar siswanya.
Pelaksanaan asesmen tidak hanya mengukur penguasaan materi
pengetahuan sesuai dengan kurikulum, namun dirancang khusus untuk
mengetahui kualitas pendidikan secara menyeluruh dan melakukan
perbaikan atas mutu pendidikan yang dirasa masih kurang. Fokus utama
AKM adalah pada terpenuhinya kemampuan literasi membaca dan literasi
numerasi pada siswa (Cahyana 2020).

Hasil AKM dimaksudkan untuk memaparkan informasi tentang
tingkat kemampuan yang dimiliki siswa. Hal inilah yang akan
dimanfaatkan guru dalam merancang pembelajaran menggunakan strategi

pembelajaran inovatif yang efektif dan berkualitas sesuai dengan tingkat
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capaian siswa. Pembelajaran yang dirancang sesuai dengan tingkat capaian
siswa ini diharapkan dapat memudahkan siswa dalam menguasai konten
suatu mata pelajaran. Instrumen soal AKM tidak hanya berisi topik atau
konten suatu materi tertentu melainkan mencakup konten, konteks dan
proses kognitif yang harus dilalui oleh siswa.
Pelaksanaan asesmen kompetensi ini membuat guru harus lebih kreatif
dalam menyusun instrument penilaian untuk siswa (Nehru 2019). Secara
tidak langsung, guru yang mengajar menggunakan model konvensional
juga harus diganti menjadi model pembelajaran yang kreatif dan inovatif
sesuai dengan kondisi yang dibutuhkan. Pelaksanaan asesmen kompetensi
memiliki pendekatan Student Centered Learning (SCL) (Nehru 2019).
SCL merupakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa
dimana guru hanya berperan sebagai fasilitator. Hal ini karena pelaksanaan
pembelajaran yang bersifat konservatif atau konvensional tidak dapat
menjadi wadah pelaksanaan asesmen nasional. Dengan memperbanyak
peran siswa dalam proses pembelajaran maka akan memudahkan dalam
penguasaan literasi numerasi yang menjadi salah satu target AKM.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa komponen
utama pendidikan dibedakan menjadi tiga yaitu kurikulum, pembelajaran
dan asesmen. Kurikulum mencakup tentang apa yang akan dipelajari.
Pembelajaran menyangkut tentang bagaimana cara mencapai tuuan untuk
menguasai materi sesuai dengan kurikulum. Sedangkan sesmen mengukur

tentang segala sesuatu yang sudah dipelajari, apa saja dan sejauh mana.
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Pelaksanaan asesmen tidak hanya mengukur penguasaan materi
pengetahuan sesuai dengan kurikulum, namun dirancang khusus untuk
mengetahui kualitas pendidikan secara menyeluruh dan melakukan
perbaikan atas mutu pendidikan yang dirasa masih kurang. Fokus utama
AKM adalah pada terpenuhinya kemampuan literasi membaca dan literasi
numerasi pada siswa.

Karakteristik AKM Jenjang Sekolah Dasar

Tujuan pendidikan nasional (Hadiana, 2020) adalah untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman, bertakwa kepada Tuhan, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan demokratis, serta bertanggung jawab sesuai dengan
tuntutan zaman. Setiap perubahan zaman, berubah pula kebutuhan
penilaian sebagai alat ukur dunia pendidikan untuk meningkatkan literasi
bangsa. Hal ini sejalan dengan grand design peningkatan daya literasi yang
dimulai dari ekosistem pendidikan berupa sistem dan pelaku sehingga
tersedia sumber informasi (Rokhman, 2021).

Generasi M (Janmohamed, 2016) sekarang ternyata sudah diganti
oleh generasi Z yang sekarang menjadi peserta didik abad 21 ini. Generasi
Z (Modul 2 Krakteristik Pembelajaran Abad 21, 2019) memiliki sejumlah
karakteristik: (1) suka kebebasan dalam belajar, (2) suka hal-hal baru, (3)
nyaman bila ada internet, (4) suka berkomunikasi dengan gambar image,
ikon, dan symbol, (5) memiliki rentang perhatian pendek, (6) berinteraksi

secara kompleks, dan (7) eksis di dunia maya dibanding luring. Generasi
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yang berbeda karakternya juga berbeda pula penanganannya. Perubahan
generasi yang begitu cepat ini juga diikuti perubahan sistem penilaian.

Asesmen Nasional merupakan solusi terbaik penilaian untuk saat
ini. Indikator AKM Nasional dan AKM Kelas telah disiapkan oleh
Pemerintah Pusat (Pusmenjar Kemdikbud RI). Indikator AKM Kelas juga
sudah dilengkapi dengan seperangkat instrumen sehingga siap untuk
dijadikan bahan pelatihan. Idealnya sebelum menghadapi AKM Nasional,
mereka dapat secara mandiri berlatih mengerjakan instrumen AKM Kelas
sesuai levelnya. Ada AKM Kelas level 1 (untuk kelas 1 dan 2 SD) sampai
dengan level 6 (peserta didik kelas 11 dan 12) diujikan di kelas 12. Jenjang
sekolah dasar ada di level-1, 2, dan 3.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan
pendidikan nasional adalah untuk mengembngkan potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan demokratis, serta
bertanggung jawab sesuai dengan zaman. Hal ini sejalan dengan grand
design peningkatan daya literasi yeng dimulai dari ekosistem pendidikan
berupa sistem dan pelaku sehingga tersedia sumber informasi. Indikator
AKM Nasional dan AKM kelas telah disiapkan oleh Pemerintah Pusat.
Indikator AKM Kelas juga sudah dilengkapi dengan seperangkat istrumen

sehinga siap untuk dijadikan pelatihan.
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Program Kampus Mengajar 2

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
(Kemdibbud Ristek) meluncurkan berbagai program untuk peningkatan
kualitas pendidikan. Salah satu dari program tersebut adalah kampus
mengajar sebagai bagian dari rangkaian program Merdeka Belajar. Di
program kampus mengajar, mahasiswa akan ditempatkan di sekolah dasar
di seluruh Indonesia dan membantu proses belajar mengajar di sekolah
tersebut Kampus Mengajar memberikan kesempatan kepada mahasiswa
belajar dan mengembangkan diri melalui aktivitas di luar kelas
perkuliahan. Mmelalui program ini diharapkan dapat memberikan
pengalaman baru dan kesempatan untuk menambah wawasan bagi
mahasiswa untuk mengembangkan dirinya dan ikut serta memberikan
kontribusi positif bagi dunia pendidikan tanah air.

UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Tujuan terebut menempatkan pendidikan menjadi
suatu hal yang sangat penting bagi kehidupan berbangsa dan bernegara.

Pelaksanaan program Kampus Mengajar Angkatan Il di SD Negeri
Sugihrejo 03 Kecamatan Gabus Kabupaten Pati melaksanakan berbagai

program Kkerja diantaranya pembuatan media pembelajaran untuk
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membantu pembelajaran bahasa Indonesia dan matematika, administrasi
pembelajaran, penataan perpustakaan, dan pemanfaatan TIK dalam
pembelajaran. Program dilakukan melalui praktek langsung dengan
berkolaborasi antara mahasiswa, pembimbing, kepala sekolah, guru, dan
tenaga kependidikan.

Tahapan implementasi program tersebut mulai dari persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, mahasiswa berkolaborasi
dengan guru, tenaga kependidikan, dan kepala sekolah menyiapkan
berbagai hal yang diperlukan, mulai dari perencanaan waktu, tempat
pelaksanaan, materi, dan bahan/alat yang diperlukan pada saat pelaksanaan
kegiatan.

Tahap pelaksanaan dilakukan secara kolaborasi melalui kegiatan
praktek masing-masing dari program kerja yang direncanakan. Masing-
masing program kerja tersebut dilaksanakan pada waktu yang berbeda
sesuai dengan perencanaan dan kesepakatan bersama.

Tahap evaluasi dilakukan setelah pelaksanaan Program Kampus
Mengajar Angkatan Il untuk mengetahui efektifitas dan dampak positif
dari program tersebut. Ada beberapa kegiatan yang telah peneliti lakukan
peda saat melaksanakan tugas di Kampus Mengajar Angkatan 11 di SDN
SUGIHREJO 03, diantaranya (a) Membantu Administrasi Sekolah; (b)
pembuatan Media Pembelajaran; (c) penataan perpustakaan; (d) sosialisasi
TIK yang dapat digunakan selama proses pembelajaran; (e) pembiasaan

literasi menbaca dan menghitung.
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Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa Kementrian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi meluncurkan berbagai
program untuk peningkatan kualitas pendidikan. Salah satu dari program
tersebut adalah kampus mengajar sebagai bagian rangkaian program
Merdeka Belajar. Di program kampus mengajar, mahasiswa akan
ditempatkan di sekolah dasar di seluruh Indonesia dan membantu proses
belajar mengajar di sekolah tersebut Kampus Mengajar memberikan
kesempatan kepada mahasiswa belajar dan mengembangkan diri melalui
aktivitas di luar kelas perkuliahan.

Pada tahap persiapan, mahasiswa berkolaborasi dengan guru,
tenaga kependidikan, dan kepala sekolah untuk menyiapkan berbagai hal
yang diperlukan, mulai dari perancangan waktu, tempat pelaksanaan,
materi, dan bahan/alat yang diperlukan pada saat pelaksanan kegiatan.
Tahap pelaksanaan dilakukan secara berkolaborasi melalui kegiatan
praktek masing-masing dari program kerja yang direncanakan. Masing-
masing program kerja tersebut dilaksanakan pada waktu yang berbeda

sesuai dengan perencanaan dan kesepakatan bersama.

Kajian Hasil Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian relevan yang terkait dan pernah dilakukan sebelumnya
adalah penelitian yang dilaksanakan oleh Tri Riswakhyuningsih (2018) Dalam
jurnal yang berjudul “Evaluasi Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Di
Kabupaten Batang tahun 2018”. Hasil penelitian dari Tri Riswakhyuningsih

menjelaskan bahwa proses program gerakan literasi sekolah di kabupaten
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Batang sudah berjalan baik, dengan menerapkan kegiatan membaca 15 menit
sebelum pembelajaran dimulai dan adanya metode yang digunakan untuk
metode kegiatan membaca, selain itu adanya dampak dari adanya program
kegiatan Gerakan Literasi Sekolah terhadap siswa. Lestari dan Septianingrum
(2019) dalam jurnal yang berjudul “Program Gerakan Literasi Sekolah di SD
Dharma Karya”. Hasil penelitian Lestari dan Septianingrum (2019: 131-136)
didapatkan bahwa pelaksanaan GLS adalah sebagai berikut: Penelitian
dilakukan di SD Dharma Karya khususnya di kelas V, berdasarkan hasil
penelitian tersebut dijelaskan bahwa kegiatan Gerakan Literasi Sekolah yang
ada di SD Dharma Karya adalah membaca 10 menit sebelum jam pelajaran
dimulai, siswa membaca buku sesuai dengan buku bacaan yang disukai,
kemudian juga terdapat program kunjungan perpustakaan.

Dijelaskan pula bahwa sarana dan prasarana di SD Dharma Karya sudah
baik dan mendukung Program Gerakan Literasi Sekolah, seperti adanya
mading yang tertata disetiap sudut kelas, mading tersebut berisi karya- karya
siswa, selain itu disetiap sudut sekolah terdapat beberapa majalah dinding,
kemudian rak tempat siswa menyimpan buku bacaan yang digunakan dalam
kegiatan membaca 15 menit sebelum pembelajaran, diluar lingkungan kelas
juga terdapat berbagai poster yang memotivasi kegiatan siswa dan
perpustakaan yang memiliki ketersediaan buku yang memadahi, rapih serta
tertata. Selain itu, dijelaskan pula bahwa berjalannya GLS di SD Dharma
Karya yang efektif karena terdapat dukungan dari warga sekolah, lingkungan

sekolah dan juga sarana prasarana penunjang.
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Program Gerakan Literasi Sekolah memberi motivasi dan membiasakan
siswa untuk membaca, menulis, berbicara serta 27 menyimak, sehingga
memudahan siswa dalam memahami sebuah bacaan dan materi pembeljaran.
Penelitian yang dilakukan oleh Ichsan tentang “Gerakan Literasi Sekolah Islam
(Sebuah Analisis Implementasi GLS di MI Muhammadiyah Gunungkidul)”
berdasarkan penelitian tersebut Ichsan (2018: 70-87) diperoleh hasil bahwa
civitas akademik di MI Muhammadiyah Gunungkidul sudah memahami
tentang budaya literasi yang tidak hanya tentang kemampuan membaca dan
menulis akan tetapi lebih dari itu. Dengan adanya program GLS di MI
Muhammadiyah Gunungkidul menjadikan siswa yang dulunya acuh tak acuh
membaca buku menjadi aktif dan memiliki kemandirian membaca buku.

Pada penelitian Ichsan (2018: 70-87) juga membahas tentang strategi
pengimplementasian program GLS di Ml Muhammadiyah Gunungkidul yaitu
dengan 1) meningkatkan sarana komunikasi, 2) School Learning Community
(SLC), 3) Parenting and Gathering Program (GPG), 4) Share Book Program
(SBP), 5) Kronik Guru dan Siswa, 6) Ceruk limu/Pojok baca, 7) Pembiasaan
Baca Al-Qur’an setiap pagi dan 8) GLS dalam Pesantren Ramadhan. Penelitian
Ichsan (2018: 70-87) membahas pula tentang Dukungan dan Hambatan dalam
Implementasi Program GLS di MI Muhammadiyah Gunungkidul. Adapun
faktor pendukung dalam program GLS di Ml Muhammadiyah Gunungkidul
adalah: 1) Tingkat kesadaran warga sekolah yang tinggi, khususnya guru. 2)
Adanya partisipasi aktif dari warga sekolah untuk menggerakkan budaya

literasi di sekolah tersebut. 3) komunikasi yang baik anatara pihak sekolah
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dengan orang tua siswa untuk mengajak bersama sama mensukseskan setiap
kegiatan sekolah, khususnya dalam bidang literasi. 4) 28 banyaknya strategi
dalam pengimplementasian program GLS sehingga siswa dan guru tidak bosan
dalam proses pembelajarannya. 5) walaupun sederhana, fasil itas dalam
menggerakkan program GLS disekolah tetap berjalan dengan baik. Adapun
faktor penghambatnya adalah minimnya fasilitas dan sarana prasarana,
minimnya buku bacaan yang layak untuk anak-anak, dan belum adanya waktu
khusus yang dijadwalkan untuk siswa dalam pelaksanaan 15 menit membaca.
Penelitian yang dilakukan oleh lImi, Wulan dan Wahyudin (2021) dalam jurnal
yang berjudul “Gerakan Literasi Sekolah Meningkatkan Minat Baca Siswa
Sekolah Dasar” berdasarkan penelitian Ilmi, dkk (2021: 2866-2873) tersebut
dijelaskan bahwa di SDN 3 Nagri Kaler sudah dilaksanakan kegiatan membaca
15 menit sebelum jam pembelajaran dimulai, kegiatan membaca yang
dilaksanakan adalah membaca nyaring dan membaca dalam hati. Hal tersebut
masuk dalam tahap pembiasaan karena sudah dilaksanakan kegiatan membaca
15 menit buku pelajaran atau non pelajaran.

Dijelaskan pula bentuk dukungan pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah
dari pihak sekolah, seperti penambahan buku diperpustakaan sekolah,
menciptakan lingkungan kaya literasi, dan menghadirkan pojok baca.
Penelitian tersebut juga menjelaskan faktor yang menghambat pelaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah di SDN 3 Nagri Kaler yaitu kurangnya sosialisasi

dengan orang tua siswa mengenai Gerakan Literasi Sekolah, suasana tempat
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yang kurang nyaman, dan juga belum adanya alokasi waktu Kkhusus
pelaksanaan membaca 15 menit.

Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah dilakukan, menunjukan
bahwa penelitian diatas mendeskripsikan tentang program Gerakan Literasi
Sekolah (GLS). Yang dilaksanakan dengan berbagai kegiatan, terdapat pula
faktor pendukung serta penghambat dalam pelaksanaan Gerakan Literasi

Sekolah (GLS)

Kerangka Pemikiran

Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan dapat membentuk kerangka
berfikir yaitu tentang evaluasi keterlaksanaan gerakan literasi sekolah yang ada
di SD Negeri Sugihrejo 03, literasi menjadi sarana penting dalam setiap
instansi pendidikan karena dengan adanya penerapan literasi sekolah siswa
mampu meningkatkan kemampuan akan melek huruf yang didalamnya
meliputi kemampuan membaca dan menulis. Setiap instansi sekolah khususnya
di jenjang sekolah dasar harus mampu menerapkan kegiatan literasi membaca
karena di usia siswa sekolah dasar sekarang lebih banyak menghabiskan
waktunya dengan bermain gadget, maka dari itu sekolah harus menindaklanjuti
dengan menerapkan kegiatan literasi sekolah yang dilaksanakan sebelum
proses pembelajaran dimulai. Gerakan Literasi Sekolah menjadi penunjang
keberhasilan pelaksanaan kegiatan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM).

AKM mempunyai dua muatan bobot soal yang harus dikerjakan oleh
siswa yaitu literasi dan numerasi. Demikian untuk bobot soal pada literasi

membaca yang ada beberapa pertanyaan mengenai pernyataan bacaan jika
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siswa tidak membiasakan untuk membaca maka siswa akan merasa bosan
dengan soal tersebut dan siswa akan memilih untuk asal pilih jawaban dengan
alasan malas untuk membaca.

Pengalaman pada saat mengikuti program Kampus Mengajar Angkatan 2,
peneliti menemani siswa mengerjakan soal latihan AKM pada awal proses
mengerjakan siswa senang kemudian dihalaman berikutnya siswa mulai bosan
karena dengan pernyataan pada soal yang banyak dan membuat siswa asal
memilih jawaban tanpa membaca terlebih dahulu penyataan soalnya. Maka dari
itu peneliti mempunyai cara bagaimana siswa harus dapat membiasakan untuk
membaca Yyaitu dengan penerapan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang
dilaksanakaan sebelum proses pembelajaran berlangsung. dengan tujuan agar

siswa terbiasa untuk kembali membaca buku yang telah tersedia di sekolah.

Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah

Di SD Negeri Sugihrejo 03

Gerakan Literasi Asesmen Kompetensi Kampus Mengajar
Sekolah (GLS) Minimum (AKM) Angkatan 2

\ 4

[ Evaluasi Pelaksanaan J

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Berfikir



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif ialah
suatu jenis penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara
sistematik, faktual dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat suatu objek
atau populasi tertentu. Seperti yang telah dijelaskan dalam pengertian di atas,
bahwa penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan hanya
sebatas mengumpulkan data-data yang apa adanya dan mendeskripsikannya
dengan tepat.

Menurut Eko (2015:8) Pendekatan kualitatif adalah jenis penelitian
yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau
bentuk hitungan lainnya dan bertujuan mengungkapkan gejala secara holistik-
kontekstual melalui pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan
diri peneliti sebagai instrumen kunci.

Penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif berdasarkan
pengertian diatas dapat disimpulkan bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menginterpretasikan fenomena yang terjadi di lapangan tempat peneliti
melakukan penelitian. Oleh karena itu, peneliti akan mendeskripsikan
pelaksanaan program Gerakan Literasi Sekolah di SDN Sugihrejo 03. Dari

hasil penelitian tersebut akan diperoleh data mengenai pelaksanaan Program
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Gerakan Literasi Sekolah di SDN Sugihrejo 03 Kecamatan Gabus Kabupaten

Pati.

B. Setting Penelitian

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilaksanakan di SD Negeri Sugihrejo 03 Kecamatan
Gabus Kecamatan Pati salah satu instansi Pemerintah yang beralamat di Jin.
Singgahan Desa Sugihrejo Kecamatan Gabus Kabupaten Pati Jawa Tengah.
Alasan pemilihan lokasi penelitian di SD Negeri Sugihrejo 03 karena objek
yang diteliti yakni mengenai keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah yang
ada di SD Negeri Sugihrejo 03.

. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester Gasal Tanggal 24-25 dan 29-30

Agustus Tahun Ajaran 2022/2023 sebagai berikut:

Tabel 3.1
Pelaksanaan Penelitian
No Hari/Tanggal Jam Keterangan
1 | 24 Agustus 2022 | 10.00-11.00 WIB | Observasi Kelas Rendah
2 | 24 Agustus 2022 | 09.46-10.15 WIB | Observasi Kelas Tinggi
3 | 25 Agustus 2022 | 09.00-10.38 WIB | Observasi Kelas Tinggi
4 | 29 Agustus 2022 | 09.00-13.00 WIB | Wawancara Guru Kelas I-VI
5 | 30 Agustus 2022 | 11.27-12.30 WIB | Wawancara Kepala Sekolah
6 | 30 Agustus 2022 | 09.35-11.00 WIB | Pengisisan  Angket Guru
Kelas I-VI
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. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah dan guru kelas di SD Negeri
Sugihrejo 03 Kecamatan Gabus Kabupaten Pati dalam pelaksanaan Gerakan

Literasi Sekolah.

Tabel 3.2

Tenaga Kependidikan di SDN SUGIHREJO 03
No Nama Keterangan Kode
1 Mujiono Kepala Sekolah WM
2 Sri Sumartini Guru Kelas | WSS
3 Jumiati Guru Kelas 11 WJ
4 Wiwik Nengah Martini Guru Kelas 11l WWNM
5 Anik Susilowati Guru Kelas IV WAS
6 Agus Sulistiono Guru Kelas V WAS
7 Sri Hartini Guru Kelas VI WSH

C. Data, Sumber data, Instrumen Penelitian

1. Data

Pada penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kualitatif, data

dalam penelitian ini diperoleh dari teknik pengumpulan data sesuai dengan

teori yang dikemukakan oleh Arikunto (2013: 193) yaitu observasi, angket,

dan dokumentasi yang disajikan dalam bentuk narasi deskriptif.

. Sumber Data

Penelitian ini sumber diklasifikasikan menjadi tiga seperti yang

dikemukakan Arikunto (2013: 173) yaitu:

a) Person (orang) merupakan tempat penelitian bertanya mengenai variable
yang sedang diteliti. Sumber data person dalam penelitian ini yaitu

kepala sekolah dan guru kelas SDN SUGIHREJO 03 Kecamatan Gabus
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Kabupaten Pati mengenai Keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah
Dalam Persiapan AKM.

b) Place (tempat) merupakan sumber data yang berupa ruang sebagai
tempat berlangsungnya suatu kegiatan yang berhubungan dengan data
penelitian. Sumber data plance dalam penelitian ini adalah ruang
perpustakaan, ruang kelas, sarana dan prasarana yang ada di SDN
SUGIHREJO 03 Kecamatan Gabus Kabupaten Pati.

c) Paper (kertas) merupakan sumber data berupa dokumen, warkat,
keterangan, arsip, pedoman, surat keputusan, dan sebagainya tempat
penelitian membaca dan mempelajari sesuatu yang berhubungan dengan
data. Sumber data paper dalam penelitian ini adalah wawancara dan buku
catatan kecil, buku pedoman Gerakkan Literasi Sekolah yang ada serta
dokumentasi kegiatan Gerakan Literasi Sekolah yang ada di SD Negeri
Sugihrejo 03 Kecamatan Gabus Kabupaten Pati.

3. Instrumen Penelitian

Penelitian kualitatif yang menjadi instrument penelitian adalah si
peneliti sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrument memiliki
fungsi menetapkan focus penelitian, memilih informan sebagai sumber data,
melakukan pengumpulan data, analisis data, menafsirkan data dan membuat
kesimpulan dari temuannya ( Sugiyono, 2013). Selain itu dalam penelitian
kualitatif, peneliti juga harus menggunakan pedoman dalam mengumpulkan
data. Pedoman yang dapat digunakan dapat berupa pedoman wawancara

yang dapat membantu peneliti dalam mengumpulkan data di lapangan.
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D. Prosedur pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang diunakan dalam penelitian ini yaitu
observasi dan wawancara mengenai evaluasi keterlaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah yang telah dilakukan sekolah sebagai persiapan elaksanaan Asesmen
Kompetensi Minimum yang akan dilakukan mulai kelas rendah sampai kelas
tinggi.

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu :

1. Lembar Observasi
Observasi dalam penelitian ini diguanakan untuk mengamati proses
pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah secara langsung sehingga digunakan
ke pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Lembar observasi
digunakan sebagai data pendukung analisis data yang dilakukan.

2. Lembar wawancara
Sugiyono (2017: 19) mengatakan bahwa wawancara digunakan sebagai
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin elakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan
umlah respondennya kecil.

3. Lembar Angket
Sugiyono (2015: 1) berpendapat bahwa kuesioner merupakan teknik
pengumpulan datayang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.

Kuesioner cocok digunakan bila jumlah responden cukup besar dan tersebar
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diwilayah yang luas. Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup
atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung atay
dikirim melalui pos, atu internet.

Bila penelitian pada lingkup yang tidak terlalu luas, sehingga kuesioner
dapat diantarkan langsung dalam wakti yang tidak terlalu lama, maka
pengiriman angket kepada responden tidak perlu melalui pos. Dengan
adanya kontak langsung antara peneliti dengan responden dengan sukarela
akan memberikan data obyektif dan cepat.

4. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2015: 29) dokumen merupakaran catatan peristiwaa
yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berupa tulisan, gambar, atau karya-
karya menumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk misalnya

catatan harian, sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan dan kebijakan.

E. Keabsahan data

Moleong (2016: 6) berpendapat keabsahan data merupakan konsep
penting yang diperbarui dari konsep kesahhan (validasi) dan keandalan
(reabilitas) menurut versi “positivisme” dan disesuaikan dengan tuntunan
pengetahuan, Kriteria, dan peradigmanya sendiri. keabsahan data bertujuan
untuk mendapatkan tingkat kepercayaan yang berhubungan dengan tingkat
keberhasilan  penelitian, mengungkapkan kejelasan, kebenaran dan
mengungkapkan data menggunakan fakta yang faktual dilapangan.

Adapun triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber dan teknik.
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1. Triangulasi sumber
Melalukan eksplorasi untuk mengecek kebenaran data dari beragam sumber.
Untuk menguji kreadibilas data tentang Gerakan Literasi Sekolah Di SD
Negeri Sugihrejo 03 kecamatan Gabus Kabupaten Pati, maka pengumpulan
data dan penyajiannya dilakukan oleh kepala sekolah dan guru kelas.
Triangulasi sumber mengambilkan pengumpulan data tersebut kepala
sekolah dan guru kelas yang ada di SD Negeri Sugihrejo 03 Kecamatan
Gabus Kabupaten Pati.

2. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik adalah penggunaan beragam teknik pengungkapan data
yang dilakukan kepada sumber data. Menguji kreadibilitas data triangulasi
teknik yaitu mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Data aktifitas siswa dalam Gerakan Literasi Sekolah di SD Negeri

Sugihrejo 03 Kecamatan Gabus Kabupaten Pati. Dari observasi, wawancara,

Sumber Data *;

Gambar 3.1 Bagan Triangulasi Teknik

angket dan dokumentasi.
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F. Metode Analisis Data

Metode analisis data adalah tahapan proses penelitian dimana data
yang ada kemudia diolah guna menjawab rumusan masalah. Sependapat
dengan Sugiyono (2017: 333) teknik analisis data yang digunakan sudah jelas ,
yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang
telah dirumuskan dalam proposal. Metode analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.

Menurut Sugiyono (2017: 335) adalah analisis data kualitatif bersifat
induktif yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh selanjutnya
dikembangkan menjadi hipotesis. Metode kualitatif secara signifikan dapat
mempengaruhi  substansi penelitian, artinya bahwa metode kualitatif
menyajikan secara g hakikat hubungan peneliti dan informan, subyek dan
obyek penelitian. Metode analisis data yang akan digunakan peneliti adalah
observasi dan wawancara.

Menurut Sugiyono, (2017: 336-35) teknis analisis data terdiri dari tiga
alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, (1) Reduksi data, (2) Penyajian
data, (3) Penarikan kesimpulan.

1. Reduksi data
Reduksi data adalah proses seleksi data kasar yang ada di lapangan langsung
dan dilanjutkan pada pengumpulan data selanjutnya, dan dalam proses ini
penelitian dapat memilah informasi yang relevan dengan penelitian. Data
kasar yang dimaksud adalah hasil Observasi, Wawancara, Angket dan

Dokumentasi.
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2. Penyajian data

Pada penyajian data peneliti akan melakukan pemaparan data yang

diperoleh dari hasil reduksi data dan disajikan dalam hasil temuan penelitan

dengan membuat sub-sub bab, yaitu, (a) hasil Observasi, (b) hasil

Wawancara, (c) hasil Angket, (d) Dokumentasi.

3. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah tahap akhir dalam proses pengumpulan data,

kemudian ditarik kesimpulan yang merupakan hasil dari penelitian.

G. Tahapan Penelitian

Kegiatan yang akan digunakan peneliti pada saat penelitian sebagai berikut:

1. Tahapan Persiapan

a.

Peneliti mengurus surat perijinan penelitian, bertujuan untuk
mendapatkan surat ijin penelitian dari Lembaga Universitas PGRI

Semarang yang akan diserahkan kepada sekolah yang dituju.

. Menentukan lokasi penelitian, bertujuan untuk menentukan kasus yang

diangkat di dalam penelitian.

Meninjau lokasi penelitian dengan cara mempelajari keadaan sekolah,
bertujuan peneliti mampu mengenal dan menyesuaikan diri dengan
situasi sekolah.

Menyusun instrumen penelitian, pengembangan pedoman pengumpulan

data dan penyusunan jadwal kegiatan secara rinci.
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Konsultasi dengan kepala sekolah dan kesepakatan untuk mempelajari
kasus yang terjadi di sekolah secara mendalam sebagai pelaksanaan
penelitian.

Konsultasi dengan guru Kkelas, bertujuan untuk memperoleh data

mengenai informasi yang sesuai dengan penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

verifikasi data: setelah data dikumpulkan maka dipisah-pisah mana yang
dipakai. Ditahap ini berkaitan dengan reduksi data. Data yang
dikumpulkan vyaitu dari proses obsevasi, wawancara, angket dan

dokumentasi.

. Pengelompokan data: pada tahap ini data yang telah diperoleh dari hasil

observasi dan wawancara akan dikelompokkan dan dihubung-

hubungkan, sehingga akan dapat memudahkan dalam proses penafsiran.

3. Tahap penulisan hasil Penelitian

a.

Mendiskripsikan data berupa data hasil observasi dan wawancara sesuai

dengan sub-sub fokus penelitian.

. Merumuskan hasil analisis data yang berupa sajian hasil penelitian diikuti

pembahasannya.

Pembahasan temauan penelitian berupa hasil observasi dan wawancara
yang dikemukakan menurut gagasan peneliti leterkaitan antar kategori,
keterkaitan temuan penelitian dengan hasil penelitian sebelumnya,
penafiran dan penjelasan temuan, pembuatan kesimpulan yang mendasar

pada makna dan kebenaran data.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Objek Penelitian

1. Deskripsi Data

SD Negeri Sugihrejo 03 terletak di JI. Singgahan Kecamatan Gabus
Kabupaten Pati. SD Negeri Sugihrejo 03 berdiri sejak 1983. Luas Tanah SD
Negeri Sugihrejo 03 1431 m2. Berdasarkan hasil obsertasi yang telah dilakukan
peneliti di SD Negeri Sugihrejo 03 Kecamatan Gabus Kabupaten Pati ini
terdapat enam ruang kelas, satu ruang guru dilengkapi toilet, perpustaan yang
dilengkapi UKS, dua kamar mandi siswa. Secara fisik SD ini berada di daerah
pedesaan dengan bangunan yang mengelilingi SD, No. NPSN SD Negeri
Sugihrejo 03 yaitu 20316841. Saat ini SD Negeri Sugihrejo 03 di pimpin oleh
bapak Mujiono, S.Pd, SD. Sekolah ini mempunyai 11 tenaga kependidikan
yaitu 1 kepala sekolah, 6 guru kelas, 1 guru penjaskes, 1 guru agama islam, 1
guru bahasa inggris, 1 petugas keamanan.

Kemudian SD Negeri Sugihrejo 03 memiliki komite 8. Bangunan
masih terlihat baik dan perpustakaan masih dalam tahap pengembangan. SD
Negeri Sugihrejo 03 mempunyai halaman sekolah yang luas untuk digunakan
upacara dan terdapat parkir guru dihalaman samping dan halaman belakang
untuk parkir siswa. Berikut adalah daftar tenaga kependidikan di SD Negeri

Sugihrejo 03 Kecamatan Gabus Kabupaten Pati.
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Tabel 4.1
Tenaga Kependidikan SD Negeri Sugihrejo 03

NO Nama/NIP Jenis Guru

1. Mujiono, S.Pd.SD Kepala Sekolah
196812062005011006

2. Sri Sumartini, S.Pd.SD Guru Kelas |
19710032009012005

3. Jumiati, S.PD.SD Guru Kelas 11
19631001993022001

4, Wiwik Nengah M, S.Pd.SD Guru Kelas 111
19605111986082001

5. Sri Hartini, S.Pd.SD Guru Kelas VI
18650061992012001

6. Agus Sulistiono Guru Kelas V
19900512202211009

7. Anik Susilowati, S.Pd Guru Kelas IV
198509032022212019

8. Johan Fauzi, S.Pd Guru Penjaskes

9. Siti Susi Susanti, S.Pd.| Guru Agama
19910702201902008

10. Anna Abtavia, S.Pd Guru Mapel Bahasa Inggris

11. Rosita Penjaga Sekolah

Sumber Hasil Penelitian, 2022

SD Negeri Sugihrejo 03 mempunyai visi “Mewujudkan lulusan
yang berakhlak mulia, cerdas, trampil, mempunyai kepekaan sosial dan
responsif terhadap perkembangan IPTEK, serta berwawasan lingkungan
global”. Sedangkan misi SD Negeri Sugihrejo 03 yakni: (1)
Menumbuhkan dan memperkokoh keimanan dan ketawaan warga sekolah,
(2) Muwujudkan lulusan yang berakhlaul karimah Islami, dan mampu
menjalankan ibadah dengan kesadaran diri, (3) Memberdayakan potensi
kecerdasan intelektual, emosional, social, dan religius siswa, (4)
Membiasakan budaya tertib, disiplin, santun, baik dala ucapan maupun

perbuatan, (5) Menyelenggarakan pembelajaran yang mudah,
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menyenangkan, dan bermakna bagi peserta didik, (6) Mewujudkan
managemen berbasis sekolah yang transparan, dengan pembiayaan yang
efektif dan terukur, (7) Meningkatkan kerjasama antara pemangku
kepentingan (stakeholder), (8) Menyelenggarakan Pendidikan dasar
berbasis teknologi informasi dan komunikasi, (9) Menciptakan lingkungan
yang bersih, sehat, rapi, dan indah baik di sekolah maupun tempat tinggal,
(10) Mengembangkan kegiatan sosial warga sekolah dengan lingkungan

sekitar.

Tujuan SD Negeri Sugihrejo 03 dalam implementasi kurikulum
merdeka sebagai bentuk dan cara mewujudkan misi sekolah yang telah
ditetapkan adalah sebagai berikut: 1) Mengembangkan pendidikan
karakter ~ (Profil  Pelajar ~ Pancasila) melalui  pengintegrasian
nilainilai/sikap/karakter dalam pembelajaran dan pembiasaan serta, 2)
Mengoptimalkan proses belajar mengajar dengan
menerapkanpembelajaran terorganisasi berbasis project (PjBL), 3)
Mengembangkan pembelajaran yang menuju/ mengacu kecakapan abad 21
dengan mengintegrasikan kecakapan pengetahuan, keterampilan, serta
penguasaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) melalui
keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS), kecakapan C (critical
thinking, communication skill, creativity and innovation, dan
collaboration)m kegiatan literasi dn numerasi, 4) Mengoptimalkan
kegiatan bimbingan dan kegiatan ekstrakulikuler untuk mengembangkan

potensi peserta didik sesuai bakat dan minatnya, 5) Melakukan pembinaan
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pada peserta didik agar mampu menjalin relasi yang sehat, peduli, dan
penuh persaudaraan dengan sesamanya, serta berpartisipasi dalam kegiatan

pemeliharaan dan pelestarian lingkungan alam.

Program Kerja Kampus Mengajar Angkatan 2

Pelaksanaan Kampus Mengajar Angkatan 2 yang berjalan selama 5
bulan dari bulan Agustus-Desember.terdapat 6 Mahasiswa, 1 Dosen
Pembimbing dan 1 Guru Pamong di SD Negeri Sugihrejo diantaranya

sebagai berikut:

Tabel 4.2
Peserta Terkait Program Kampus Mengajar Angkatan 2 Di SDN
Sugihrejo 03

No Nama Jabatan

Dosen Pembimbing Lapangan

1. | Eko Andy Purnomo, M.Pd (Dosen UNIMUS)

Guru Pamong

2. | Siti Susi Susanti, S.Pd.I (SD Negeri Sugihrejo 03)
3. | Tileo Novianto Mahasiswa
4. | Lia Astutik (UPGRIS)
5. | Intan Arisnawati

— — Mahasiswa
6. | Widi Agustini (UMS)

e . Mahasiswa
7. | Siti Kristiyanti R (UNIMUS)

_ ] Mahasiswa

8. | Ratih Larasati (UMK)
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Kampus Mengajar yang diadakan oleh Pemerintahan yang bertujuan untuk membantu beberapa Administrasi disekolah yang masih

membutuhkan dan yang dikatakan memiliki akreditasi B dan C. Mahasiswa terlibat penuh dengan adanya program Kampus

Mengajar, Mahasiswa terpilih dari beberapa Instansi pendidikan mendapatkan tugas untuk Membantu beberapa program sekolah atau

Administrasi sekolah. Dapat dilihat dari Program Kerja Makasiswa pada saat bertugas disekolah selama 5 bulan sebagai berikut:

Tabel 4. 3
Program Kerja Kampus Mengajar Angkatan 2

No Jenis Kegiatan Mekanisme Target Jumlah Jam
1. Bimbel Pembelajaran yang dilaksanakan di rumah wali murid setempat Siswa 2 jam-3x seminggu (Senin-Rabu)
2. Pembiasaan Literasi Membaca buku yang dibawa siswa secara bergantian sebelum mulai awal pembelajaran Siswa 0,5 jam-3x seminggu (Senin-Rabu)
3. E:r::zggjgﬂgﬁe{eisﬁiidkan literasi Melalui buku siswa dan buku guru (membatu media pembelajaran yang dibutuhkan oleh guru) Siswa 2 jam-3x seminggu (Senin-Rabu)
4. Pelatihan AKM Siswa dilatih untuk mempersiapkan diri menghadapi penilaian AKM Siswa Kelas 5 2 jam-1x seminggu (Kamis)
5. Membantu Administrasi Membatu administrasi (Pengeditan, Percetakan, dll) Guru 1 jam-1x seminggu (Kondisional)
6. Pembuatan alat peraga matematika Membuat alat peraga bersama siswa sesuai materi yang didapatkan agar pembelajaran lebih menarik Siswa 2 jam-1x seminggu (Kondisional)
7 E:::Sge(iu;:;ré :Ilaajta;:;rr]aga matematika dalam (l;/ilse;rgg;inka:naTeiliir &irggﬁ (;ril;;eh?regiize;edﬁlse;gv gembelajaran dengan tujuan agar materi yang Siswa 2 jam-1x seminggu (Kondisional)

Penggunfaan dan Pengembangan Media Menggunakan Media saat kegiatan pembelajaran berlangsung agar lebih menarik dan mengurangi rasa . . . .
8 Pembelajaran saat proses pembelajaran bosan siswa Siswa 2 jam-1x Seminggu (Kondisional)

berlangsung
9 Bimbel Baca Tulis Memberikan jam khusus kepada siswa yang belum maksimal dalam baca tulis Siswa 1 jam-1x Seminggu (Kamis)
10 Bimbel Menghitung Memberikan jam khusus kepada siswa yang belum maksimal dalam Menghitung Siswa 1 Jam - 1 Seminggu (Kamis)
11 Literasi Membaca buku yang dipinjam dari perpustakaan Siswa 30 Menit- 3x seminggu (Senin-Rabu)
12 Pendataan Buku Mendata buku yang rusak dan hilang Siswa 1 Jam-3x seminggu (Senin-Rabu)
13 Pelayanaan Melayani peminjaman dan pengembalian buku Siswa 30 Menit-3x seminggu (Senin-Rabu)

71




14 Pengelolaan Ruang Merapikan dan menyusun ruangan semenarik mungkin Siswa 30 Menit-3x seminggu (Senin-Rabu)
15 Pendataan Ulang Mendata ulang koleksi buku perpustakaan Siswa 1 Jam-3x seminggu (Senin-Rabu)
Pemberian Tugas Melalui Google Siswa diberi tugas melalui aplikasi google classroom, dikerjakan dibuku tulis lalu difoto dan
16 Classroom 9 9 dikumpulkan melalui google classroom dengan batas waktu pengumpulam yamg telah ditentukan. Siswa 3 Jam 2X sebulan (hari rabu minggu ke 3 dan 4)
Tugas tersebut dikerjakan di rumah masing masing siswa
. . Siswa diharapkan membawa Handphone saat tatap muka. Soal quiz diberikan melalui link kahoot . . . .
17 Quiz pengetahuan tentang Indonesia dengan waktu pengerjaan pernomor yang telah ditentukan Siswa kelas 5 dan 6 1 jam 2X sebulan (hari rabu minggu 1 dan 2)
Pembuatan Denah Sekolah Menggunakan Ms.Word dana kan diserahkan ke sekolah dalam bentuk
18 Membuat Denah Sekolah hardfile diakhir kegiatan MBKM 2 Sekolah
Pembuatan Peta Tematik Lokasi SD Negeri Membuat peta dengan menggunakan aplikasi Arcgis dan akan diserahkan ke sekolah di akhir kegiatan
19 I Sekolah
Sugihrejo 03 MBKM 2
20 pembelajaran IPS menggunakan alat peraga Memanfaatkan alat peraga yang ada di sekolah seperti globe, peta dan lain-lain Siswa 30 menit- 3x seminggu ( Senin-Rabu)
21 Membantu Mewujudkan Visi misi sekolah Kordinasi dengan Kepala sekolah Menyakan visi misi yang belum terlaksana,setelah mendapatkan Sekolah
yang belom terlaksana data mulai merancang program dan membantu menyukseskan visi misi
Setiap hari Sabtu diadakan senam yang diikuti oleh siswa siswi Sd n Sugihrejo 03,dilanjutkan Makan . . . . .
- Sabtu Sehat sehat bersama jadi siswa setiap hari sabtu membawa Bekal sendiri dari rumah,hal ini bertujuan untuk Siswa Setiap hari Sabtu,1 jam ( 30 menit Senam dan 30 Menit
L P makan)
mengurangi limbah plastik,hidup sehat,dan Hemat.
Mengembangkan Ekstrakulikuler ditengah Ada Beberapa macam Ekstrakulikuler.A. Paduan Suara B.Drama , Ekstra ini hanya di ikuti siswa . Paduan suara Se"?p hari sepnn,segjangk_a_n Drama pada hari
3 Pandemi kelas 3-5 kegiatan ini tidak wajib siswa berhak memilih dan mengikuti Siswa kamis,alokasi waktu 2 jam dimulai jam 10 setelah
9 ) 9 ) pembelajaran luring
1.Mewarnai ( sasaran kelas 1 & 2 ) dilaksanakan bulan Agustus. 2.Ekrobrik ( sasaran kelas 3)
2 Program Bulanan dilaksanakan pada akhir bulan september 3.Pembuatan Poster ( untuk kelas 4 ) dilaksanakan pada Siswa

akhir bulan Oktober. 4.Pembuatan puzzle dari limbah Kertas ( untuk kelas 5 ) dilaksanakan pada akhir
bulan November. 5.Melatih Kesenian Siswa (untuk kelas 6 ) dilaksanakan akhir bulan Desember.
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Berdasarkan tabel 4.3 Terkait Program Kerja dari Mahasiswa
Kampus mengajar dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa Program
Kerja yang telah dirancang oleh Mahasiswa Kampus Mengajar Angkatan
2 di SD Negeri Sugihrejo 03. Poin penting dari Program Kerja diatas
terkait pembiasaan literasi yang ditargetkan untuk siswa dimana dimasa
Covid-19 minat baca siswa menurun dikarenakan belum terbiasa untuk
membaca dan pembelajaran melalui Daring. Ditekankannya pembiasaan
membaca atau literasi karena pada saat berjalannya tugas Mahasiswa
disekolah bertepatan dengan penilaian Assesmen Kompetensi Minimum
(AKM) yang terdapat dua aspek penilaian yaitu literasi dan numerasi.
Proses mengerjakan soal literasi siswa diharapkan untuk membaca
beberapa pernyataan yang dikatakan pernyataan panjang. Jika siswa tidak
mau membaca pernyataan tersebut siswa akan kesulitan untuk
mengerjakan soal. Selama Mahasiswa mendampingi siswa mengerjakan
AKM beberapa siswa yang tidak mau membaca dikarenakan bacaan
terlalu banyak dan menyebabkan siswa bosan. Kemudian siswa tersebut
tidak mampu mengerjakan soal.

Langkah yang tepat terkait memancing minat baca siswa dengan
cara melaksanakan bimbel yang dilaksanakan disemua kelas dari kelas I
sampai dengan VI. Bimbel literasi dan juga pembiasaan membaca untuk
siswa yang bertujuan untuk meningkatkan kembali minat baca siswa yang
menurut dikarenakan pandemi Covid-19 yang sudah melanda selama 2

tahun sebelumnya. Dengan adanya Program Kerja dari mahasiswa
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Kampus Mengajar Angkatan 2 di SD Negeri Sugihrejo 03 yakni literasi

yang ditergetkan untuk siswa mampu sedikit demi sedikit berjalannya

waktu minat baca siswa akan meningkat.
3. Temuan Hasil Penelitian

Penelitian yang dilakukan di SD Negeri Sugihrejo 03 Kecamatan Gabus
Kabupaten Pati tanggal 26-30 Agustus 2022 tentang Pelaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah di SD Negeri Sugihrejo 03 Semester Ganjil 2022/2023.
Penelitian ini dibantu oleh partisipasi dari Guru kelas | sampai dengan kelas VI
dan Kepala sekolah. Observasi dilakukan di kelas | sampai dengan kelas VI
tentang pelaksanaan kegiatan pembiasaan 15 menit membaca sebelum
pembelajaran dimulai, pemberian angket kepada Guru Kelas | sampai dengan
VI. Kemudian melakukan wawancara dengan Guru kelas | sampai dengan
Kelas VI dan Kepala Sekolah, adapun subjek yang diteliti dalam penelitia ini
adalah Guru kelas | sampai dengan Kelas VI tentang pelaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah yang ada di SD Negeri Sugihrejo 03. Kemudian peneliti
mengamati proses Gerakan Literasi Sekolah yang ada di SD Negeri Sugihrejo
03, seperti pembiasaan 15 menit membaca sebelum pembelajaran dimulai,
penggunaan sarana dan prasarana yang mendukung proses keberhasilan

Gerakan Literasi Sekolah.
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1.

Hasil pengamatan Gerakan Literasi Sekolah Dalam Persiapan AKM

a. Gerakan Literasi Sekolah di Kelas I SD N Sugihrejo 03

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti pada

kelas 1 SD Negeri Sugihrejo 03, Gerakan Literasi Sekolah di kelas I

sudah berjalan cukup baik. Kegiatan membudayakan literasi sudah

dilakukan, seperti 15 menit melaksanakan kegiatan membaca sebelum

proses pembelajaran dimulai, akan tetapi setelah membaca siswa kelas 1

belum diberi pengasan untuk merangkum atau memberikan pendapat

secara penuh terkait buku bacaan yang telah dibaca, melainkan hanya

diberi pertanyaan sederhana mengenai apa yang ada pada buku bacaan

tersebut. Guru kelas I juga memiliki strategi khusus untuk menjalankan

Gerakan Literasi Sekolah, seperti menggunakan alat bantu yai

tu

menyiapkan buku yang dapat menarik perhatian siswa (seperti buku

bacaan bergambar), kartu huruf, kartu angka dimana guru akan

mengenalkan huruf-huruf dan angka pada siswa yang belum mahir

membaca serta disiapkan kartu huruf bertujuan untuk pelaksanaan

Gerakan Literasi Sekolah yang dilaksanakan dengan permain untuk

mengurangi kebosanan siswa apalagi siswa kelas | yang lebih dominan

aktif dalam bermain. Sebelum memulai kegiatan literasi, guru mengajak

siswa berdoa terlebih dahulu, dan bernyanyi lagu Nasional. Adapun

hasil observasi dapat disahikan ke dalam bagan sebagai berikut:
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Gerakan Literasi Sekolah di Kelas |

Perencanaan Gerakan
Literasi Sekolah

Pelaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah

Evaluasi Pelaksanaan
Gerakan Literasi
Sekolah

Dampak Gerakan
Literasi Sekolah

» Menyiapkan Buku
Cerita

« Kartu Huruf
* Kartu Angka

* Pembiasaan
membaca 15 menit
sebelum ataupun
sesudah
pembelajaran

« Siswa diminta
memberikan
pendapat setelah
membaca

* Terdapat
perpustakaan

* Terdapat kampanye
poster kampanye
pelaksanaan GLS

« Tidak adanya jadwal
kunjungan ke
perpustakaan
sehingga
perpustakaan jarang
beroperasi

* Pelaksanaan
membaca buku
sebelum atau
sedudah proses
pembelajaran sudah
berjalan dengan baik

« Berdampak sangat
baik, dari siswa yang
belum mahir
membaca sekarang
sudah ada
perkembangan

Gambar 4.1 Bagan Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah kelas |

Berdasarkan gambar 4.1 Bagan Gerakan Literasi Sekolah dikelas |
pada aspek perencanaan guru menyiapkan beberapa alat bantu atau
media yang akan digunakan untuk mendukung proses Gerakan Literasi
Sekolah yakni kegiatan pembiasaan 15 menit sebelum pembelajaran
dimulai. alat bantu yang telah disiapkan diantaranya ada pemilihan
buku cerita menarik, kartu huruf dan juga kartu angka. Dengan adanya
alat bantu pendukung Gerakan Literasi Sekolah ini  mampu
mempermudah guru kelas | mengkondisikan siswadan diharapkan
selama proses pelaksanaan berjalan dengan maksimal.

Pada pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah guru dan siswa sudah

melaksanakan kegiatan pembiasaan 15 menit sebelum ataupun sesudah
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proses pembelajaran dimulai. Metode yang diguanakan guru kelas |
terkait pelaksanaan membaca 15 menit yakni membaca secara bersama-
sama. Setelah selesai membaca guru memberikan siswa beberapa
pertanyaan sederhana terkait buku yang telah dibaca dan siswa diminta
untuk menceritakan kembali mengenai cerita didalam buku. Pada
pelaksanaan siswa terkadang diajak untuk keperpustakaan walaupun
tidak terjadwal hal ini bertujuan agar siswa tidak merasa jenuh pada
saat membaca dikelas.

Selanjutnya pada evaluasi pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah,
belum dibuat kembali jadwal berkunjung keperpustakaan dikarenakan
proses pembelajaran secara langsung atau tatap muka telah berhenti
adanya pandemi. Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah dikelas I sudah
berjalan dengan baik selama ini dan siswa sangat antusias saat diajak
untuk membaca.

Dampak Gerakan Literasi Sekolah dikelas | sangat berperan
penting karena selama pelaksanaan kegiatan pembiasaan 15 menit
mampu mengubah dan meningkatkan kemampuan membaca siswa,
disaat sebelumnya siswa belum mahir membaca sekarang sudah pandai

membaca selama pembiasaan 15 menit dilaksanakan.
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b. Gerakan Literasi Sekolah di Kelas Il SD N Sugihrejo 03 Dalam
Persiapan AKM
Peneliti melakukan Observasi dikelas Il (Kelas rendah), diketahui
bahwa pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah dikelas Il yang berkaitan
dengan pembiasaan kegiatan membaca 15 menit sebelum pembelajaran
dimulai, dalam pelaksanaan membaca 15 menit sebelum pembelajaran
guru mendampingi siswa secara penuh, dengan menggunakan metode
membaca bersamasama, akan tetapi pelaksanaan membaca kadang tidak
dilakukan setiap hari karena guru kelas Il melihat kondisi Kkelas.
Kemudian setelah kegiatan membaca siswa diminta guru untuk
menuliskan kembali apa yang telah mereka baca kemudian
dikumpulkan didepan atau dimeja guru. Saat membaca bersama-sama
siswa terlihat antusias dan senang. Pembiasaan membaca tidak hanya
dilakukan sebelum pembelajaran saja, melainkan saat pembelajan dan
setelah pembelajaranjuga guru meminta siswa membaca dan dilatih
membaca supaya siswa yang belum mahir atau lancar membaca dapat
membaca dengan baik dan lancar. Adapun hasil observasi yang telah

dilakukan dapat disajikan ke dalam bagan sebagai berikut
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Gerakan Literasi Sekolah di Kelas |1

Perencanaan Gerakan
Literasi Sekolah

Pelaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah

Evaluasi Pelaksanaan
Gerakan Literasi
Sekolah

Dampak Gerakan
Literasi Sekolah

» Menyiapkan Buku
Cerita yang dapat
menarik perhatian
siswa seperti buku
bergambar dan buku
cerita lucu.

« Pembiasaan membaca

15 menit sebelum
ataupun sesudah
pembelajaran

« Siswa diminta

menuliskan kembali
apa yang telah mereka
baca.

« Terdapat perpustakaan
« Terdapat kampanye

poster kampanye
pelaksanaan GLS

« Tidak adanya jadwal

kunjungan ke
perpustakaan sehingga
perpustakaan jarang
beroperasi.

« Pelaksanaan membaca

buku sebelum atau
sedudah proses
pembelajaran sudah
berjalan dengan baik.

« Berdampak sangat

baik, dari siswa yang
belum mahir membaca
sekarang sudah ada
perkembangan walau
sedikit demi sedikit
dan guru kelas akan
selalu mendampingi
siswa yang belum
lancar membaca untuk
diajak belajar
membaca diluar jam
pelajaran.

Gambar 4.2 Bagan Gerakan Literasi Sekolah kelas Il SD Negeri Sugihrejo 03

Berdasarkan gambar 4.2 Gerakan Literasi Sekolah di kelas 1l SD
Negeri Sugihrejo 03 pada aspek perencanaan guru kelas menyiapkan
terlebih dahulu buku yang akan dibaca oleh siswa. Buku yang dipilih
merupakan buku cerita bergambar yang dapat menarik perhatian siswa
untuk membaca. tujuan disiapkan buku cerita bergambar menarik agar
semua siswa mau membaca dan tidak mengganggu teman lainnya yang
sedang membaca.

Pada aspek pelaksanaan, berdoa dan menyanyikan lagu Nasional
terlebih dahulu kemudian dilanjut dengan kegiatan pembiasaan 15
menit membaca sebelum dan sesudah pembelajaran dimulai. Metode
yang digunakan guru kelas Il menggunakan metode membaca bersama-

sama dan disaat siswa mulai tidak kondusif guru mengajak bernyanyi
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diguanakn untuk mengelola kelas. Setelah kegiatan membaca selesai
siswa diminta untuk menceritakan kembali dari buku yang siswa baca.
Siswa terkadang diajak untuk berkunjung keperpustakaan tetapi tidak
terjadwal.

Evaluasi Gerakan Literasi Sekolah dikelas Il sudah berjalan baik
walaupun belum maksimal dikarenakan siswa yang mulai bosan
membaca akan gaduh, bermain sendiri, dan mengganggu temannya
sehingga kegiatan membaca akan terganggu dan untuk mensiasati hal
tersebut guru mengajak siswa untuk bernyanyi bersama dan
memberikan arahan serta pengertian terkait pentingnya siswa untuk
membaca. Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah dikelas Il belum
maksimal dikarenakan belum adanya jadwal berkunjung dan
peminjaman buku diperpustakaan.

Dampak Gerakan Literasi Sekolah sangat baik, dikarenakan siswa
yang sebelumnya belum mahir membaca sekarang sedikit demi sedikit
ada perkembangan. Siswa sangat berantusias saat diajak membaca
bersama-sama dengan guru. Kegiatan pembiasaan membaca 15 menit
sebelum pembelajaran dimulai mampu meningkatkan minat baca siswa

kelas Il.

80



c. Gerakan Literasi Sekolah di Kelas 11l SD N Sugihrejo 03 Dalam
Persiapan AKM
Observasi dilakukan pula oleh peneliti pada kelas Ill SD Negeri
Sugihrejo 03, berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti
mendapatkan informasi tentang Gerakan Literasi Sekolah dimana
dengan adanya kegiatan literasi yang dilakukan oleh siswa kelas IlI.
Dimulainya kembali pelaksanaan gerakan literasi dikelas 11l yakni pada
saat awal masuk tahun ajaran, karena proses membaca terkendala
dengan adanya Pandemi Covid-19 dimana semua sekolah di Indonesia
harus dilakukan pembelajaran dengan Daring atau jarak jauh. Maka dari
itu pelaksanaan kegiatan literasi siswa terpaksa berhenti dengan melihat
keadaan yang tidak memungkinkan oleh guru untuk tetap melaksanakan
kegiatan membaca sebelum proses pembelajaran dimulai. Program
literasi dilaksanakan dengan tujuan untuk meningkatkan pengetahuan
melalui apa yang telah mereka baca di buku dan memulai membiasakan
siswa agar mau membaca kembali setelah kegiatan membaca atau
literasi berhenti sejenak selama pandemi Covid-19. Adapun hasil
observasi yang telah dilaksanakan dapat disajikan ke dalam bagan

sebagai berikut:
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Gerakan Literasi Sekolah di Kelas 111

Perencanaan Gerakan
Literasi Sekolah

Pelaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah

Evaluasi Pelaksanaan
Gerakan Literasi
Sekolah

Dampak Gerakan
Literasi Sekolah

« Setiap siswa dibebani
membawa 1 buku
kemudian adanya
tukar menukar dengan
siswa satu ke siswa
yang lain setiap hari.

* Pembiasaan membaca
15 menit sebelum
ataupun sesudah
pembelajaran

+ Siswa diminta
memberikan pendapat
setelah membaca

« Terdapat perpustakaan

» Terdapat kampanye
poster kampanye
pelaksanaan GLS

« Memanfaatkan

perpustakaan dengan
semaksimal mungkin
dengan cara
berkunjung dan
meminjam buku yang
didampingi guru.

« Pelaksanaan membaca

buku sebelum atau
sedudah proses
pembelajaran sudah
berjalan dengan baik.

« Berdampak sangat

baik karena dengan
adanya kegiatan
membaca siswa
sekarang merasa
senang dan antusias
untuk membaca dan
berkunjung ke
perpustakaan.

Gambar 4.3 Bagan Gerakan Literasi Sekolah kelas 111 SD Negeri Sugihrejo 03

Berdasarkan gambar 4.3 tentang Gerakan Literasi Sekolah dikelas
11 SD Negeri Sugihrejo 03 dapat dilihat dari perencanaan Gerakan
Literasi Sekolah yakni pembiasaan membaca 15 menit sebelum
kegiatan pembelajaran yang laksanakan oleh semua siswa kelas |11 dan
guru kelas 1l sebagai pendamping. Untuk persiapan yang telah
disiapkan guru kelas terhadap pelaksanaan gerakan literasi dikelas IlI
yaitu siswa dibebani 1 buku kemudian dilakukan tukar menukar setiap
hari oleh siswa agar siswa tidak merasa bosan hanya membaca 1 buku
saja, setelah kegiatan membaca dilakukan siswa diminta untuk
menceritakan kembali apa yang telaj mereka baca didalam buku. Untuk
mencari wawasan lebih luas lagi guru mengajak siswa untuk

berkunjung keperpustakaan disana siswa mulai membaca karena
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diperpustakaan juga terdapat pojok baca yang sudah disediakan untuk
memancing siswa agar mau berkunjung keperpustakaan.

Pada proses kegiatan membaca pasti setiap guru memiliki
hambatan disaat pelaksanaan membaca, dan hambatan yang dialami
oleh guru kelas 11l yakni siswa yang belum bisa menceritakan kembali
apa yang telah mereka baca dan kurang fokusnya siswa dalam membaca
sehingga untuk kegiatan menceritakan kembali hanya dapat dilakukan
oleh beberapa siswa saja, dan tentunya untuk mengatasi hal ini guru
membarikan jadwal kepada siswa disetiap harinya untuk bergiliran pada
saat proses kegiatan menceritakan kembali agar siswa yang tadinya
tidak fokus pada saat proses membaca menjadi fokus dan lebih
berkonsentrasi. Pada evaluasi Gerakan Literasi Sekolah pada kegiatan
membaca siswa kelas Il sangat berantusias untuk membaca dan
pemanfaatan terkait adanya perpustakaan belum maksimal dikarenakan
jadwal berkunjung keperpustakaan belum terjadwal.

Dampak adanya kegaiatan gerakan literasi sangat berpengaruh
kepada siswa. Siswa yang tadinya tidak menyukai kegiatan membaca
kini mulai sedikit demi sedikit menyukai kegiatan membaca. Disetiap
kelas pasti ada siswa yang kurang senang dengan kegiatan membaca
dan yang dilakukan oleh guru untuk mengatasi masalah ini adalah guru
mencarikan buku yang marik perhatian siswa untuk membaca dan buku

yang dicarikan oleh guru adalah buku yang memiliki cerita yang
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menarik dan bergambarkarena dengan buku yang bergambar siswa akan
mau membaca damenarik perhatian siswa untuk membaca.

. Gerakan Literasi Sekolah di Kelas 1V SD N Sugihrejo 03 Dalam
Persiapan AKM

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti kepada guru kelas
IV mengenai program kegiatan Gerakan Literasi Sekolah yang telah
dilaksanakan dikelas 1V, pelaksanaan literasi yang dilakukan oleh
seluruh siswa. Persiapan yang dilakukan oleh guru untuk proses
pelaksanaan literasi berjalan dengan baik dan memuaskan yaitu dengan
siswa diajak untuk berkunjung keperpustakaan dan membaca dipojok
baca yang telah disedikan. Pelaksanaan membaca dikelas dengan
didampingi oleh guru yang memantau kegiatan siswa membaca agar
proses pelaksaan membaca lebih terkendali. Proses terlaksanaan
kegiatan membaca siswa dikelas IV sudah mampu menjadikan Gerakan
Literasi Sekolah yang berhasil karena dapat dilihat dari antusias pada
saat diajak untuk membaca buku. Pelksanaan kegiatam membaca 15
menit sebelum proses pembelajaran dimulai menggunakan metode
membaca individu yang dipantau oleh guru kelas. Adapun hasil
observasi yang telah dilakukan dapat disajikan ke dalam bagan sebagai

berikut:
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Gerakan Literasi Sekolah di Kelas IV

Perencanaan Gerakan
Literasi Sekolah

Pelaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah

Evaluasi Pelaksanaan
Gerakan Literasi

Dampak Gerakan
Literasi Sekolah

Sekolah
* Menyiapkan Buku » Pembiasaan « Tidak adanya jadwal « Adanya Program
Cerita membaca 15 menit kunjungan ke Gerakan Literasi
« Siswa diajak sebelum ataupun perpustakaan Sekolah sangat
berkunjung ke sesudah sehingga berpengaruh dalam
perpustakaan dan pembelajaran perpustakaan jarang minat baca siswa.
membaca buku « Siswa diminta beroperasi.

diperpustakaan

memberikan
pendapat setelah
membaca

* Terdapat
perpustakaan

* Terdapat kampanye
poster kampanye
pelaksanaan GLS

« Pelaksanaan
membaca buku
sebelum atau
sedudah proses
pembelajaran sudah
berjalan dengan baik
walaupun masih ada
beberapa siswa yang
tidak mau membaca.

Gambar 4.4 Bagan Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah kelas IV SD Negeri

Sugihrejo 03

Sesuai dengan gambar 4.4 terkait pelaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah dikelas IV pada indikator perencanaan guru mempersiapkan
buku terlebih dahulu sebelum kegiatam pembiasaan membaca dimulai
dan terkadang siswa sudah mempunya buku sendiri yang akan siswa
baca dikelas bersama dikelas. Siswa sesekali diajak untuk ke
perpustakaan untuk mencari buku bacaan yang akan siswa baca. Pada
perencanaan membaca dikelas

kegiatan pembiasaan IV guru

menyiapkan dengan maksimal terkait penyiapan buku.
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Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah dikelas IV dimulai dengan
berdoa dan dilanjut menyanyikan lagu Nasional terlebih dahulu.
Kemudian pelaksanaan kegiatan pembiasaan membaca 15 menit
sebelum pembelajaran dimulai. Metode yang digunakan guru yaitu
membaca individu dan bersama-sama. Setelah kegiatan membaca
selesai kegiatan selanjutnya siswa diminta menceritakan kembali isi
buku yang telah siswa baca dan pemberian pertanyaan sederhana terkait
isis bacaan.

Evaluasi pelaksanaan kegiatan membaca sebelum pembelajaran
dimulai sangat baik dilihat dari siswa yang berantusias untuk membaca.
adapun hambatan yang dialami oleh guru kelas IV terkait pelaksanaan
kegiatan membaca yakni disaat siswa mulai bosan saat membaca siswa
akan gaduh dan akan menggangu siswa lainnya yang sedang membaca.
uapaya mengatasi kendala atau hambatan tersebut guru memberikan
pengarahan dan diberikan pengertian dengan baik terkait pentingnya
kegiatan membaca untuk siswa dan dilarang untuk menganggu teman
lainnya yang sedang membaca.

Dampak dari adanya Gerakan Literasi Sekolah dikelas IV, kegiatan
membaca sangat berperan penting untuk siswa karena mampu
meningkatkan kemampuan siswa untuk membaca dan yang sebelumnya
siswa belum minat untuk membaca sekarang siswa sanagt antusias

untuk membaca dan senang dengan adanya kegiatan membaca.
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e. Gerakan Literasi Sekolah di Kelas V SD N Sugihrejo 03 Dalam

Persiapan AKM

Peneliti melakukan observasi dikelas V (kelas tinggi) SD Negeri

Sugihrejo 03, berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan tentang

Gerakan Literasi Sekolah yang telah dilakukan dikelas V berkaitan

dengan kegiatan membaca 15 menit sebelum kegiatan proses

pembelajaran dimulai. Dikelas V sudah melaksanakan dengan baik,

Adapun hasil observasi yang telah dilakukan disajikan Dalam bentuk

sebagai beriku:

Gerakan Literasi Sekolah di Kelas V

Perencanaan Gerakan
Literasi Sekolah

Pelaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah

Evaluasi Pelaksanaan
Gerakan Literasi
Sekolah

Dampak Gerakan
Literasi Sekolah

« siswa menyiapkan
buku sendiri yang
akan dibaca

» Pembiasaan membaca
15 menit sebelum
ataupun sesudah
pembelajaran

« Siswa diminta
memberikan pendapat
setelah membaca

« adanya kunjungan ke
Perpustakaan
waaupun tidak
terjadwal.

« Terdapat kampanye
poster kampanye
pelaksanaan GLS

« Kegiatan sudah

berjalan baik
walaupun ada
beberapa siswa yang
belum lancar atau
mahir dalam kegiatan
membaca.

* Pelaksanaan

membaca buku
sebelum atau sedudah
proses pembelajaran
sudah berjalan
dengan baik

» Kegiatan Gerakan

Literasi Sekolah
berdampak positif
karena siswa lebih
fokus dan lebih
mampu memahami isi
bacaan yang telah
mereka baca.

Gambar 4.5 Bagan Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah dikelas VV SD

Berdasarkan bagan 4.5 pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah

dikelas VV SD Negeri Sugihrejo 03 pada indikator perencanaan dikelas

tinggi guru membebaskan siswa terkait buku bacaan yang akan siswa

baca. Baik itu buku cerita ataupun buku pengetahuan. walaupun
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pemilihan buku bacaan guru tetap mengawasi siswa terkait buku yang
akan siswa baca.

Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah sudah melaksanakan
kegiatan 15 menit sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, sudah
dilaksanakannya kunjungan keperpustakaan walaupun tidak terjadwal
dan kegiatan membaca diperpustakaan, dikelas V juga ada kampanye
atau poster ajakan untuk membaca. Dan juga belum adanya daftar hadir
serta daftar peminjaman buku di perpustakaan sekolah.

Pada evaluasi pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah yang terjadi
dikelas V terdapat siswa yang belum mahir membaca maka dari itu
pelaksanaan kegiatan membaca belum berjalan dengan maksimal, akan
tetapi guru kelas sudah mengadakan bimbingan khusus untuk siswa
yang belum mahir dalam kegiatan membaca. kemudian untuk hambatan
atau kendala yang dialami guru pada saat pelaksanaan kegiatan
membaca dikelas V siswanya sangat aktif jadi ada beberapa siswa yang
tidak mau membaca. upaya mengatasi kendala dengan siswa yang tidak
mau membaca diminta untuk diam menyimak temannya yang
membaca.

Dampak yang dapat dilihat dikelas V terkait pelaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah yakni minat membaca siswa meningkat dan dengan
kegiatan pembiasaan membaca siswa mampu memahami isi bacaan dan
mendapatkan pengetahuan menggali informasi diisi bacaan. Adanya

Gerakan Literasi Sekolah sangat berperan penting untuk siswa terutama

88



siswa kelas V vyang sebelumnya tidak mau membaca dengan

berjalannya waktu minat membaca siswa meningkat.

f. Gerakan Literasi Sekolah di Kelas VI SD N Sugihrejo 03 Dalam

Persiapan AKM

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan pada guru kelas VI,

peneliti mendapatkan informasi tentang pelaksaaan Gerakan Literasi

Sekolah yang dilakuakan oleh semua siswa kelas VI. Adapun hasi

observasi yang dilakukan peneliti dapat disajikan dalam bentuk bagan

sebagai berikut:

Gerakan Literasi Sekolah di Kelas VI

Perencanaan Gerakan
Literasi Sekolah

Pelaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah

Evaluasi Pela_ksané_lan
Gerakan Literasi

Dampak Gerakan
Literasi Sekolah

dan melihat situasi
serta kondisi kelas.

« Siswa diminta

memberikan
pendapat setelah
membaca

* Terdapat

perpustakaan

* Terdapat kampanye

poster kampanye
pelaksanaan GLS

membaca buku
sebelum proses
pembelajaran sudah
berjalan dengan baik

Sekolah

» Menyiapkan buku » Pembiasaan « Tidak adanya jadwal +» Berdampak sangat
cerita yang akan membaca 15 menit kunjungan ke baik, karena dengan
dibaca. sebelum perpustakaan adanya kegiatam

« Siswa membawa pembelajaran sehingga membaca dapat
buku sendiri dan dimulai. perpustakaan jarang dimanfaat untuk
meminjam di « untuk waktu beroperasi memancing siswa
perpustakaan membaca tidak tentu « Pelaksanaan gemar membaca.

Gambar 4.6 Bagan Gerakan Literasi Sekolah kelas VI SD Negeri Sugihrejo 03

Berdasarkan Gambar 4.6 Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah

dikelas VI SD Negeri Sugihrejo 03, dapat dilihat dari perencanaan yang
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disiapkan guru terkait pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah agar berjalan
sesuai dan maksimal. Guru mengajak siswa untuk keperpustakaan
meminjam buku kemudian dibaca di kelas sesekali guru juga mengajak
siswa berkunjung ke perpustakaan untuk membaca dipojok baca yang
telah disiapkan.

Pelaksanaan kegiatan membaca 15 menit sebelum kegiatan
pembelajaran dimulai sudah berjalan dengan baik walaupun gerakan
literasi tidak terjadwal pelaksanaannya akan tetapi pelaksanaan literasi
siswa kelas VI sudah berjalan dengan baik dan tertib. Metode membaca
yang dilakukan oleh siswa kelas VI yakni membaca dalam hati, setelah
kegiatan membaca selesai siswa diminta untuk menceritakan kembali isi
buku bacaan yang telah mereka baca. Sebelum melakukan kegiatan
membaca 15 menit sebelum pembelajaran siswa melakukan kegiatan
membaca siswa berdoa dan menyanyikan lagu Nasional terlebih dahulu
kemudian kegiatan membaca dilaksanakan. Guru memberikan buku
bacaan kemudian siswa diminta untuk membaca 15 menit didalam hati
kemudian siswa diminta untuk memahami isis bacaan tersebut kemudian
beberapa siswa diberi kesempatan maju dan menceritakan kembali isi
buku yang telah dibaca.

Evaluasi Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah dikelas VI, ada
beberapa siswa yang belum mau untuk membaca dan siswa tersebut
memang diam dikelas pada saat proses pembelajaran maupun istirahat.

Kendala yang dialami oleh guru kelas VI terkait pelaksanaan pembiasaan
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membaca 15 menit sebelum pembelajaran dimulai siswa yang masih
kurang berantusias untuk membaca. upaya mengatasi kendala dengan
diberikan sanksi ringan agar siswa mau diajak untuk membaca dan
guruselalu memberikan pengarahan terkait pentignya kegiatan memabaca.

Dampak dari pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah dikelas VI
yakni sebelumnya sebagaian besar siswa kelas belum mau membaca dan
dengan berjalannya waktu serta guru kelas selalu memberikan pengarahan
terkait pentingnya Gerakan Literasi Sekolah bagi siswa dan siswa saat ini
sudah mau membaca walaupun terkadang pelaksanaan membaca 10 menit.
Waktu pelaksanaan kegiatan membaca dikelas VI dilihat dari kondisi
siswa pada hari itu dan kondisi kelas yang memungkinkan untuk
menerapkan kegiatan membaca.

Berdasarkan hasil pengamatan Pelaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah di SD Negeri Sugihrejo 03 Kecamatan Gabus Kabupaten Pati
Jawa Tengah dapat disimpulkan ahwa Gerakan Literasi Sekolah telak
dilaksanakan dengan baik dari kelas | dampai dengan kelas V1. Dilihat dari
aspek pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah diketahui telah dilakukan
kegiatan membaca 15 menit sebelum ataupun sesudah proses
pembelajaran, setelah kegiatan 15 menit siswa diminta untuk menceitakan
kembali apa yang telah mereka baca dan guru memberikan pertanyaan
sederhana tenatng isi buku yang telah dibaca siswa, selain itu ruang kelas |
dampai dengan VI belum adanya pojok baca sehingga proses kegiatan

membaca siswa berada dikursi belajar masingmasing dan proses kegiatan
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membaca tetap didampingi oleh guru kelas masing-masing karena peran
guru terdapat berjalannya kegiatan Gerakan Literasi Sekolah sangat
penting. Kemudian dilihat dari aspek kendala atau hambatan pelaksanaan
kegiatan Gerakan Literasi Sekolah dari kelas 1 sampai kelas VI ada
beberapa kenda yang sama yaitu siswa yang belum mahir dalam kegiatan
membaca sehingga guru harus membimbing siswa untuk membaca diluar
jam pelajaran, selain itu kendala lain yakni tidak adanya jadwal kunjungan
ke perpustakaan dan daftar hadir serta daftar pinjam buku yang belum
disediakan oleh pihak sekolah.
2. Hasil Wawancara Penelitian Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah di SD
Negeri Sugihrejo 03
a. Hasil Wawancara Kepala Sekolah SD Negeri Sugihrejo 03

Pada penelitian ini dilakukan wawancara dengan Kepala Sekolah, selain

wawancara juga dilakukan observasi, angket dan dokumentasi terkait

pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah di SD Negeri Sugihrejo 03 Kecamatan

Gabus Kabupaten Pati Jawa Tengah yang ditinjau dari persiapan,

pelaksanaan, dan dampak adanya program Gerakan Literasi Sekolah. adapun

hasil penelitian dideskripsikan sebagai berikut:

1) Gerakan Literasi Sekolah
Gerakan Literasi Sekolah yang ada di SD Negeri Sugihrejo 03 sudah
dilaksanakan selama diterapkannya Kurikulum 2013, dilakukan untuk
pemula serta sebagai pembiasaan dalam kegiatan Gerakan Literasi Sekolah

semua pihak melakukan seperti guru dan siswa melaksanakan Gerakan
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Literasi Sekolah. dalam hal ini dapat dilihat dari pengalaman kepala
sekolah tentang gerakan litersi, menurut kepala sekolah yaitu:
“Gerakan Literasi Sekolah (GLS) adalah suatu gerakan
yang sistematis dan terstruktur yang merupakan program
dari Kemendikbud dalam hal ini yang dilaksanakan oleh
sekolah-sekolah dibawah naungan Kemendikbud dengan
maksud menumbuhkan minat baca bagi peserta didik
terutama dan juga bagi komponen-komponen yang ada
disekolah pada umumnya, dalam hal ini waktu yang tepat
dilaksanakannya kegiatan membaca yaitu 15 sebelum
kegiatan proses pembelajaran dimulai. di SD Negeri
Sugihrejo 03 kegiatan Gerakan Literasi sekolah sudah
berjalan dengan baik, dengan Gerakan Literasi Sekolah
menjadikan solusi untuk meningkatkan minat baca siswa,
dengan kebiasaan membaca menjadikan siswa lancar dan
siswa akan suka membaca”. (WM, 29 Agustus 2022).
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa
kepala sekolah mengetahui tentang Gerakan Literasi Sekolah dan
mengetahui tujuan adanya pelaksanaan gerakan literasi di SD Negeri
Sugihrejo 03, dalam hal ini kepala sekolah mengetahui kapan yang tepat
dilaksanakan Gerakan Literasi Sekolah, kegiatan pembiasaan membaca 15
menit sebelum pembelajaran juga mampu menjadikan solusi untuk
meningkatkan minat baca pada siswa. Di SD N Sugihrejo 03 guru dan
siswa terlibat dalam kagiatan Gerakan Literas Sekolah serta dari kelas I
sampai dengan kelas V1 telah melaksanakan kegiatan pembiasaan 15 menit
membaca sebelum proses pembelajaran dimulai.
2) Persiapan Gerakan Literasi Sekolah
Sekolah telah menyiapkan berbagai persiapan yang bertujuan untuk
berjalannya program Gerakan Literasi Sekolah agar berjalan sesuai dengan

yang diinginkanmenurut Kepala Sekolah adalah sebagai berikut:
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3)

“Persiapan sekolah mengenai keterlaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah, beberapa hal yang perlu dipersiapkan
sekolah dalam menghadapi Gerakan Literasi Sekolah tentu
banyak sekali terutama adalah kesiapan mental dari siswa
dan guru tentunya saya selaku Kepala Sekolah harus lebih
aktif mendorong untuk menimbulkan minat bagi siwa dan
para guru dalam menghadapi Gerakan Literasi Sekolah ini.
Disamping itu juga kesiapan sara dan prasarana yang
mendukung Gerakan Literasi Sekolah ini seperti tempat
atau perpustakaan dan pojok baca, buku, media-media
yang lain baik itu media cetak maupun media elektronik
yang bisa dimanfaatkan dalam mendukung Gerakan
Literasi Sekolah”.

Berdasarkan wawancara tersebbut dapat disimpulkan bahwa sekolah sudah

mempersiapkan berbagai hal untuk berjalannya program Gerakan Literasi
Sekolah yang diharapkan mampu berjalan dengan maksimal seperti sarana dan
prasarana yang sudah disiapkan oleh pihak sekolah serta kesiapan dari guru
dan siswa karena kegiatan Gerakan Literasi Sekolah ini yang mempunyai peran
penting adalah guru dan siswa, jika guru sudah menyiapkan mental dengan
maksimal maka program Gerakan Literasi Sekolah ini akan berjalan dengan
baik dan lancar.
Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah
Peneliti juga melaksanakan wawancara dengan Kepala Sekolah mengenai
pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah yang ada di SD Negeri Sugihrejo 03.
Adapun hasil penelitian mengenai pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah dapat
dilihat berdasarkan wawancara sebagai berikut:
“Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah yang ada di SD
Negeri Sugihrejo 03 ini menurut saya sudah sesuai dengan
rencana yang saya susun karena bagaimanapun suatu
program atau kegiatan itu dalam tahap awal harus ada
planning atau perencanaan dalam hal ini saya yang lebih

tanggung jawab disatuan unit kerja yatu di SD Negeri
Sugihrejo 03 ini telah merencanakan suatu program yang
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4)

namanya Gerakan Literasi Sekolah yang telah kami
musyawarahkan dengan rekan-rekan guru dan juga komite
untuk mendukungnya dan alhamdulillah gerakan ini juga
telah saya sosialisasikan kepada seluruh komponen
pendidikan sehingga sampai saat ini berjalan sesuai
dengan rencana yang telah kami tetapkan”. (WM, 29
Agustus 2022).

Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa Keapal Sekolah

mengetahui Gerakan Literasi Sekolah dan mendukung pelaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah, sehingga diterapkan pembiasaan membaca 15 menit
membaca sebelum pembelajaran. Kegiatan membaca 15 menit sebelum
pembelajaran dimulai juga sudah diterapkan dari kelas | sampai dengan kelas
VI. Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil observasi, wawancara, angket dan
dokumentasi yang dilakukan peneliti mulai dari tanggal 25 Agustus hingga 30
Agustus 2022.
Dampak adanya Gerakan Literasi Sekolah
Peneliti melaksanakan wawancara dengan Kepala sekolah mengenai dampak
siswa terhadap adanya program Ferakan Literasi Sekolah di SD Negeri
Sugihrejo 03. Adapun hasil wawancara mengenai dampak pelaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah dapat diihat berdasarkan wawancara sebagai berikut:
“Memang membaca adalah awal mula bagi seseorang
untuk menemukan ilmu karna bagaimanapun sumber ilmu
itu banyak sekai baik secara cetak maupun elektronik
salah satunya dalam media cetak itu perlu sekali kita baca
baik itu berupa buku, majalah dan lain sebagainya itu
memang perlu kita baca sedangkan untuk media-media
elektronik itu perlu kita lihat dan kita dengarkan. Dampak
yang sudah dialami siswa di SD Negeri Sugihrejo 03 dari
kegiatan membaca yang selama ini sudah dilaksanakan itu
tentu kalau anak-anak ini sudah tumbuh minatnya maka
dampaknya pun juga sangat luas karena dari membaca

siswa akan timbul minat aktif lagi untuk membaca dan
dengan rutinnya siswa membaca akan dapat menggali
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informasi dan mudah memahami isi bacaan yang telah
mereka baca, bahkan dengan adanya kegiatan membaca
siswa juga mulai pandai menulis jadi dengan membaca
minat siswa untuk menulis akan tumbuh”. (WM, 29
Agustus 2022).

b. Hasil wawancara guru kelas SD Negeri Sugihrejo 03

Pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas | sampai

dengan VI di SD Negeri Sugihrejo 03. Berdasarkan hasil observasi,

wawancara, angket dan dokumentasi diperoleh data tentang persiapan,

pelaksanaan dan dampak dari adanya program Gerakan Literasi Sekolah

kepada siswa. Adapun hasil wawancara dengan guru kelas adalah sebagai

berikut:

1) Persiapan Gerakan Literasi Sekolah
Pada peneletian ini peneliti melakukan wawanara dengan guru kelas |
sampai dengan guru kelas VI terkait keterlaksaan program Gerakan
Literasi Sekolah yang telah dilaksanakan pada saat ditetapkan Kurikulum
2013 yang mewajibkan setiap instansi pendidikan melaksanakan program
tersebut. Adanya program Gerakan Literasi Sekolah sangat penting untuk
siswa karena program pembelajaran secara langsung sempat terhenti
dengan adanya Pandemi Covid-19 selama dua tahun yang lalu, dan tingkat
kempampuan membaca siswa mulai menurun karena sebagian besar siswa
lebih banyak menghabiskan waktunya sehari-hari untuk bermain daripada
membaca. Kegiatan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) ini sudah dilakukan
oleh semua kelas dari kelas I sampai dengan kelas VI, dilakukan untuk

pemula serta sebagai proses pembiasaan dalam kegiatan Gerakan Literasi
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Sekolah. Semua pihak melakukan seperti guru dan siswa melaksanakan
Gerakan Literasi Sekolah.
Kegiatan membaca dan menulis mampu menjadikan Gerakan Literasi
Sekolah berhasil karena program salah satu program ini merupakan
pembiasaan membaca. dalam hal ini persiapan yang telah dilakukan oleh
guru kelas | sampai dengan Kelas VI diantaranya untuk kelas | guru
menyiapkan berbagai alat yang disiapkan agar program ini berjalan baik
alat bantu atau media yang telah disiapkan oleh guru kelas adalah
menyiapkan buku cerita bergambar, kartu angka, dan kartu huruf. Adapun
wawancara peneliti dengan guru kelas | terkait persiapan program Gerakan
Literasi Sekolah dapat dilihat sebagai berikut:
“Untuk keberlangsungan program Gerakan Literasi
Sekolah agar dapat berjalan maksimal, saya menyiapkan
beberapa alat bantu atau media seperti saya harus
memilihkan buku yang tepat untuk kelas | apalagi kelas I
masih terbilang kelas rendah jadi saya harus menyiapkan
buku yang bergambar menarik hal ini saya lakukan untuk
memancing siswa membaca karena jika tidak dengan cara
ini siswa susah diajak membaca. saya juga menyiapkan
kartu huruf dan kartu angka dimana kartu huruf dan kartu
angka tersebut saya gunakan untuk permainan karena jika
hanya mengandalkan buku ceritasaja siswa akan mudah
bosan jadi saya mengambil jalan tengah yang bertujuan
agar kegiatan Gerakan Literasi Sekolah tetap berjalan
dengan baik dan siswa juga terhibur”. (WSS, 29 Agustus
2022).
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas | dapat disimpulkan
bahwa guru menyiapkan berbagai alat yang bertujuan agar siswa tidak

mudah bosan dan dengan adanya permainan yang diciptakan oleh guru

kelas sangat membantu guru untuk kegiatan membaca berjalan lancar dan
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maksimal. Adapun persiapan Gerakan Literasi Sekolah di kelas Il dapat
dilihat berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas sebagai berikut:
“Persiapan yang saya lakukan terhadap program ini saya
menyiapkan beberapa buku yang akan dibaca siswa. Buku
yang saya siapkan dari perpustakaan dan saya mencarikan
buku yang tepat untuk dibaca siswa kelas Il yakni buku
cerita yang menarik dan buku bergambar, karena dengan
buku bergambar minat membaca siswa akan muncul dan
siswa akan mau diajak untuk membaca”. (WJ, 29 Agustus
2022).
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas Il persiapan yang
dilakukan guru kelas yakni menyiapkan buku yang bergambar dan cerita
lucu karena guru kelas mempunyai tujuan siswa mau diajak untuk
membaca. Adapun hasil wawancara dengan guru kelas Ill terkait
pelaksanaan kegiatan membaca 15 menit sebelum kegiatan pembelajaran
dimulai dapat dilihat sebagai berikut:
“Untuk persiapan yang saya gunakan dalam menerapkan
Gerakan Literasi Sekolah adalah setiap siswa dibebani
satu buku kemudian setelah membaca dihari berikutnya
siswa diajak untuk tukar-menukar dari siswa satu dengan
siswa yang lainnya”. (WWNM, 29 Agustus 2022).
Berdasarkan wawancara dengan guru kelas 11l dapat disimpulkan bahwa
dengan adanya tukar menukar buku dari siswa satu dengan siswa yang lain
agar siswa tidak merasa bosan yang hanya membaca satu buku yang
dipunyainya, persiapan yang telah disiapkan oleh guru sudah kreatif
terhadap berlangsungnya Gerakan Literasi Sekolah. Adapun hasil
wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas 1V dapat dilihat
sebagai berikut:
“Persiapan saya untuk program Gerakan Literasi Sekolah

diantaranya saya menyiapkan buku dan terkadang siswa
yang mempunyai buku cerita bisa dibawa untuk dibaca
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disekolah dan juga pemanfaatan perpustakaan karena
dengan adanya perpustakaan dapat membantu proses
kegiatan Gerakan Literasi Sekolah dapat berjalan dengan
baik”. (WAS, 29 Agustus 2022).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV persiapan program

Gerakan Literasi Sekolah sudah maksimal karena selain dengan buku yang
sudah disiapkan guru juga memanfaatkan perpustakaan yang diharapkan
mampu membantu kegiatan membaca agar berjalan baik. Adapun hasil
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan guru kelas V dapat dilihat
sebagai berikut:
“Untuk persiapan program Gerakan Literasi Sekolah
media yang saya gunakan adalah buku cerita dimana saya
meminjam dari perpustakaan atau juga siswa membawa
bukunya kesekolah dan dibaca disekolah”. (WAS, 29
Agustus 2022).
Dapat disimpulkan dari hasil wawancara dengan guru kelas V bahwa
persiapan untuk kegiatan membaca siswa menggunakan media buku yang
dipinjam dari perpustakaan dan buku siswa sendiri, akan tetapi guru belum
memanfaatkan adanya perpustakaan secara penuh”. Adapun hasil
wawancara dengan guru kelas VI terkait persiapan pelaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah dapat dilihat sebagai berikut:
“Untuk berpartisipasi dengan adanya keggiatan membaca
15 menit sebelum kegiatan pembelajaran dimulai
persiapan saya Yyaitu memanfaatkan perpustakaan dan
buku yang akan dibaca siswa, karena kelas VI terbilang
kelas tinggi sedikit mudah bagi saya mencarikan buku
untuk siswa karena siswa kelas ini lebih tertarik membaca
buku pengetahuan jadi saya mempersiapkan buku yang
terkait pengetahuan”. (WSH, 29 Agustus 29 Agustus
2022).
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VI terkait persiapan

program Gerakan Literasi Sekolah sudah baik karena guru memanfaatkan
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adanya perpustakaan dan buku yang disiapkan oleh guru untuk dibaca
siswa.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas 1 sampai kelas VI dapat
disimpulkan bahwa sebagian guru menyiapkan buku yang akan dibaca
oleh siswa dan untuk pemanfaatan perpustakaan belum maksimal karena
beberapa guru hanya meminjam buku kemudian siswa diajak membaca
didalam kelas.
Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah
Gerakan Literasi Sekolah di SD Negeri Sugihrejo 03 sudah berjalan sejak
ditetapkannya Kurikulum 2013, semua kelas dari kelas | hingga kelas VI
sudah melaksanakan Gerakan Literasi Sekolah, mulai dari pelaksanaan 15
meit membaca sebelum pembelajaran dimulai dan sarana dan prasaran
pendukung pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah. berkitan dengan hal ini
dapat dilihat dari hasil wawancara dengan guru kelas | yang menyatakan
sebagai berikut:
“Gerakan Literasi Sekolah merupakan kegiatan membaca
bacaan atau juga memahami isi dari bacaan yang telah
dibaca oleh siswa, kegiatan dalam kelas yang berkaitan
dengan Gerakan Literasi Sekolah yang telah dilaksanakan
dikelas | ini adalah membaca yang dilakukan sebelum
ataupun setelah proses pembelajaran. Dikelas | porsi
membaca lebih sedikit dibanding kelas yang lain karena
melihat dari kemampuan siswa yang tidak memungkinkan
untuk membaca dengan kelas tinggi. Setelah membaca
buku siswa diberi pertanyaan sederhana terkait isi buku
yang telah dibaca adapun fasilitas penunjang Gerakan
Literasi Sekolah adalah dengan adanya berbagai macam
buku bacaan, perpustakaan, pojok baca perpustakaan.
Pelaksanaan gerakan literasi sekolah belum berjalan secara

maksimal karena kemampuan membaca siswa yang masih
harus dibimbing lebih lagi.”
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Dalam hal proses pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah dikelas | atau
kelas rendah sudah berjalan walaupun belum maksimal. Hal ini dapat
dibuktikan melalui hasil wawancara, pengisian angket dan observasi pada
guru kelas | yang sudah dilakukan peneliti. Adapun pelaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah dikelas Il dapat dilihat bedasarkan hasil wawancara
dengan guru kelas sebagai berikut:

“Gerakan Literasi Sekolah adalah suatu program yang
dimana adanya kegiatan membaca 15 menit sebelum
pembelajaran dimulai. untuk pelaksanaan kegiatan
membaca dilaksanakan dipagi hari sebelum pebelum
pembelajaran dimulai. kegiatan siswa setelah membaca
buku bacaan adalah siswa diminta untuk menuliskan
kembali dan menceritakan kembali isi dari buku yang
telah mereka baca. Untuk fasilitas yang diberikan untuk
penunjang pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah adalah
perpustakaan sekolah dan untuk pelaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah di SD Negeri Sugihrejo 03 ini belum
berjalan secara maksimal disebabkan karena proses
pembelajaran secara langsung atau tatap muka yang
sempat terhenti adanya pandemi sehingga pelaksanaannya
belum 100%.”

Dalam hal proses pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah dikelas Il atau

kelas rendah sudah berjalan baik walaupun belum secara maksimal. Dapat
dibuktikan melalui hasil wawancara, angket dan observasi pada guru
dikelas Il yang sudah dilakukan peneliti. Adapun pelaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah dikelas Ill dapat dilhat berdasarkan hasil wawancara
dengan guru kelas sebagai berikut:
“Gerakan Literasi Sekolah merupakan gerakan untuk
meningkatkan kemampuan baca dan memahami isi bacaan
dari buku pada anak. Adapun bentuk kegiatan yang
berkaitan dengan 15 menit sebelum pembembelajaran
dimulai. Pelaksanaan Gerakan Literasi ini dilaksanakan

dipagi hari sebelum pembelajaran dimulai. kegiatan siswa
setelah membaca buku adalah menuliskan kembali isi
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buku bacaan kemudian dikumpulkan dimeja guru.
Pelaksanaan kegiatan membaca 15 menit sebelum
pembelajaran dimulai dikelas 11l sudah berjalan secara
maksimal dilihat dari kemampuan memahami isi buku dan
antusias siswa saat membaca buku bacaan.”

Dalam hal proses pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah dikelas Il atau

kelas rendah sudah berjalan secara maksimal. Halini dapat dibuktikan
melalui hasil wawancara, pengisian angket dan observasi pada guru
dikelas 11l yang sudah dilakukan peneliti. Adapun pelaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah dikelas 1V atau kelas tinggi dapat dilihat berdasarkan
hasil wawancara dengan guru kelas sebagai berikut:

“Gerakan Literasi Sekolah merupakan kegiatan membaca
15 menit sebelum proses belajar dimulai dan dengan
adanya program Gerakan Literasi Sekolah ini mampu
meningkatkan minat baca siswa dan menambah wawansan
siswa dari buku yang telah siswa baca. Pelaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah dilaksanakan dipagi hari yaitu
tepatnya sebelum pembelajaran dimulai. kegiatan setelah
siswa membaca buku adalah siswa diminta untuk
menceritakan kembali isi bacaan dari buku yang telah
mereka baca. Pelaksanaan sudah berjalan secaramaksimal
melihat dari antusias siswa saat diajak untuk membaca dan
menceritakan kembali.”

Dalam hal pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah dikelas IV atau kelas

tinggi sudah berjalan dengan baik. Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil
wawancara, pengisisan angket dan observasi yang telah dilakukan oleh
peneliti kepada guru kelas V. Adapun pelaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah dikelas V dapat dilihat berdasarkan hasil wawancara dengan guru
kelas sebagai berikut:
“Gerakan Literasi Sekolah merupakan gerakan yang
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan konsentrasi
siswa. Bentuk dari program Gerakan Literasi Sekolah ini

berkaitan dengan kegiatan pembiasaan membaca buku 15
menit sebelum pembelajaran dimulai. Pencapaian dari
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keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah dikelas V sudah
mencapai 80% bisa dibilang sudah berjalan secara
maksimal.”
Dalam hal proses pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah dikelas V atau
kelas tinggi suah berjalan dengan baik. Hal ini dapat dibktikan melalui
hasil wawancara, pengisian angket dan observasi pada guru kelas V yang
sudah dilakukan peneliti. Adapun pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah
dikelas VI dapat dilihat berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas
sebagai berikut:
“Gerakan Literasi Sekolah merupakan program atau
kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan minat baca
bagi siswa apalagi dikelas VI dimana siswa yang bisa
dikatakan jarang membaca dengan adanya kegiatan ini
sedikit demi sedikit siswa mulai terbiasa melaksanakan
kegiatan membaca sebelum jam pelajaran dimulai.
Pelaksanan pembiasaan membaca 15 menit dilakuka
dipagi hari dan saya dampingi. Setelah membaca siswa
diminta untuk menceritakan kembali isi bacaan yang telah
mereka baca. Pencapaian keterlaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah dikelas VI kurang maksimal dikarena ada anak
yang sama sekali tidak mau membaca.”
Dalam hal proses pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah dikelas VI atau
dikelas tinggi belum berjalan maksimal. Hal ini dapat dibuktikan melalui
hasil wawancara, pengisian angket dan observasi yang telah dilakukan
oleh peneliti kepada guru kelas.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas | sampai dengan guru
kelas VI dapat disimpulkan bahwa guru kelas sudah mengetahui tentang
program Gerakan Literasi Sekolah, Gerakan Literasi Sekolah sudah
diimplementasikan di SD Negeri Sugihrejo 03 sejak ditetapkannya

Kurikulum 2013. Pelksanaan Gerakan Literasi dikelas rendah sampai

dengan kelas tinggi sudah berjalan baik, mulai dari kegiatan 15 menit
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sebelumpembelajaran dimulai, penyediaan buku dan perpustakaan yang
digunakan sebagai fasilitas penunjang pelaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah. hal ini dapat dibuktikan melalui wawancara peneliti dengan guru
kelas | sampai dengan guru kelas VI.
Hambatan atau kendala Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah
Dalam penelitian ini peneliti juga mewawancarai guru kelas 1 sampai
dengan kelas VI terkait kendala atau hambata selama keterlaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah di SD Negeri Sugihrejo 03.Tujuan dilakukan
wawancara untuk mengetahui kendala pelaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah, peneliti mencari informasi melalui wawancara dengan guru kelas,
pengisisan angket dengan guru dan dokumentasi. Adapun hasil wawancara
dengan guru kelas | mengenai kendala pelaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah adalah sebagai berikut:
“kendala yang dihadapi selama pelaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah berlangsung diantaranya siswa yang
belum bisa menulis dan membaca sehingga saya harus
mengadakan bimbingan diluar jam pelajaran untuk siswa
yang belum bisa membaca selain itu kendala lainnya yakni
siswa yang berangat terlambat.”
Berkaitan dengan kendala pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah, peneliti
juga melakukan wawancara dengan guru kelas II, adapun kendala
pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah menurut guru kelas Il adalah
sebagai berikut:
“hambatan atau kendala yang saya hadapi dikelas II ini
adalah siswa yang suka gaduh dan bermain sendiri. Hal ini
sanget menggangu siswa lainnya yang ingin membaca,
selain itu faktor penghambat pelaksanaan Gerakan Literasi

Sekolah adalah kemampuan siswa dalam kegiatan
membaca yang belum mahir atau belum lancar.”
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Berkaitan dengan hambatan atau kendala pelaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah peneliti juga melakukan wawancara dengan guru kelas 111, adapun
kendala pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah menurut guru kelas 111
adalah sebagai berikut:

“kendala yang sudah saya alami selama pelaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah dikelas ini adalah ada beberapa
siswa yang belum mahir dalam kegiatan membaca selain
itu juga ada siswa yang kurang mampu menceritakan
kembali isi bacaan yang telah mereka baca.”

Berkaitan dengan kendala pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah, peneliti

juga melakukan wawancara dengan guru kelas 1V, adapun kendala
pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah menurut guru kelas 1V adalah
sebagai berikut:

“kendala selama ini yang saya hadapi pada saat
pembiasaan kegiatan membaca 15 menit sebelum jam
pembelajaran dimulai yakni semua siswa belum tentu
memahami literasi dalam membaca, jadi saya selalu
memberikan pengertian mengenai apa itu Gerakan Literasi
Sekolah kepada siswa.”

Berkaitan dengan hambatan atau kendala pelaksanaan Gerakan Literasi

Sekolah, peneliti juga melakukan wawancara dengan guru kelas V, adapun
kendala pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah menurut guru kelas V
adalah sebagai berikut:
“kendala yang saya hadapi selama keterlaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah dikelas V adalah ada siswa yang samapi
saat ini belum mahir dalam membaca, akan tetapi guru
terus membimbing siswa tersebut agar bisa menyusul
temannya yang sudah pandai dan lancar dalam membaca.”

Berkaitan dengan hambatan atau kendala pelaksanaan Geraka Literasi

Sekolah, peneliti juga melakukan wawancara dengan guru kelas VI,
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adapun kendala pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah yang dialami oleh
guru kelas adalah sebagai berikut:
“kendala yang dihadapi guru pada saat pelaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah yakni ada siswa yang sama
sekali tidak mau membaca, walaupun guru sudah
mengarahkan  untuk membaca dan  memberikan
pemahaman mengenai kegiatan membaa akan tetapi siswa
tersebut masih belum mau membaca dan memilih untuk
diam.”
Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan guru
kelas | sampai dengan guru kelas VI mengenai kendala pasa saat
pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa kendala pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah adalah
kelancaran siswa dalam membaca yang masih kurang pada kelas rendah
dan ada beberapa siswa dikelas tinggi juga belum lancar saat kegiatan
membaca, selain itu minat baca siswa yang masih kurang juga menjadi
kendala pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah, adapun dukungan dari
orang tua atau lingkungan sekitar juga menjadi faktor yang dapat
membantu atau bahkan menjadi kendala pelaksanaan literasi pada siswa,
hal ini dapat dibuktikan melalui hasil wawancara denganguru kelas |1
sampai dengan Guru kelas VI di SD Negeri Sugihrejo 03.
Dampak Gerakan Literasi Sekolah
Dalam penelitian ini peneliti juga mewawancarai terkait dampak dari
selama ini dilaksanakan Gerakan Literasi Sekolah di SD Negeri Sugihrejo
03. Untuk mengetahui dampak dilaksanakannya Gerakan Literasi Sekolah,

peneliti mencari informasi melalui wawancara dengan guru kelas Isampai

dengan guru kelas VI. Adapun hasil wawancara dengan guru kelas |
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mengenai dampak keterlaksanaannya Gerakan Literasi Sekolah adalah
sebagai berikut:

“dampak dari keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah
selama ini di kelas | yaitu siswa yang tadinya belum
pandai atau belum lancar membaca sekarang sudah lancar
dalam kegiatan membaca, adanya Gerakan Literasi
Sekolah sangat berdampak bagus terhadap siswa dan
siswa mengalami perkembangan dalam memahami isi
bacaan.”

Berkaitan dengan dampak adanya pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah,

peneliti juga melakukan wawancara dengan guru kelas Il, adapun dampak
Gerakan Literasi Sekolah teradap siswa menurut guru kelas Il adalah sebagai
berikut:
“dampak adanya Gerakan Literasi Sekolah yang dialami
siswa kelas Il yakni yang dulunya siswa malas diajak
mebaca sekarang siswa sedikit demi sedikit mau untuk
diajak membaca bersama-sama dengan temannya.”
Selain itu, dampak lain juga terjadi dikelas Ill dengan adanya Gerakan
Literasi Sekolah, peneliti juga melakukan wawancara dengan guru kelas Il
terkait dampak adanya Gerakan Literasi Sekolah terhadap siswa kelas 111
adalah sebagai berikut:
“Adanya program Gerakan Literasi Sekolah sangat
berdampak positif bagi siswa kelas 111, karena setelah saya
lihat siswa yang tadinya tidak mau dan bermalas-malasan
untuk membaca sekarang siswa sangat berantusias untuk
diajak membaca buku apalagi kunjungan ke perpustakaan
siswa sangat senang.”
Berkaitan dengan dampak Gerakan Literasi Sekolah terhadap siswa dikelas
I11, peneliti juga melakukan wawancara dengan guru kelas IV terkait dampak
Gerakan Literasi Sekolah adalah sebagai berikut:
“program Gerakan Literasi Sekolah ini sangat berdampak

bagi siswa kelas 1V karena dengan pembiasaan membaca
15 menit sebelum pembelajaran dimulai sangat
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berpengaruh dalam minat baca siswa, dari yang
sebelumnya siswa sama sekali tidak minat membaca atau
bisa dikatan selalu beralasan saat diajak membaca
sekarang siswa sangat senang untuk membaca dengan
guru dan temannya.”

Berkaitan dengan dampak dari pelaksanaan Gerakan Literasi yang telah

dilaksanakan dikelas IV, peneliti juga melakukan wawancara dengan guru
kelas V untuk melihat apa dampak Gerakan Literasi Sekolah terhadap siswa
menurut guru kelas V adalah sebagai berikut:
“selama Gerakan Literasi Sekolah dilaksanakan di SD
Negeri Sugihrejo 03 dampak yang saya lihat dari siswa
kelas V adalah fokus siswa pada saat belajar, dimana
sebelumnya siswa kurang fokus dalam belajar apalagi
membaca soal yang banyak pasti siswa akan mengeluh
dan sekarang guru melihat fokus pada siswa sudah
meningkat.”
Berkaitan dengan dampak dari pelaksanaan Gerakan Literasi yang telah
dilaksanakan dikelas V, peneliti juga melakukan wawancara dengan guru
kelas VI untuk melihat apa dampak Gerakan Literasi Sekolah terhadap siswa
menurut guru kelas V1 adalah sebagai berikut:
“dampak dari Gerakan Literasi Sekolah yang selama ini
sudah berjalan sangat bangus dimana dengan adanya
program ini mampu memancing siswa untuk membaca
buku dan mencari informasi didalam buku bacaan
tersebut.”
Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa adanya Gerakan
Literasi Sekolah sangat bersampak bagus terhadap siswa dan sekarang siswa
suka diajak membaca bersama dan dengan membaca siswa dapat pengetahuan
dan pemahaman mencari informasi dari buku bacaan dengan mudah.
Tanggapan dari guru kelas | sampai dengan kelas VI sangat positif karena

dengan adanya Gerakan Literasi Sekolah mampu membantu guru dan siswa

untuk membiasakan diri membaca buku, hal ini dibuktikan melalui hasil
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wawancara oleh guru kelas | sampai dengan guru kelas VI di SD Negeri

Sugihrejo 03 Kecamatan Gabus Kabupaten Pati Jawa Tengah.

TS

Studi Dokumentasi Wawancara, (29 Agustus 2022)

3. Hasil Angket Guru Kelas Penelitian Gerakan Literasi Sekolah di SD
Negeri Sugihrejo 03
Penelitian ini menggunakan angket untuk mencari informasi pelaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah di SD Negeri Sugihrejo 03 Kecamatan Gaus
Kabupaten Pati. Angket yang diberikan guru kelas berupa angket terbuka, yaitu
angket yang meberikan kebebasan pada responden dalam menjawab. Angket
tersebut diberikan kepada guru kelas | sampai dengan guru kelas VI. Terdapat
6 guru yang menjawab angket terbuka dari peneliti. Angket tersebut memuat
penelitian tentang keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah, Kendala selama
keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah, dan Dampak dari adanya Gerakan
Literasi Sekolah pada siswa. Adapun hasil pengisisan angket terbuka dari furu

kelas | sampai dengan kelas VI adalah sebagai berikut:
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a.

Hasil pengisian angket terbuka guru kelas |

“Gerakan Literasi Sekolah merupakan Gerakan melatih
keterampilan membaca pada siswa. Belum semua kelas terdapat pojok
baca. Kegiatan dalam kelas yang bersangkutan dengan program kegiatan
Gerakan Literasi Sekolah adalah kegiatan membaca buku sebelum
pembelajaran dimulai. dukungan guru kelas | terhadap pelaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah yakni melaksanakan rutin pembiasaan membaca
15 menit sebelum proses pembelajaran. Tidak ada jadwal kunjungan ke
perpustakaan, terkadang siswa berkunjung ke perpustakaan atan tetapi
tidak terjadwal. Setelah kegiatan membaca siswa diminta untuk
menjelaskan atau mencettakan kembali buku yang dibaca. Waktu yang
tepat pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah adalah 15 menit sebelum
pembelajaran dimulai. untuk fasilitas yang disediakan sekolah ada
perpustakaan dan pojok baca yang berada di perpustakaan. Pelaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah di kelas | belum berjalan secara maksimal.
Terdapat bahan kaya teks yang terpampang ditiap kelas. Kendala yang
dihadapi dalam melaksanakan Gerakan Literasi Sekolah adalah ada
beberapa siswa yang belum lancar membaca. cara mengatasi kendala
tersebut dengan cara memberikan bimbingan ke siswa diluar jam
pelajaran. Cara memotivasi siswa agar siswa tetap melaksnakan kegiatan
literasi dengan cara selalu mengarahkan agar siswa tetap membaca entah
dirumah maupun disekolah dan selalu didampingi oleh guru serta orang

tua. Strategi yang digunakan oleh guru kelas | dalam pelaksanaan gerakan

110



literasi adalah mengajak siswa membaca bersama-sama disertai bermain
dan bernyanyi. Faktor penghambat keterlaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah semala ini kurangnya antusias siswa dan dukungan dari orang
tua.”
Hasil pengisian angket terbuka guru kelas 11

“Gerakan Literasi Sekolah merupakan kegiatan memahami isi
bacaan. Belum semua kelas terdapat pojok baca. Kegiatan kelas yang
bersangkutan dengan Gerakan Literasi Sekolah adalah pembiasaan
membaca 15 menit sebelum pembelajaran dimulai. dukungan dari guru
kelas terhadap pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah yakni guru kelas
selalu mendukung program yang dijalankan pemerintah. Siswa jarang
berkunjung ke perpustakaan. Setelah kegiatan membaca 15 menit siswa
diminta untuk menceritakan kembali isi buku yang telah dibaca. Waktu
yang tepat dilaksanakan Gerakan Literasi Sekolah adalah 15 menit
sebelum pembelajaran dimulai. fasilitas yang diberikan pihak sekolah
untuk menunjang keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah yakni pojok
baca yang ada di perpustakaan. Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah
belum berjalan maksimal. Terdapat bahan teks disetiap kelas. Kendala
yang dihadapi guru dalam melaksanakan Gerakan Literasi Sekolah adalah
siswa yang main sendiri. cara mengatasi kendala dengan mengajak siswa
membaca sambil bermain. Motivasi yang diberikan guru kelas kepada
siswanya dengan memberikan dorongan siswa untuk semangat membaca.

strategi yang digunakan guru kelas dalam pelaksanaan kegiatan literasi
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dengan cara membaca secara bersama-sama. Faktor penghambat
keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah kurangnya minat baca siswa.”
Hasil pengisian angket terbuka guru kelas 111

“Gerakan Literasi Sekolah adalah kegiatan untuk meningkatkan
minat baca siswa. Tidak ada tempat pojok baca dikelas. Kegiatanyang
bersangkutan dengan Gerakan Literasi Sekolah yakni pembiasaan
membaca 15 menit sebelum pembelajaran dimulai. dukungan dari guru
kelas terhadap pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah yaitu guru sangat
mendukung karena dengan adanya kegiatan membaca dapat menambah
pengetahuan siswa. Tidak ada jadwal kunjungan ke perpustakaan sehingga
sedikit siswa yang berkunjung. Setelah membaca buku siswa diminta
untuk menjelaskan atau menceritakan kembali dan adanya tanya jawab
guru ke siswa. Waktu untuk melaksanakan kegiatan literasi yang tepat
terkadang dipagi dan disiang hari. Fasilitas yang diberikan sekolah untuk
menunjang keberhasilan Gerakan Literasi Sekolah adalah perpustakaan.
Gerakan Literasi Sekolah telah berjalan belum maksimal. Ada bahan kaya
teks di tiap kelas. Kendala uang dihadapi guru terkain Gerakan Literasi
Sekolah adalah siswa sulit menceritakan kembali. Cara mengatasi kendala
tersebut dengan terus melatih siswa untuk membaca. cara memotivasi
siswa agar tetap melaksanakan kegiatan literasi dengan membiasakan
siswa untuk membaca dan memberikan semangat untuk terus membaca.

strategi yang diguanakn guru dengan cara membaca bersama-sama. Faktor
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penghambat Gerakan Literasi Sekolah adalah tidak ada jadwal berkunjung
ke perpustakaan.”
Hasil pengisian angket terbuka guru kelas IV

“Gerakan Literasi Sekolah merupakan kegiatan menghasilkan
keterampilan membaca dan memahami bacaan. Belum semua kelas
terdapat pojok baca. Kegiatan yang bersangkutan dengan Gerakan Literasi
Sekolah yakni membaca 15 menit sebelum pembelajaran dimulai.
dukungan yang diberikan oleh guru kelas terhadap pelaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah yaitu guru sangat mendukung adanya program Gerakan
Literasi Sekolah. tidak ada jadwal kunjungan ke perpustakaan sehingga
kunjungan siswa ke perpustakaan masih kurang. Setelah membaca siswa
diminta untuk menjelaskan kembali buku yang dibaca. Kegiatan membaca
biasanya dilakukan dipagi hari. Fasilitas yang sudah disiapkan sekolah ada
perpustakaan. Untuk pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah dikelas 1V
sudah berjalan maksimal karena siswa sangat antusias saat diajak
membaca. terdapat bahan kaya teks disetiap kelas. Untuk saat ini tidak ada
kendala saat pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah. cara guru memotivasi
siswa agar tetap melaksanakan kegiatan literasi dengan menuntuk siswa
agar giat membaca. strategi yang dilakukan guru dengan mengajak siswa

membaca bersama-sama.
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Hasil pengisian angket terbuka guru kelas V
“Gerakan Literasi Sekolah merupakan sebuah gerakan dalam
upaya menumbuhkan budi pekerti siswa. Belum semua kelas terdapat
pojok baca. Kegiatan yang bersangkutan dengan Gerakan Literasi Sekolah
adalah membaca 15 menit sebelum jam pelajaran. Guru sangat mendukung
adanya Gerakan Literasi Sekolah. kunjungan ke perpustakaan masih
kurang karena tidak ada jadwal berkunjung keperpustakaan. Setelah
membaca siswa diminta menjelaskan isi dari buku. Waktu khusus untuk
melaksanakan Gerakan Literasi Sekolah adalah dipagi hari sebelum
pembelajaran dimulai. fasilitas yang diberikan utuk menunjang
pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah adalah perpustakaan. Pelaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah belum maksimal karena ada siswa yang belum
mahir membaca. terdapat bahan kaya teks ditiap sekolah. kendala yang
dialami yakni dikelas V kurang sekali minat baca siswa. Mengatasi
kendala tersebut dengan cara mewajibkan setiap siswa untuk membaca.
Motivasi yang guru berikan yakni setiap hari diberikan arahan kepada
siswa. Strategi yang diguanakn dalam pelaksanaan literasi dikelas dengan
cara membaca bersamasama. Faktor penghambat pelaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah dikelas V kurang minat baca siswa dan siswa lebih
banyak bermain sendiri.”
Hasil pengisian angket terbuka guru kelas VI
“Gerakan Literasi Sekolah merupakan kegiatan meningkatkan

keterampilan baca dan memahami bacaan. Belum semua kelas ada pojok

114



baca. Kegiatan yang bersangkutan dengan Gerakan Literasi Sekolah
dikelas VI yakni pembiasaan membaca 10-15 menit. Guru mendukung
adanya program Gerakan Literasi Sekolah yang terah dirancang oleh
pemerintah. Jadwal kunjungan belum ada sehingga kunjungan
keperpustakaan siswa masih kurang. Setelah membaca buku siswa diminta
untuk menjelaskan kembali. Waktu khusus melaksanakan Gerakan Literasi
dilaksanakan dipagi hari. Fasilitas yang telah disiapkan sekolah berupa
perpustakaan. Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah belum berjalan
maksimal karena ada siswa yang sama sekali tidak mau membaca. belum
ada bahan kaya teks yang terpampang dikelas. Kendala yang dihadapi
guru dalam melaksanakan Gerakan Literasi Sekolah yakni siswa tidak mau
membaca. mengatasi kendala tersebut guru terus memberikan pengertian
kepada siswa tersebut. Motivasi yang diberikan guru berupa memberikan
arahan kepada siswa untuk membiasakan diri membaca. strategi yang
digunakan guru dalam pelaksanaan Gerakan Literasi dikelas dengan
mengajak siswa membaca bersama-sama. Faktor penghambat pelaksanaan
dikelas VI masih kurangnya pengetahuan siswa tentang pentingnya literasi
dan kurangnya dukungan orang tua serta lingkungan.”
Berdasarkan hasil pengisian angket oleh guru kelas | sampai dengan guru
kelas VI dapat disimpulkan bahwa pada aspek pelaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah guru telah mengetahu tentang Gerakan Literasi Sekolah, adapun
jenis kegiatan yang bersangkutan dengana Gerakan Literasi Sekolah adalah

dengan pembiasaan kegiatan membaca 15 menit sebelum pembelajaran
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dimulai, kemudian adanya perpustakaan dan buku yang memadai, dan
waktu pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah yang dilaksanakan dipagi hari.
Kemudian pada aspek kendala pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah
diketahui bahwa siswa yang masih belum lancar untuk membaca, antusias
siswa berkunjung keperpustakaan masih berkurang dan kurangnya
pengetahuan pengetahuan siswa tentang pentingnya literasi serta kurangnya
dukungan dari orang tua.

Kemudian pada aspek upaya mengatasi pelaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah adalah dengan guru memberikan pengertian, arahan dan
pemahaman mengenai pentingnya kegiatan literasi ini, dukungan dari guru
mengenai pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah, membimbing serta
mendampingi siswa dalam melaksanakan literasi terutama dikelas rendah
dengan memberikan jam khusus untuk belajar membaca, memberikan
motivasi tentang pentinya membaca, menerapkan strategi membaca

bersamasama atau secara individu.
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Studi Dokumentasi kegiatan GLS

Analisis dan Pembahasan

Berdasarkan penjabaran mengenai hasil temuan yang telah dilakukan oleh
peneliti bahwa Gerakan Literasi Sekolah di SD Negeri Sugihrejo 03 telah
dilaksanakan dari kelas |1 sampai dengan kelas VI dengan baik. Pelaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah di SD Negeri Sugihrejo 03 meliputi beberapa tahapan
literasi sekolahyakni Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi dan Dampak adanya

Gerakan Literasi Sekolah untuk siswa.
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1. Perencanaan Gerakan Literasi Sekolah dalam Persiapan AKM pada

Program Kampus Mengajar 2

~
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Gambar 4.7 Pola Perencanaan GLS Pada Program Kampus Mengajar 2

Pada Indikator Perencanaan GLS pada Program Kampus Mengajar
Angkatan 2 Mahasiswa yang telah ditugaskan dari Pemerintahan menyusun
beberapa Program Kerja terlebih dahulu sebelum didiskusikan dengan Dosen
Pembimbing Lapangan atau DPL. Mahasiswa berdiskusi dan merancang terkait
program kerja yang akan diterapkan di SD Negeri Sugihrejo 03. Setiap
Mahasiswa diminta untuk memberikan ide Program Kerja yang akan digunakan

selama penugasan 5 bulan disekolah. Terdapatnya beberapa program kerja yang
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akan ditampung terlebih dahulu kemudian akan dipilih beberapa yang tepat dan
yang mampu diterapkan disekolah serta diharapkan tidak memberatkan dari pihak

manapun.

Terdapat 24 program kerja dari mahasiswa yang telah ditetapkan dan telah
didiskusikan oleh semua mahasiswa dan semua pihak pun setuju akan program
kerja yang telah dipilih. Penentuan program kerjja sudah dapat selanjutnya adalah
pelaporan atau mendiskusikan kembali dengan Dosen Pembimbing Lapangan
(DPL) terkait program kerja dari mahasiswa. Pada proses diskusi yang dilakukan
melalui online (google meet) Dosen Pembimbing meminta mahasiswa
memberikan alasan terkait penentuan program kerja yang akan diterapkan di SD
Negeri Sugihrejo 03. Pada proses diskusi dengan DPL ada beberapa saran dan
masukan yang diberikan sebagai penguat program Kkerja dari mahasiswa dan
diharapkan program Kerja tersebut berjalan sesuai dengan rancangan dan rencana

dari beberapa pihak.

Program kerja yang sudah disetujui oleh Dosen Pembimbing Lapangan
(DPL) kemudian disampaikan ke guru pamong mahasiswa dari SD Negeri
Sugihrejo  03. Penyampaian program Kkerja kepada guru pamong juga
mendapatkan saran serta masukan karena guru pamong dari sekolah sudah
mengerti dan paham akan kondisi sekolah dan juga mendapatkan bagaimana
baiknya jika diterapkan kepada siswa apakah akan berjalan dengan baik atau
malah akan mempersulit siswa daam kegiatan belajar. Setelah penyampaian dan
berdiskusi dengan guru pamong, program Kkerja yang telah disusun mendapatkan

dukungan penuh karena dilihat dari kemampuan dan pembelajaran hal yang baru
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kepada siswa akan menarik perhatian siswa untuk ikut serta dalam kegiatan yang

telah disiapkan oleh mahasiswa.

Program kerja yang telah disetujui oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL)
dan telah disetujui oleh guru pamong selanjutnya disampaikan kepada kepala
sekolah terkait program kerja yang telah disusun oleh Mahasiswa yang akan
dilaksanakan selama bertugas 5 bulan dari bulan Agustus-Desember 2021.
Penyampaian program kerja kepada Kepala Sekolah SD Ngeri Sugihrejo 03 yang
disampaiakan perwakilan dari mahasiswa atau ketua dari kelompok Mahasiswa
Kampus Mengajar Angkatan 2 terkait program yang telah disusun. Setelah
penyampaian program kerja dari mahasiswa, kepala sekolah SD Negeri Sugihrejo
03 juga memberikan saran dan juga masukan serta adanya persetujuan dari pihak
sekolah terkait program kerja yang akan dilaksanakan atau diterapkan mahasiswa

selama bertugas 5 bulan.

2. Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah dalam Persiapan AKM pada

Program Kampus Mengajar 2

Adanya metode

yang digunakan

Gambar 4.8 Pola Pelaksanaan GLS
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Berdasarkan gambar 4.8 pola pelaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah, pada pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah adanya persiapan
buku terlebih dahulu untuk kelas rendah. Karena jika tidak dipersiapkan
terlebih dahulu siswa kelas rendah tidak akan mau membaca dan lebih
memilih untuk bermaind dengan temantemannya. Jadi, untuk mengurangi
kejadian tersebut duru menyiapkan buku cerita atau buku bacaan terlebih
dahulu yang mampu memancing perhatian siswa untuk membaca. buku
bacaan yang disiapkan yakni buku cerita bergambar lucu dan lebih ke
cerita rakyat atau cerita pendek karena dengan bergambar dan berwarna
menarik siswa akan lebih mudah tertarik untuk mengambil buku kemudian
dibaca. Sebaliknya dengan kelas tinggi yang dimana lebih dibebaskan
untuk pemilihan buku yang akan dibaca baik itu buku cerita maupun buku
ilmu pengetahuan.

Pelaksanaan kegiatan membaca sudah diterapkan melalukan
pembiasaan membaca 15 menit sebelum kegiatan belajar dimulai. waktu
pelaksanaan kegiatan membaca setiap hari yang bertujuan agar minat baca
siswa meningkat karena selama terdampak pendemi Covid-19 sebagian
siswa dilndonesia lebih memilih untuk bermain game daripada membaca
buku. Maka dari itu pembiasaan membaca harus segera diterapkan guna
untuk membiasakan siswa untuk membaca dan menulis. Dengan kegiatan
membaca bukan hanya siswa yang mulai terbiasa untuk membaca akan

tetapi siswa akan mampu memahami isi buku bacaan.
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Metode yang digunakan guru sebagai pendukung kegiatan literasi
berjalan dengan baik. Pada kelas rendah metode yang diguankaan oleh
guru terkait pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah dengan membaca
bersama-sama. Karena dengam membaca bersama-sama siswa akan lebih
senang untuk membaca dan kegiatan membaca tidak akan merasa bosan.
Kemudian pada kelas rendah metode yang digunakan yakni membaca
secara individu, disebabkan dari siswa kelas tinggi yang tidak lagi
memancing minat baca siswa yang berbeda dengan kelas rendah yang
proses membaca siswa harus dipancing atau guru harus menarik perhatian
siswa terlebih dahulu. Setelah kegiatan membaca kegiatan selanjutnya
adalah menceritakan kembali terkait uku cerita yang telah dibaca.

Pelaksanaan kegatan Gerakan Literasi Sekolah yang telah
dilakukan oleh siswa pasti tidak sepenuhnya siswa mau diajak untuk
membaca. pasti ada beberapa siswa yang belum tertarik untuk membaca,
ini sangat berpengaruh dengan berjalannya kegiatan pembiasaan membaca
pada siswa. Guru selalu memberikan arahan atau motivasi terkait
pentingnya kegiatan membaca bagi siswa dengan beberapa pengertian.
Karena, jika siswa dipaksa untuk membaca tidak akan mengahasilkan
dampak yang baik untuk siswa. Dima kegiatan membaca harus siswa

sendiri yang tertarik untuk kegiatan membaca.
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3. Evaluasi Gerakan Literasi Sekolah dalam Persiapan AKM pada Program

Kampus Mengajar 2

Logbook Harian

aporan Mingguan

Kampus Mengajar 2

Laporan Bulanan

Gambar 4.9 Pola Evaluasi Gerakan Literasi Sekolah

Berdasarkan gambar 4.9 pola evaluasi Gerakan Literasi Sekolah dapat
disimpulakn bahwa evaluasi pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah pada
program Kampus Mengajar terdapat laporan harian, laporan mingguan dan
juga laporan bulanan. Pada laporan harian atau biasa disebut dengan Logbook
harian mencakup kegiatan apa saja yang dilakukan setiap harinya. Pada
kegiatan harian belum mampu diambil kesimpulan terkait proses pelaksanaan
kegiatan pembiasaan membaca siswa di SD Negeri Sugihrejo 03, karena pada
kegiatan harian masih proses awal pelaksanaan kegiatan program kerja terkait
pembiasaan literasi.

Kegiatan pembiasaan literasi atau pprogram lainnya dapat dilihat melalui
laporan mingguan karena dengan laporan mingguan terdapat perkembangan
dari program kerja atau kegiatan yang telah dilakukan. Pada laporan mingguan
terdapat proses berjalannya kegiatan selama satu minggu kemudian

dilaporkean dengan Dosen Pembimbing dan Guru Pamong. Berdasarkan hasil
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evaluasi kegiatan pembiasaan literasi di SD Negeri Sugihrejo 03 sudah berjalan
baik walaupun belum maksimal.

Dilihat dari antusias siswa saat diajak untuk membaca dan kesiapan siswa.
Dikelas rendah siswa sangat antusias untuk diajak membaca walaupun
terkadang siswa mulai bosan akan tetapi untuk mensiasati kebosanana siswa
saat kegiatan literasi berlangsung dengan cara bernyanyi dan bermain yang
berkaitan dengan kegiatan pada hari itu. Pada kelas tinggi terdapat beberapa
siswa yang merasa bosan akan membaca buku setiap harinya, karena siswa
mengeluh ingin bermain gadget yang mereka miliki dan ingin bermain.
Kebosananan justru muncul pada kelas tinggi dimana semua siswa dibebaskan
untuk memilih buku yang akan mereka baca. Upaya mengatasi kebosanan
siswa, dengan cara diberikan pengertian terkait pentingnya Gerakan Lierasi
Sekolah untuk siswa.

Pada program bulanan yang dilaporkan, beberapa hal penting yang
dimasukkan terkait adanya program kerja bulanan yang telah disusun oleh
Mahasiswa yang ditargetkan untuk semua siswa dari kelas I-VI. Kemudian
pelaporan atau membuat laporan yang diserahkan ke Dosen Pembimbing
Lapangan dan guru pamong terkait perkembangnya atau berjalannya program
kerja yang telah dilaksanakan setiap harinya dari laporan Logbook harian dan
laporan mingguan. Laporan bulanan berisi terkait apakah proses berjalannya
program kerja di SD Ngeeri Sugihrrejo 03 yang telah dilaksanakan berjalan

dengan maksimal dan sesuai dengan apa yang diharapkan atau masih
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membutuhkan waktu lagi untuk berjalannya program kerja agar berjalan baik

dan sesuai dengan harapan.

4. Dampak Gerakan Literasi Sekolah dalam Persiapan AKM pada Program

Kampus Mengajar 2

Minat Baca siswa
meningkat

Kebosanan siswa Menumbuhkan
yang muncul kreativitas

Melatih siswa
untuk Menambah

memahami isi wawasan
bacaan

Gambar 4.10 Pola Dampak Gerakan Literasi Sekolah

Berdasarkan gambar 4.10 pola dampak Gerakan Literasi Sekolah untuk
siswa, terdapat beberapa dampak baik itu dampak positif maupun dampak
negatif untuk siswa. Dampak positinya minat baca siswa meningkat karena
lebih sering diajak untuk melaksanakan pembiasaan membaca buku terlebih
dahulu serta adanya pelatihan literasi bagi siswa yang belum mahir untuk
membaca sehingga dibutuhkannya bimbingan khusus pelatihan literasi untuk
siswa diluar jam pelajaran. Bimbingan kgusus diberikan diluar jam pelajaran

bertujuan agar siswa yang belum mahir membaca mampu sedikit demi sedikit
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kemampuan siswa dalam membaca lebih meningkat dan tidak tertinggal dari
siswa lainnya. Maka dari itu diperlukan bimbingan khusus terkait kegiatan
literasi siswa.

Dampak positif lainnya kemmapuan siswa dalam memahami dan mencari
informasi dari bacaan lebih mudah, karena sudah dilatih dan dibiasakan setiap
harinya agar siswa mampu menggali informasi sendiri dari isi bacaan yang
telah siswa baca. Selain itu, dampak positif lannya kemampuan komunikasi
siswa yang meningkat disebebkan setelah kegiatan membaca siswa diminta
untuk menceritakan kembali isi bacaaan yang telah merekan baca dan adanya
umpan balik dari guru yang diharapkan siswa mampu lebih aktif lagi untuk
berkomunikasi. Sebaliknya, dampak negatif dari kegoata pembiasaan literasi
dan juga bimbingan literasi, ada beberapa siswa yang merasa bosan bahkan
tidak mau untuk membaca dan mengganggu siswa lainnya yang sedang
membaca sehingga proses kegiatan literasi siswa tidak akan berjalan dengan
baik dan sesuai.

Dampak adanya Gerakan Literasi Siswa sangat berperan penting untuk
siswa dimana sebelumnya siswa enggan untuk membaca dikarenakan pandemi
Covid-19 yang telah melanda semua instansi pendidikan sehingga minat siswa
untuk membaca berkurang, sekarang berjalannya waktu minat baca siswa
meningkat selama pembiasaan kegiatan membaca siswa yang telah
dilaksanakan mulai dari program kegiatan Mahasiswa Kampus Mengajar

Angkatan 2. Kegiatan pembiasaan dan pelatihan literasi yang ditargetkan untuk
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siswa tidak akan berjalan dengan maksimal tanpa adanya bantuan dari

beberapa pihak yang ikut berkecimpung dalam program kerja ini.

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa program
kegiatan Gerakan Literasi Sekolah yang sudah berjalan di SD Negeri Sugihrejo 03
sudah berjalan baik walaupun belum maksimal dikarenakan masih mulainya
pembiasaan untuk siswa setelah 2 tahun melaksanakan pembelajaran jarak jauh
atau daring dimasa pandemi Covid-19. Minat baca siswa juga meningkat karena
dilakukannya kegiatan pembiasaan membaca dan pelatihan literasi yang dilakukan
setiap harinya sehingga siswa mulai terbiasa dengan kegiatan membaca.
kebosanan siswa menurun karena Kreativitas dari guru yang menciptakan
beberapa stragetgi yang akan digunakan sebagaoi penunjang keberhasilannya
kegiatan Gerakan Literasi Sekolah. Berdasarkan pola keterlaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah di SD Negeri Sugihrejo 03 melalui Perencanaan, Pelaksanaan
dan evaluasi dari kegiatan membaca untuk siswa memili dampak baik mengenai
meingkatnya minat baca siswa serta siswa juga antusias untuk membaca, sering
berkunjung ke perpustakaan walaupun belum terjadwal yang dibuat oleh pihak
sekolah. kegiatan literasi juga mam menumbuhkan kreativitas siswa dan mampu
menggali informasi melalui isi bacaan. Dapat dilihat berdasarkan pola

pembahasan sebagai berikut:
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Keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah

~\ —[ Penyusunan Program Kerja ]\
»[ Perencanaan }

{ Penyampaian DPL ]

| Penyampaian Guru Pamong id Dampak ]
4 A
] Penyampaian Kepala \4
Sekolah (
\ J Menumbuhkan
g < L Kreativitas
| ¥ Pelaksanaan | Persiapan Buku |
4
\ y Menambah
p N wawasan
|
Pembiasaan Membaca 15 |
__’ . 4 N\
L Menit ) Melatih siswa
p N L untuk memahami
Menceritakan Kembali
—» 4 | )
\ J Minat baca siswa
p \ meninakat
Pemberian Motivasi ~ | g
_’\ J/ ( )
p g Kebosananan saat
~— Adanya metode membaca
> \ J
| J/
4 \
> Laporan Harian
Evaluasi L )
4 \
_y Laporan Mingguan
| J/
( \
L » Laporan Bulanan |
\ J/

Gambar 4.11 Pola Keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah Di SD Negeri

Sugihrejo 03
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BAB V

SIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN

A. Simpulan

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan dalam bab sebelumnya,

berdasarkan hasil pengamatan observasi, wawancara, pengisisan angket dan

dokumentasi yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan

bahawa sebagai berikut:

1. Perencanaan GLS sebagai persiapan Assesmen Kompetensi Minimum Pada
Program Kampus Mengajar 2.

Mahasiswa yang ditugaskan di SD Negeri Sugihrejo 03 sudah menyususn
beberapa Program Kerja diantaranya ada Program Kerja Harian, Program
Kerja Mingguan dan Program Kerja Bulanan. Program Kerja Harian
meliputi kegiatan Bimbingan Belajar (Bimbel) untuk semua kelas dan juga
adapun kegiatan pembiasaan kegiatan literasi yang ditargetkan untuk siswa.
Selain itu, adapun program Kkerja pelatihan literasi dan numerasi atau
bimbingan khusus untuk siswa yang masih membutuhkan bimbingan belajar
terkait literasi dan numerasi.

Program kerja mingguan yang mencakup beberapa kegiatan yang meliputi
Pelatihan AKM vyang ditargetkan untuk siswa kelas 5, penggunaan alat
peraga yang ditergetkan untuk semua siswa serta ada juga pelatihan
teknologi yang ditergetkan untuk semua guru dan kepala sekolah di SD

Negeri Sugihrejo 03 Kecamatan Gabus Kabupaten Pati Jawa Tengah.
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Selanjutnya program bulanan, dimana nanti siswa yang akan menciptakan
sebuah produk, adapun pelatihan lainnya yang pelaksanaannya akan tetap
didampingi Mahasiswa.
. Pelaksanaan GLS sebagai persiapan Assesmen Kompetensi Minimum Pada
Program Kampus Mengajar 2

Berdasarkan penjelasan dari bab sebelumnya terkait pelaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah sudah berjalan dengan baik, karena kegiatan Gerakan
LiterasSekolah sudah mencakup beberapa indikator penting diantaranya
kegiatan pembiasaan membaca 15 menit sebelum kegatan pembelajaran
dimulai dan adanya metode, pemberian motivasi serta persiapan strategi
yang telah disusun agar program Gerakan Literasi Sekolah berjalan dengan
baik dan sesuai dengan harapan. Beberapa aspek yang telah disiapkan
tersebut adalah sebagai penunjang berhasilnya Gerakan Literasi Sekolah.
. Evaluasi GLS sebagai persiapan Assesmen Kompetensi Minimum Pada
Program Kampus Mengajar 2

Berdasarkan penjelasan dari bab sebelumnya evaluasi atau penilaian
berjalannya Gerakan Literasi Sekolah di SD Negeri Sugihrejo 03, terdapat 3
laporan yang harus disiapkan diantaranya adal Logbook harian yang telah
disiapkan oleh setiap Mahasiswa yang Dberisi kegiatan setiap
harinya.kemudian ada laporan mingguan dan juga ada laporan bulanan.
Semua laporan tersebut diserahkan kepada guru pamong dan Dosen
Pembimbing Lapangan (DPL) kemudian akan mendapatkan ulasan terkait

kegiatan yang telah dilaksanakan.

130



4. Dampak GLS sebagai persiapan Assesmen Kompetensi Minimum Pada
Program Kampus Mengajar 2
Gerakan Literasi Sekolah sangat berperan penting untuk semua siswa tidak
hanya di SD Negeri Sugihrejo 0 akan tetapi semua instansi pendidikan harus
menerapkan kegiatan pembiasaan membaca. karena, dengan adanya
kegiatan pembiasaan membaca siswa mulai melatih diri untuk membaca dan
kegiatan membaca yang dilakuakn setiap harinya akan membantu
memancing minat baca siswa yang selama ini sempat terhenti dengan
adanya pandemi Covid-19. Di SD Negeri Sugihrejo 03 ada 2 dampak
Gerakan Literasi Sekolah yakni dampak positif dan dampak negatif.
Dampak positif terdapat beberapa hal salah satunya yang paling penting
yakni minat baca siswa meningkat dengan adanya pembiasaan membaca
setiap harinya dan pelatihan membaca yang dilakukan setiap minggunya.
Dampak negatifnya, siswa yang mulai bosan dengan kegiatan membaca
akan mengganggu siswa lain yang sedang membaca sehingga proses
pembiasaan membaca tidk bisa berjalan dengan baik dan sesuai renca

sebelumnye.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
beberapa saran. Saran ini dimaksudkan ditujukan kepada berbagai pihak,
yakni:

1. Kepada kepala sekolah diharapkan mampu menjadikan sekolah yang

memliki literasi yang tinggi, dapat menjadikan minat baca anak bertambah.
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2. Bagi guru diharapkan guru mampu memberikan metode yang menarik
dalam melaksanakan Gerakan Literasi Sekolah agar siswa lebih tertarik
dalam mengikuti pelaksanaan Gerakan Literasi sekolah.

3. Bagi sekolah diharapkan sekolah mampu meningkatkan sarana dan
prasarana yang mendukung kegiatan Gerakan Literasi Sekolah seperti
adanya jadwal kunjungan keperpustakaan, penataan buku yang lebih
menarik perhatian siswa agar diharapkan siswa meu berkunjung
keperpustakaan dan menambah minat membaca anak bertambah.

4. bagi pembaca diharapkan dengan membaca skripsi ini mampu memahami
bagaimana cara meningkatkan minat membaca dengan pelaksanaaan

Gerakan Literasi Sekolah.
C. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian di SD Negeri Sugihrejo 03 Kecamatan Gabus
Kabupaten Pati Jawa Tengah terdapat keterbatasan penelitian yaitu waktu
kegiataan penelitian yang bentrok dengan kegiatan siswa karena pada saat peneliti
akan melakukan penetilian siswa tengah menyiapkan lomba kemah yang sebentar

lagi akan dilaksanakan.
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Lampiran 1. Daftar Dokumentasi

Dokumentasi

Evaluasi Keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah Dalam Persiapan Asesmen

Kompetensi Minimum Pada Program Kampus Mengajar 2 Di SD Negeri

Sugihrejo 03

No

Keterangan

Daftar Foto

Lingkungan Sekolah

. Halaman SD Negeri Sugihrejo 03

. Lingkungan Sekitar

Sarana dan Prasarana

. Ruang Kepala Sekolah

. Ruang Guru

. Ruang Kelas

. Tata Tertib Sekolah

. Perpustakaan

. Buku Bacaan

. Poster Baca

. Visi dan Misi SD Negeri Sugihrejo 03

i. Struktur organisasi SD Negeri Sugihrejo 03

Foto Pelaksanaan

Penelitian

. Kegiatan Gerakan Literasi Sekolah (pembiasaan

membaca 15 menit sebelum pembelajaran)

. Foto wawancara kepala sekolah

. Foto wawancara dengan guru kelas

. Menyebar angket kepada guru kelas
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Lampiran 2. Daftar nama kepala sekolah dan guru kelas | sampai dengan

kelas VI

No [KODE[  NAMANIP JABATAN /P
1 J1 %lgéiggéozigﬁow Kepala Sekolah L
2| 92| o710050008012005 GuruKelas| | P
3 | % | Jagsiootssaneeooy GuKelastl | P
4 | 4 \{\ég(\l)lsslefggggghzﬂdosipd'SD Guru Kelas I11 P
| kmontert | o | -
6| % ?9?5508512%2%3231009 Guru Kelas V L
r f&?gggg:agszgfz%gl Guru Kelas VI P
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Lampiran 3. Hasil Observasi kelas | sampai dengan kelas VI

—

Velas |

LEMBAR OBSERVASI

Evaluasi Keterlaksanaan Gerakan Literasi Sckolah Dalam Persiapan Assesmen Kompetensi

Minimum Pada Program Kampus Mengajar Angkatan 2 Di Sdn Sugihrejo 03

Kecamatan Gabus Kabupaten Pati

Lia &sl’UkK

Nama = e
Jabatan 3 Mahﬂsnfwa
Hari/Tanggal . 26 AQus fus. 2022
Tempat SDHW(WJ(QI ANJ 003

Petunjuk pengisian lembar observasi:

1.

Isilah lembar observasi Keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah sesuai dengan

kenyataan yang ada.
Beri tanda checklist (\) sesuai dengan kenyataan yang ada

2
3. Beri catatan khusus bila diperlukan !
Kategori
No. Pertanyaan Keterangan
Ya Tidak

Melaksanakan kegiatan
membaca 15 menit sebelum \V4

pembelajaran

Siswa melakukan
kunjungan ke perpustakaan
sekolah

Guru terlibat dalam
kegiatan pembiasaan

membaca 15 menit sebelum

pembelajaran

Adanya sarana dan
prasarana Gerakan Literasi

Sekolah

Scanned by TapScanner
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Siswa  memiliki jadwal

kunjungan ke perpustakaan

Setelah melaksanakan

kegiatan  literasi

siswa
diminta guru memberikan
pendapat terhadap isi buku

Terdapat perpustakaan yang

di poles indah

Siswa  memiliki sikap

teladan dalam berliterasi

Guru memberikan

pertanyaan berupa

pemyataan  agar  siswa

terbiasa membaca

Pati,

Penelii

NPM. |8t20t2(

Scanned by TapScanner
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’

LEMBAR OBSERVASI

Kelay 'j‘

Evaluasi Keterlaksanaan Gerakan Literasi Sckolah Dalam Persiapan Assesmen Kompetensi

Minimum Pada Program Kampus Mengajar Angkatan 2 Di Sdn Sugihrejo 03

Kecamatan Gabus Kabupaten Pati

- Lo Ak
Jabatan y Mnkar.sw
Hari/Tanggal Zé ..... 4 j(/,rl(/r 2022
Tempat 2 rDH‘ ""’Iﬂl/”e/ 003
Petunjuk pengisian lembar observasi:
1. Isilah lembar observasi Keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah sesuai dengan
kenyataan yang ada.
2. Beri tanda checklist (V) sesuai dengan kenyataan yang ada
3. Beri catatan khusus bila diperlukan !
Kategori
No. Pertanyaan Keterangan
Ya Tidak
1. Melaksanakan kegiatan
membaca 15 menit sebelum v
pembelajaran
2; Siswa melakukan
kunjungan ke perpustakaan v
sekolah
3. Guru terlibat dalam
kegiatan pembiasaan N4
membaca 15 menit sebelum
pembelajaran
4. Adanya sarana dan
prasarana Gerakan Literasi v
Sekolah

Scanned by TapScanner
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Siswa  memiliki

jadwal
kunjungan ke perpustakaan

Setelah

melaksanakan
kegiatan  literasi  siswa
diminta guru memberikan

pendapat terhadap isi buku

Terdapat perpustakaan yang
di poles indah

Siswa  memiliki  sikap

teladan dalam berliterasi

Guru memberikan
pertanyaan berupa
pernyataan ~ agar  siswa

terbiasa membaca

NpM, (8001

s

Scanned by TapScanner
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Velos 0

LEMBAR OBSERVASI

Evaluasi Neterlaksanaan Gerakan Literasi Sckolah Dalam Persiapan Assesmen Kompetensi

Minimum Pada Program Kampus Mengajar Angkatan 2 Di Sdn Sugihrejo 03

Kecamatan Gabus Kabupaten Pati

Lia Acukic

Jabatan - Mahasiswa
Hani Tanggal 26 Aguskg 2022
Tempat 50 Neger Suginreo 03

Petunjuk pengisian lembar observasi:

1. Isilah lembar observasi Keterlaksanaan Gerakan Literasi Seckolah sesuai dengan
Kenyataan yang ada.
Ben tanda checklist (V) sesuai dengan kenyataan yang ada

5]

3. Ben catatan khusus bila diperlukan !

Kategori ]

No. Pertanyaan Keterangan
Ya Tidak

1. Melaksanakan kegiatan
membaca |5 menit sebelum Vv

pembelajaran

2, Siswa melakukan
kunjungan ke perpustakaan Vv

| sekolah

3. [ Guru terlibat dalam

kegiatan pembiasaan v

| membaca 15 menit sebelum

pembelajaran

I —
Adanya sarana dan

| prasarana Gerakan Literasi

| Sekolah
J

Scanned by TapScanner
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F.“ \‘S‘i‘swnr memiliki Jadwal

Kunjungan ke perpustakaan

0. Setelah melaksanakan
Kegiatan  literasi  siswa
diminta  guru memberikan

pendapat terhadap isi buku

Terdapat perpustakaan yang
di poles indah

o
I

Siswa  memiliki  sikap

teladan dalam berliterasi

Guru memberikan
pertanyaan berupa
pernyataan  agar  siswa

terbiasa membaca

o
e
—

Pati,

Peneliti

NPM. \. 00\

Scanned by TapScanner
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Kompetensi
ﬂmxwwwmmmww
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Scanned by TapScanner

144



Siswa  memiliki  jadwal

kunjungan ke perpustakaan 4

| Setelah melaksanakan

kegiatan  literasi  siswa
diminta guru memberikan

pendapat terhadap isi buku

T Terdapat perpustakaan yang v
di poles indah

Siswa  memiliki  sikap

Vv
teladan dalam berliterasi
9. Guru memberikan
pertanyaan berupa v

pernyataan  agar  siswa

terbiasa membaca

Pati,
Peneliti

)

Lion hokuke

NPM. (8\120\24

Scanned by TapScanner

145



U V‘h“ V

LEMBAR ORSERVASI

MWW&m-tm\.wlmww;q—-
MMMIWWAAQ“H’A&WM

Kecamatan Cabus Kabupaten Pati
Wi i Aedeksw
Sabaten A s sl
Han Tanggal 36 Agindus Jotl
Tempet (0 ijm' fu],,‘,goos

Petunyuk pengisian lembar observas

| lslab lembar observasi Keterlaksanaan Gerakan Literasi Sckolah sesum dengan
kenmyataan yang ada

2 Ben tanda checkfist (V) sesuai dengan kenyataan yang ada

3 Ben catatan khusus bila diperfukan !

[ Kategori ‘ |
| Pertanyaan - Keterangas
Ya Tidak

I Melasksanakan  kegiatan
membaca | S menit sebelum v

| pembelajaran

f 2  Swwa melakukan

' kunjungan ke perpustakaan v g

' sekolah f

5 TGur  teribat  dalam

I

|
i membaca | § menit sebelum
|

| pembelajaran
=] = 5 ——

|
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Siswa  memiliki - jadwal

Kunjungan ke perpustakaan e
Setelah welaksanakan

Keglatan

literast  siswa

4
diminta gurn - memberikan
pendapat terhadap isi buku

s Terdapat pcrpusmkuu;{ yang

: i Y
di poles wdah

*%

Stswa  memiliki

sikap

_ . v
teladan dalam berliterasi

9. Guru

memberikan

pertanyaan berupa

pernyataan  agar - siswa

terbiasa membaca

NPM . \Dl2o\zt
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Yelas 7L

LEMBAR OBSERVASI

Evaluasi Keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah Dalam Persiapan Assesmen Kompetensi

Minimum Pada Program Kampus Mengajar Angkatan 2 Di Sdn Sugihrejo 03

Kecamatan Gabus Kabupaten Pati

Nama e Mdukie

Jabatan . [Mahasswa
Hari/Tanggal : ..%.4.,..57;?.‘{#.‘{{.}07'1
Tonapat 5D Megeri. Suginrgo O3

Petunjuk pengisian lembar observasi:

1. Isilah lembar observasi Keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah sesuai dengan
kenyataan yang ada.
2. Beri tanda checklist (V) sesuai dengan kenyataan yang ada

3. Beri catatan khusus bila diperlukan !

Kategori T
No. Pertanyaan T Keterangan
Ya Tidak
L Melaksanakan kegiatan
membaca 15 menit sebelum Vv

pembelajaran

2 Siswa melakukan
kunjungan ke perpustakaan vV
sekolah

3 Guru terlibat dalam
kegiatan pembiasaan v

membaca 15 menit sebelum

pembelajaran

4. Adanya sarana dan
prasarana Gerakan Literasi | . /
Sekolah
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3. Siswa memiliki  jadwal

kunjungan ke perpustakaan

6. Setelah melaksanakan
kegiatan  literas1 siswa

v

diminta guru membenkan
pendapat terhadap 11 buku

|
Terdapat perpustakaan yang |
di poles indah

e p—

teladan dalam berliteras:

!
8 \Suwlu “memiliki  sikap ‘\
9. Guru ‘\

W/

| a b‘ﬁ%\‘

Nm.kb\‘ou“
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Lampiran 4. Hasil Wawancara Kepala Sekolah

\J .

Instrumen Wawancara Kepala Sekolah

Evaluasi Keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah Dalam Persiapan Assesmen Kompetensi

Minimum Pada Program Kampus Mengajar Angkatan 2 Di Sdn Sugihrejo 03

Kec Gabus Kabup Pati

A. Tujuan

1. M

lisis per Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Sebagai Persiapan
Assesmen Kompetens Minimum Pada Program Kampus Mengajar 2 di SD Negeri
Sugihrejo 03.

2. Menganalisis pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Sebagai Persiapan
Assesmen Kompetens Minimum Pada Program Kampus Mengajar 2 di SD Negeri
Sugihrejo 03.

3. Menganalisis evaluasi keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Sebagai
Persiapan Asesmen Kompotensi Minimum Pada Program Kampus Mengajar 2 Di
SD Negeri Sugihrejo 03.

4. Menganalisis dampak keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah terhadap persiapan
Asesmen Kompentensi Minimum di SD Negeri Sugihrejo 03.

B. Identitas Responden

Nama

Jabatan o A% S, )
NIP 9681206, 202 S0l (006
Hari/Tangal : =1 Agartul 2022

C. Petunjuk Pengisian

jawablah pertanyaan dibawah ini dengan cermat!

No 7 Pertanyaan Jawaban

77777 T T T e ey &,
Bapak ketahui mengenai CLS adows Suatu Feradan
Lang sis@@MOEY  Jon Sructa
Pelaksanaan Gerakan Literast Sekolah {arg meruparan prog s
kemendsic U unfule Meniney

kan mina+t PACQ RIWG

_ - ST
5 Apa saja yang dipersiapkan sekolah | Perfusfaeaan Aon buels
7 ' Serse mendal SIWR - CelRpm
Qure Qan Qlat oo (ad
(eberto bera don lnnbe.

mengenai  keterlaksanaan Gerakan

terasi Sekolah?
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7 \ﬁ;\kuh ;wlukx’;lnz;un “sudah BL;TG(JHW&uchA;—}‘(:uolv;( -
sesuai vang di rencanakan ) ‘Ngggna Yany s 4 dis
S — = — — SUn - —
4. Sarana dan prasarana apa saja yang P{FPU-{/(/ !/743
| kaan '@‘L

mendukung kegiatan Gerakan Literasi | Tera-ce Pojolc e, er,,
bueu

Sekolah?

tepat dilaksanakan kegiatan Gerakan

Literasi Sekolah?

6. | Apakah pelaksanaan Gerakan Literasi

Sudas, bavke alan te

A{(U’Pl matesima (-
belan ade Karena ben,
dibhuat Jadwal
GLs Gdala A folefitrsa,
Yans digunaten pmte
‘ meningkatkan minat baca siswa? @?’lj"‘f’ﬁfmffm hin 6+ beica
[ 9. Siapa saja yang terlibat dalam | ¢p [ uh & Jaomporren [elo)
pelaksanaan gerakanliterasi sekolah? | bhan .@ﬂ(r'fr' %//74 e afws

| Sekolah sudah berjalan maksimal?

[Apakah ada jadwal kunjungan ke
| | perpustakaan?
8. | Menurut Bapak, apakah Gerakan

\ | Literasi Sekolah menjadi solusi untuk

10. | Ruangan apa yang disediakan sekolah 214@47 [agLar [[m /4,,“0%

sebagai kegiatan membaca? cin

11. | Apakah semua kelas [-VI telah Smcs fswa lelar (-
melaksanakan  kegiatan  Gerakan | ig(ag Ul Sucla A e lalesar®

|
Literasi Sekolah? lcan GLg

12 Dampak apa yang terjadi selama siswa | fuamph  Pman c'h7 Gne le

mbaca Qe

- 0] unfslc m m
melaksanakan kegiatan membaca? | Mam %/n e e L

b Ca-

Pati, 27 AQUtfus 2022
Peneliti

NPM. (812072 ¢
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Lampiran 5. Transkip Wawancara Kepala Sekolah

TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELAS TENTANG
KETERLAKSANAAN GERAKAN LITERASI SEKOLAH DI SEKOLAH DI

SD NEGERI SUGIHREJO 03 KECAMATAN GABUS KABUPATEN PATI

Nama : Mujiono, S.Pd.SD
Jabatan : Kepala Sekolah
NIP : 196812062005011006

Hari, Tanggal : Kamis, 27 Agustus 2022

Tempat : SD Negeri Sugihrejo 03

Gerakan Literasi Sekolah adalah suatu gerakan yang sistematis dan struktir yang
merupakan program dari Kemendikbud bertujuan untuk meningkatkan minat baca
siswa. Gerakan Literasi Sekolah yang telah diimplementasikan sejak kurikulum
2013 ditetapkan sudah berjalan baik walaupun belum maksimal. Kemudian untuk
persiapan mengenai keterlaksanaan Gerakan Literasi sekolah di SD Negeri
Sugihrejo yakni mental dan kesiapan diri dari guru kelas kemudian mental siswa,
serta adanya perpustakaan yang sudah dilengkapi dengan pojok baca yang sudah
dipoles indah yang bertujuan untuk menarik perhatian siswa. Adanya program
Gerakan Literasi Sekolah adalah solusi terbaik untuk seluruh instansi karena

mampu digunakan untuk meningkatkan inat baca siswa.
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Lampiran 6. Hasil Wawancara Guru Kelas

a. Wawancara Guru Kelas |

Instrumen Wawancara Guru Kelas I

Evaluasi Keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah Dalam Persiapan Assesmen
Kompetensi Minimum Pada Program Kampus Mengajar Angkatan 2 Di Sdn
Sugihrejo 03
Kecamatan Gabus Kabupaten Pati

A. Tujuan

1.

Nama
Jabatan
Hari/Tanggal

Menganalisis perencanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Sebagai Persiapan
Assesmen Kompetens Minimum Pada Program Kampus Mengajar 2 di SD Negeri
Sugihrejo 03.

Menganalisis pelak Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Sebagai Persiapan

Assesmen Kompetens Minimum Pada Program Kampus Mengajar 2 di SD Negeri

Sugihrejo 03.

. Menganalisis evaluasi keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Sebagai

Persiapan Asesmen Kompotensi Minimum Pada Program Kampus Mengajar 2 Di

SD Negeri Sugihrejo 03.

. Menganalisis dampak keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah terhadap persiapan

Asesmen Kompentensi Minimum di SD Negeri Sugihrejo 03.

. Identitas Responden

. Petunjuk Pengisisan

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan cermat!

No.

Pertanyaan Jawaban

Gae Furieutum K3

Sejak kapan pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah
dikeraplean

dilaksanakan di SD Negeri Sugihrejo 03?

B Scanned by TapScanner

153



———
= (e
T Mening egfean mokies” -
2. Mengapa program literasi sekolah diadakan? C(&V\ minack baca ¢
3 Apakah semua siswa dari kelas I melaksanakan y@i
' Gerakan Literasi Sekolah?
i . ] ] hued  Centa, [canu
4. Pa Saja persiapan yang di gunakan sekolah dalam Vi BIE, \art Cmﬁ =)
menerapkan literasi sekolah kepada siswa?
] Geeolan  Mendilictng
5 Bagaimana kebijakan sekolah dalam menerapkan i cdatean [ eecese
Gerakan Literasi Sekolah?
Apakah pada saat pelaksanaan Gerakan Literasi G
6. Sekolah mampu menjadikan Gerakan Literasi Ja
Sekolah yang berhasil?
Apa saja hambatan atau kendala yang dialami pada anale  pelum \9 l.gc'
7. wembace  nenuliS per
saat pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah? L\;kwvﬂ don cinak yan
Verargead derlom
. Kapan waktu yang tepat dilaksanakan Gerakan | G2l ¢(um P(mbfl;yq,q
i Literasi Sckolah? dimutari el Sesudon
Bagaimana dampak Gerakan Literasi Sekolah Sigw e ya,,j belum fon
9. terhadap siswa? de membaca dan .
\oér[ml(;mj Jodr FaC‘C{ql
Bagaimana cara mengatasi jika siswa tersebut tidak | Sam bil ‘W"mo“' n
10. i kegiat baca? Varkw  hourue den
menyukai kegiatan membaca? Sor ’\ff“’ ngr
Apakah Bapak/Ibu telah memberikan arahan ¢
A
1. kepada siswa tentang pelaksanaan Gerakan Literasi j
Sekolah?
Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai adanya A(ZM" Kelantowrenm ela
12. literasi sekolah? Jar ende
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Pati, 29 Agusfup 20271
Guru Kelas 1

Peneliti
l
Sridumarckini Lia.. Aubi
NIP.14710403200801200 5 NeM. (8lzo (21

NWJ@@MlOGlOOSO((OOL
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Y

Wawancara Guru Kelas Il

Instrumen Wawancara Guru Kelas 11

Evaluasi Keterlaksanaan Gerakan Literasi Sckolah Dalam Persiapan Assesmen

Kompetensi Minimum Pada Program Kampus Mengajar Angkatan 2 Di SDN

Sugihrejo 03 Kecamatan Gabus Kabupaten Pati

A. Tujuan
1 Menganalisis perencanaan Gerakan: Literasi Sekolah (GLS) Sebagai Persiapan
Assesmen Kompetens Minimum Pada Program Kampus Mengajar 2 di SD Negeri
Sugthrejo 03

2. Menganalisis pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Sebagai Persiapan

Assesmen Kompetens Minimum Pada Program Kampus Mengajar 2 di SD Negeri

Sugihrejo 03.
(GLS) Sebagai

s Mengajar 2 Di

3. Menganalisis evaluasi keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah
Persiapan Asesmen Kompotensi Minimum Pada Program Kampu
SD Negeri Sugihrejo 03.

4. Menganalisis dampak keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah terhadap persiapan

Asesmen Kompentensi Minimum di SD Negeri Sugihrejo 03.

B. Identitas Responden

N C Jjuraik iy
Nama T _
Cugul KeLas U
Jabatan 3 il e R § 1022
Hari/Tanggal i SEH\HleA'GuST\'

C. Petunjuk Pengisisan
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan cermat!

No. | Pertanyaan Jawaban

| [ el
| Sejak kapan pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah Se\[a‘f F Luiedium

dilaksanakan di SD Negeri Sugihrejo 037 1014 Ot etapkan

| I N

Cecerd¥ivn Membi

sekolah diadakan? VQAC Migmpr Cegaré
CIre (IO i 5 171emld
dengam’tanar pundola

— ) 18 byaaa

Mengapa program litcrasi
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IR

] G
" Apakah semua siswa dari kelas 11 melaksanakan | j:(
o Gerakan Literasi Sekolah?
{
eu Yang qlcand
4 Apa saja persiapan yang di gunakan sekolah dalam o S/ L at Z%
) menerapkan literasi sekolah kepada siswa? dan mencerifaren [ ot
dak bi'sa
g Bagaimana kebijakan sekolah dalam menerapkan /:{:g [Zf H(/ P
. ca (tA* anir
Gerakan Literasi Sekolah? o ’
Apakah pada saat pelaksanaan Gerakan Lfteras! 0 o/o farenaanac
6. Sekolah mampu menjadikan Gerakan Literasi | |, wm Mahe
Sekolah yang berhasil?
. Apa saja hambatan atau kendala yang dialami pada Gnak Y ang 3‘76/ A
’ saat pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah?
Kapan waktu yang tepat dilaksanakan Gerakan ct Pagi hewd
8.
Literasi Sekolah?
Bagaimana dampak Gerakan Literasi Sekolah | {/nd & ygn 7 Lape
9. terhadap siswa? lcecit [ebin bisa
mem baAcA
: (cirdh(con  Eareng
i i jika siswa tersebut tidak Ol
- Bagaimana cara mengatasi Jika sis a ¢ mbdca
' menyukai kegiatan membaca?
Apakah Bapak/Ibu telah memberikan arahan \(] a. c{’ bers €0 Y ;Q'({b
11 kepada siswa tentang pelaksanaan Gerakan Literasi nembcrcan :,7@ /0’/7(:0,—
Sekolah?
Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai adanya bn 9us eala d;(ate
12. literasi sekolah? ndean -
I
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Pati, ly AyUJ-(CU‘ZOZz

Guru Kelas 11 Peneliti
Jumiah... Lia_Arfugis
NIP. \962100 418950 2 Aeot NPM. (&tzoly|

NP, (61206200801 L 00(
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Wawancara Guru Kelas |11

Instrumen Wawancara Guru Kelas 11

Evaluasi Keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah Dalam Persiapan Assesmen Kompetensi

Minimum Pada Program Kampus Mengajar Angkatan 2 Di Sdn Sugihrejo 03

Kecamatan Gabus Kabupaten Pati

. Tujuan

1. Menganalisis perencanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Sebagai Persiapan
Assesmen Kompetens Minimum Pada Program Kampus Mengajar 2 di SD Negeri
Sugihrejo 03.

. Menganalisis pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Sebagai Persiapan

[ 5]

Assesmen Kompetens Minimum Pada Program Kampus Mengajar 2 di SD Negeri
Sugihrejo 03.

3. Meenganalisis evaluasi keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Sebagai
Persiapan Asesmen Kompotensi Minimum Pada Program Kampus Mengajar 2 Di
SD Negeri Sugihrejo 03.

4. Menganalisis dampak keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah terhadap persiapan
Asesmen Kompentensi Minimum di SD Negeri Sugihrejo 03.

. Identitas Responden 4. 59
Nama ARAAE HeEm D S-B4
Jabatan 5 QL\K\"\\(ELM Lt
Hari/Tanggal 3 SE\\\\\\\Z‘B—S AR

. Petunjuk Pengisisan

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan cermat!

Pertanyaan Jawaban

. \
Sejak kapan pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah S ej ale £ eeitulum

dilaksanakan di SD Negeri Sugihrejo 03? 2015 0 {P{'Oplt on
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[

Mengapa program literasi sekolah diadakan?

Unlgie h’leniag lcci{ein
bergutehucn cinas

Apakah semua siswa dari kelas 1II melaksanakan

N

3;
Gerakan Literasi Sekolah?
Apa saja persiapan yang di gunakan sekolah dalam (&({0{7 arak  di beLan,
% U pleu kemudiGn i
menerapkan literasi sekolah kepada siswa?
menuedr
. Bagaimana kebijakan sekolah dalam menerapkan He"‘a"fﬂg{'@’" Per puS
? n
Gerakan Literasi Sekolah? Ralenam Qen jertk
Simal munglein
Apakah pada saat pelaksanaan Gerakan Literasi
. ° | Yergeker huan meningleg
6. Sekolah mampu menjadikan Gerakan Literasi
Sekolah yang berhasil?
Apa saja hambatan atau kendala yang dialami pada belum by sa (ancar
78 : i
saat pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah? fencern '{’C‘m’\ ]QMEQL
Kapan waktu yang tepat dilaksanakan Gerakan \S menit  SeBelum
8.
Literasi Sekolah? Pembe LGJ aran
Bagaimana dampak Gerakan Literasi Sekolah (iswa  anditgas
9. terhadap siswa? Coot Seke(ah membace
Bagaimana cara mengatasi jika siswa tersebut tidak ({(’ Carilcan  bu {CL%@
10 menyukai kegiatan membaca? menari € Seert hue
rgamba G
Apakah Bapak/Ibu telah memberikan arahan y
11 kepada siswa tentang pelaksanaan Gerakan Literasi J d
Sekolah?
Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai adanya | {ct et mdnganian Feken
12. | literasi sekolah? qure s dicfae

omuni s
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Pati,’
Guru Kelas 11T Peneliti
\L\\W\k*\ 2 jol aekini | S.RH.SD Lio pstubis,
NPM.
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Wawancara Guru Kelas 1V

Instrumen Wawancara Guru Kelas [V

Evaluasi Keterlaksanaan Gerakan Literasi Sckolah Dalam Persiapan Assesmen Kompetensi

Minimum Pada Program Kampus Mengajar Angkatan 2 Di Sdn Sugihrejo 03
Kecamatan Gabus Kabupaten Pati

A. Tujuan

1. Menganalisis perencanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Sebagai Persiapan
Assesmen Kompetens Minimum Pada Program Kampus Mengajar 2 di SD Negeri
Sugihrejo 03.

2. Menganalisis pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Sebagai Persiapan
Assesmen Kompetens Minimum Pada Program Kampus Mengajar 2 di SD Negeri
Sugihrejo 03.

3. Menganalisis evaluasi keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Sebagai
Persiapan Asesmen Kompotensi Minimum Pada Program Kampus Mengajar 2 Di
SD Negeri Sugihrejo 03.

4. Menganalisis dampak keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah terhadap persiapan

Asesmen Kompentensi Minimum di SD Negeri Sugihrejo 03.

B. Identitas Responden

Nama = oA,
Jabatan s qu\lalaslf
Hari/Tanggal . .Genin, 29 Aguttus 2002

. Petunjuk Pengisisan

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan cermat!

Pertanyaan Jawaban

Sejar KeniFtlieutam
Sejak kapan pclaksanaan Gerakan Literasi Sekolah | {12, dé (d‘wp\,‘

dilaksanakan di SD Negeri Sugihrejo 037
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Pati, 29 Agustus 202

Guru Kelas IV Peneliti
Qﬁnﬁ"% ﬂiﬂ/'
Al Susilowas,, $.94.5p La_pstuic
NIP. 198509035 2.022212019 NPM. (8120(2|
Kepala Sekolah

NIP. (§68(2 06200501 | oob
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Wawancara Guru Kelas V

Evaluasi Keterlaksana

Instrumen Wawancara Guru Kelas V

an Gerakan Literasi Sckolah Dalam Persiapan Assesmen Kompetensi

Minimum Pada Program Kampus Mengajar Angkatan 2 Di Sdn Sugihrejo 03

Kecamatan Gabus Kabupaten Pati

A. Tujuan

1. Menganalisis perencanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Sebagai Persiapan
Assesmen Kompetens Minimum Pada Program Kampus Mengajar 2 di SD Negeri
Sugihrejo 03.

2. Menganalisis pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Sebagai Persiapan
Assesmen Kompetens Minimum Pada Program Kampus Mengajar 2 di SD Negeri
Sugihrejo 03.

3. Menganalisis evaluasi keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Sebagai
Persiapan Asesmen Kompotensi Minimum Pada Program Kampus Mengajar 2 Di
SD Negeri Sugihrejo 03.

4. Menganalisis dampak keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah terhadap persiapan
Asesmen Kompentensi Minimum di SD Negeri Sugihrejo 03.

B. Identitas Responden

Nama Ang""n'\‘m' g\?a(

Jabatan : (;“N ..... K(&C‘Y v

Hari/Tanggal : \Semv‘.?,‘j— B-roz®

C. Petunjuk Pengisisan

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan cermat!

No. Pertanyaan Jawaban

Sejak kapan pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah $ €JCHC £ Ciitelum,

dilaksanakan di SD Negeri Sugihrejo 03? 2015 ditetapkon
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Mengapa program literasi sekolah diadakan?

Undut  anae lekt
Kongntas,

Apakah semua siswa dari kelas V melaksanakan
Gerakan Literasi Sekolah?

Ya

Apa saja persiapan yang di gunakan sekolah dalam

menerapkan literasi sekolah kepada siswa?

puky

Bagaimana kebijakan sekolah dalam menerapkan
Gerakan Literasi Sekolah?

Mmddtz(mg (FoGrarm
litwar

Apakah pada saat pelaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah mampu menjadikan Gerakan Literasi
Sekolah yang berhasil?

806 %

Apa saja hambatan atau kendala yang dialami pada

saat pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah?

andae Yang kurang)
hdhir hembace

Kapan waktu yang tepat dilaksanakan Gerakan
Literasi Sekolah?

Sebglum  Pem b([cyaran

Bagaimana dampak Gerakan Literasi Sekolah
terhadap siswa?

dnck (ehr4 Foleers
C{d(am blﬁle/ar

10.

Bagaimana cara mengatasi jika siswa tersebut tidak

menyukai kegiatan membaca?

di surdn m enclengarte

N Lemgy \(jang (ar n

11:

Apakah Bapak/Ibu telah memberikan arahan

kepada siswa tentang pelaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah?

Lga

Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai adanya
literasi sekolah?

posi £
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Wawancara Guru Kelas VI

Instrumen Wawancara Guru Kelas VI

Evaluasi Keterluksanaan Gerakan Literasi Sckolah Dalam Persiapan Assesmen Kompetensi

Minimum Pada Program Kampus Mengajar Angkatan 2 Di Sdn Sugihrejo 03
Kecamatan Gabus Kabupaten Pati
A. Tujuan

I. Menganalisis perencanaan Gerakan Literasi Sckolah (GLS) Scbagai Persiapan
Assesmen Kompetens Minimum Pada Program Kampus Mengajar 2 di SD Negeri
Sugihrejo 03.

2. Menganalisis pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Sebagai Persiapan
Assesmen Kompetens Minimum Pada Program Kampus Mengajar 2 di SD Negeri
Sugihrejo 03,

3. Menganalisis cvaluasi keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Sebagai
Persiapan Asesmen Kompotensi Minimum Pada Program Kampus Mengajar 2 Di
SD Negeri Sugihrejo 03.

4. Menganalisis dampak keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah terhadap persiapan

Asesmen Kompentensi Minimum di SD Negeri Sugihrejo 03.

B. Identitas Responden

Nama (SBLHARTIAL RSP
Jabatan ;/\
Hari/Tanggal 8—' R0

C. Petunjuk Pengisisan

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan cermat!

No. Pertanyaan Jawaban

G Je's Furleulum Kl
Scjak kapan pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah 5{'. Lekaplean

dilaksanakan di SD Negeri Sugihrejo 03?
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\F\

Mm{ng(fa&(cm minerd

2. Mengapa program literasi sekolah diadakan? &zm s Clan mgrovm
k), wawasan
3 Apakah semua siswa dari kelas IV melaksanakan ﬂ“
' Gerakan Literasi Sekolah?
4 Apa saja persiapan yang di gunakan sekolah dalam R’rfhi.{—@{co«aa den vy
menerapkan literasi sekolah kepada siswa?
" Bagaimana kebijakan sekolah dalam menerapkan ’&M( (ﬁTtg{(cgaralozn
. i n g
Gerakan Literasi Sekolah? Siswa da ﬂ "
Apakah pada saat pelaksanaan Gerakan Literasi f/a
6. Sekolah mampu menjadikan Gerakan Literasi
Sekolah yang berhasil?
5 Apa saja hambatan atau kendala yang dialami pada (,e/nuq Siscan, Hylum c‘?ﬂ&
: - (keras
saat pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah? Ingmakam; \ieras clata
nembaca
8 Kapan waktu yang tepat dilaksanakan Gerakan Stottum Pemb ¢(ajaran
' Literasi Sekolah?
Bagaimana dampak Gerakan Literasi Sekolah &'wyu bt'fpl’ﬂaf“‘\
9. terhadap siswa? [{a(am mihok baco
Sy
i iika i ScSeb A C(SUUA C(I‘Q(alc Mencar
Bagaimana cara mengatasi jika siswa tersebut tida . ua
10. O s Rgrenss fued  (jang
menyukai kegiatan membaca? ¢hik  Mmenar€
Apakah Bapak/Ibu telah memberikan arahan y:
\
11 kepada siswa tentang pelaksanaan Gerakan Literasi |
Sekolah?
Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu mengenai adanya | Ch9a1  Mionduietnq ¢ iy, W
g \ ~
12. | literasi sekolah? Kemqjoan  tembac g5
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Pati, 29 Ay(_,;{uf 20

Guru Ke Peneliti
SREHA RTA Sfd. sD Lo Astubic
NIP. 1 680T04 QFro'col NPM.
Kepala Sekolah

NIP. (96812 06200501 U 0oL
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Lampiran 7. Transkip Wawancara Guru Kelas | sampai dengan kelas VI

TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELAS TENTANG
KETERLAKSANAAN GERAKAN LITERASI SEKOLAH DI SEKOLAH DI

SD NEGERI SUGIHREJO 03 KECAMATAN GABUS KABUPATEN PATI

Nama : Sri Sumartini, S.Pd.SD
Jabatan : Guru Kelas |
NIP :19710032009012005

Hari, Tanggal : Kamis, 29 Agustus 2022

Tempat : SD Negeri Sugihrejo 03

Gerakan Literasi yang telah dilaksanakan sejal kurikulum 2013 ditetapkan,
gdan program gerakan literasi harus dilaksanakan disetiap instansi. Diadakan
Gerakan Literasi Sekolah bertujuan agar dapat meningkatkan motivasi dan minat
baca siswa, apalagi setelah mengalami pembelajaran jarak jauh siswa kurang
minat untuk membaca. Gerakan Literasi Sekolah ini dilaksanakan semua siswa
kelas I, terdapat buku cerita bergambar menarik, kartu huruf dan kartu angka yang
telah disiapkan oleh guru kelas untuk mendukung kegiatan Gerakan Literasi
Sekolah dikelas 1. Kebijakan sekolah dengan adanya Gerakan Literasi Sekolah
sangat mendukung diadakan literasi dan telah disiapkan perpustakaan yang
bertujuan agar proses pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah berjalan secara baik
dan maksimal. Hambatan atau kendala yang dihadapi oleh guru kelas selama

erakan Literasi Sekolah berlangsung yakni ada beberapa anak yang belum bisa
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membaca, menulis dan berhitung dan anak anak yang berangkat terlambat.
Kegiatan Literasi Sekolah dilaksanakan pada saat sebelum dan sesudah
pembelajaran. Dampak adanya Gerakan Literasi terhadap siswa yakni siswa yang
belum pandai membaca dan berhitung sekarang sedikit demi sedikit pandai. Cara
mengatasi jika siswa tersebut tidak menyukai kegiatan membaca dengan cara
sambil bermain kartu huruf dan bernyanyi. Guru kelas I telah memberikan arahan

kepada siswa terkait Gerakan Literasi Sekolah.
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELAS TENTANG

KETERLAKSANAAN GERAKAN LITERASI SEKOLAH DI SEKOLAH DI

SD NEGERI SUGIHREJO 03 KECAMATAN GABUS KABUPATEN PATI

Nama : Jumiati, S.Pd.SD
Jabatan : Guru Kelas 11
NIP 1 19631001993022001

Hari, Tanggal : Kamis, 29 Agustus 2022

Tempat : SD Negeri Sugihrejo 03

Gerakan Literasi Sekolah telah dilaksanakan di SD Negeri Sugihrejo 03
selama Kurikulum 2013 ditetapkan. Program literasi diadakan bertujuan untuk
kecerdasan membaca siswa, mempercepat siswa agar bisa membaca dengan
lancar, dan juga siswa mampu memahami isi bacaan. Kegiatan literasi ini
dilaksanakan oleh semua siswa kelas Il. Persiapan yang digunakan untuk
kelancara program gerakan literasi sekolah yakni guru menyiapkan terlebih
dahulu buku yang adan dibaca siswa. Untuk kebijakan sekolah terhadap adanya
Gerakan Literasi Sekolah ini yakni mendukung program ini agar mampu
membantu siswa untuk bisa membaca dengan baik dan lancar. Pelaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah sudah mencapai 50% keterlaksanaan disebabkan masih
ada beberapa siswa yang belum mahir membaca. hambatan yang dihadapi guru
selama pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah yakni siswa yang gaduh dan
bermain sendiri. waktu yang tepat dilaksanakan kegiatan membaca dikelas 1l pada

hari sebelum pembelajaran dimulai. selanjutnya pada dampak Gerakan Literasi
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Sekolah selama ini yakni siswa yang tingkat membacanya masih kecil sekarang
sudah lebih baik lagi. Cara mengatasi jika siswa tersebut tidak mau membaca
yaitu dengan diarahkan karena membaca sangat penting. Guru kelas 1l

memberikan arahan kepada siswa terkait pentingnya Gerakan Literasi Sekolah.
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELAS TENTANG

KETERLAKSANAAN GERAKAN LITERASI SEKOLAH DI SEKOLAH DI

SD NEGERI SUGIHREJO 03 KECAMATAN GABUS KABUPATEN PATI

Nama : Wiwik Nengah Martini, S.Pd.SD
Jabatan : Guru Kelas 111
NIP : 19605111986082001

Hari, Tanggal : Kamis, 29 Agustus 2022

Tempat : SD Negeri Sugihrejo 03

Gerakan Literasi Sekolah yang telah dilaksanakan sejak Kurikulum 2013
ditetapkan, dan disetiap instansi harus mengadakan program kegiatan membaca
ini. Program Gerakan Literasi Sekolah diadakan karena untuk meningkatkan
pengetahuan anak, dimana kegiatan ini dilaksanakan semua siswa kelas III.
Persiapan yang digunakan sekolah dalam menerapkan literasi sekolah dikelas 111
yakni setiap anak dibebani satu buku bacaan kemudian dihari berikutnya guru
menagadakan tukar menukar buku antara siswa satu dengan siswa yang lain.
Kebijakan sekolah dalam menerapkan Gerakan literasi Sekolah yaitu dengan
memanfaatkan perpustakaan dengan semaksimal mungkin. Pelaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah mampu menjadikan program yang berhasil karena dengan
adanya kegiatan membaca pengetahuan siswa semakin meningkat. Hambatan atau

kendala yang dialami oleh guru kelas Il selama kegiatan membaca berlangsung
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yaitu siswa yang belum bisa lancar menceritakakan kembali isi buku bacaan.
Waktu yang tepat dilaksanakan kegiatan membaca adalah 15 menit sebelum
pembelajaran dimulai. dampak adanya Gerakan Literasi Sekolah terhadap siswa
dimana dengan adanya kegiatan membaca antusias membaca siswa semakin
meningkat dan bersemangat.cara mengatasi jika siswa tidak mau membaca
dengan dicarikan buku yang menarik perhatian siswa seperti buku bergambar.
Guru kelas 111 memberikan arahan terkait pentingnya Gerakan Literasi Sekolah
untuk siswa. Tanggapan guru kelas Il tentang adanya program Gerakan Literasi

Sekolah yakni dapat meringankan guru dan siswa mudah diajak komunikasi.
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELAS TENTANG

KETERLAKSANAAN GERAKAN LITERASI SEKOLAH DI SEKOLAH DI

SD NEGERI SUGIHREJO 03 KECAMATAN GABUS KABUPATEN PATI

Nama : Anik Susilowati, S.Pd. SD
Jabatan : Guru Kelas IV
NIP : 198509032022212019

Hari, Tanggal : Kamis, 29 Agustus 2022

Tempat : SD Negeri Sugihrejo 03

Gerakan Literasi Sekolah dikelas IV yang telah dilaksanakan sejak
kurikulum 2013 ditetapkan, adanya program Gerakan Literasi Sekolah diadakan
karena mampu meningkatkan minat baca siswa dan menambah wawasan. Untuk
kegiatan membaca semua siswa mengikuti. Terdapat perpustakaan dan buku
untuk mendukung penunjang penerapan Gerakan Literasi Sekolah. Kebijakan
Sekolah terhadap Gerakan Literasi Sekolah guru dan siswa tetap dilaksanakan
oleh siswa dan guru. Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah sudah berjalan dengan
baik dilihat dari kemampuan membaca siswa. Waktu yang tepat dilaksanakan
Gerakan Literasi Sekolah yakni sebelum pembelajaran. Hambatan atau kendala
yang dialami pada saat pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah yakni semua siswa
belum tentu memahami literasi dalam membaca. Dampak terlaksanaan dari
Gerakan Literasi Sekolah terhadap siswa sangat berpengaruh dalam meningkatkan
inat baca siswa. Cara mengatasi jika siswa tidak menyukai kegiatan membaca

dengan cara siswa diajak mencari refrensi buku yang lebih menarik. Tanggapan
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guru terkait Gerakan Literasi Sekolah sangat mendukung untuk kemajuan

membaca siswa.
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELAS TENTANG

KETERLAKSANAAN GERAKAN LITERASI SEKOLAH DI SEKOLAH DI

SD NEGERI SUGIHREJO 03 KECAMATAN GABUS KABUPATEN PATI

Nama : Agus Sulistiono, S.Pd. SD
Jabatan : Guru Kelas V
NIP : 19900512202211009

Hari, Tanggal : Kamis, 29 Agustus 2022
Tempat : SD Negeri Sugihrejo 03

Gerakan Literasi Sekolah yakni bertujuan untuk siswa lebih konsentrasi.
Guru sangat mendukung Gerakan Literasi Sekolah karena bagus untuk
perkembanan siswa. Kegiatan dalam kelas yang bersangkutan dengan Gerakan
Literasi Sekolah adalah membaca, dikelas tinggi guru menyiapkan buku terlebih
dahulu dan siswa diberikan kebebasan memilih buku yang akan siswa baca.
Waktu pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah vyaitu sebelum pembelajaran
dimulai. Secara garis besar setelah membaca buku siswa diberi pertanyaan.
Gerakan Literasi Sekolah belum berjalan maksimal karena adanya siswa yang
masih belum mahir pada kegiatan membaca. cara mengatasi kendala dengan
disuruh mendengarkan teman yang sedang membaca buku daripada membuat
kegaduhan dikelas. Dampak dari keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah dikelas

V yakni siswa lebih fokus dalam belajar dan memahami isi buku bacaan.

178



TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELAS TENTANG

KETERLAKSANAAN GERAKAN LITERASI SEKOLAH DI SEKOLAH DI

SD NEGERI SUGIHREJO 03 KECAMATAN GABUS KABUPATEN PATI

Nama : Sri Hartini, S.Pd. SD
Jabatan : Guru Kelas VI
NIP : 18650061992012001

Hari, Tanggal : Kamis, 29 Agustus 2022

Tempat : SD Negeri Sugihrejo 03

Gerakan Literasi Sekolah dikelas VI yang telah dilaksanakan sejak
Kurikulum 2013 ditetapkan, dengan adanya program Gerakan Literasi Sekolah
bertujuan untuk meningkatkan minat baca siswa. Untuk pelaksanan guru
menganjurkan semua siswa untuk membaca akan tetapi ada satu siswa yang sama
sekali tidak mau membaca dan itu sudah biasa sejak kelas Il. Terdapat
perpustakaan yang diguanakan untuk mendukung kegiatan membaca siswa.
Kebijakan sekolah terhadap program ini kepala sekolah mewajibkan semua siswa
untuk membaca. pelaksanaan kegiatan masih belum maksimal dengan kendala
salah satu siswa yang tidak mau diajak membaca. cara mengatasi dengan diberi
sanksi dan diberi arahan serta pengertian. Waktu yang tepat dilaksanakan kegiatan
membaca yakni 15 menit sebelum pembelajaran dimulai.Gerakan Literasi
Membaca berdampak bagus pada siswa kelas VI, karena mampu memancing anak
gemar membaca. guru sangat mendukung adanya Gerakan Literasi Sekolah

karena bisa meningkat minat baca siswa.
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Lampiran 8. Hasil Angket Guru Kelas

Instrumen Angket Guru

Evaluasi Keterlaksanaan Gerakan Literasi Sckolah Terhadap Asesmen Kompetensi Minimum

A. Tujuan

Pada Program Kampus Mengajar 2 Di SD Negeri Sugihrejo 03

1. Untuk Menganalisis Perencanaan Gerakan Literasi Sekolah sebagai Persiapan Assesmen

Kompetensi Minimum pada Program Kampus Mengajar 2 di SD Negeri Sugihrejo 03

2. Untuk Menganalisis Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah scbagai Persiapan Assesmen

Kompetensi Minimum pada Program Kampus Mengajar 2 di SD Negeri Sugihrejo 03

3. Untuk Menganalisis Evaluasi Gerakan Literasi Sckolah sebagai Persiapan Assesmen

Kompetensi Minimum pada Program Kampus Mengajar 2 di SD Negeri Sugihrejo 03

4. Untuk Menganalisis Dampak Gerakan Literasi Sekolah sebagai Persiapan Assesmen

B. Identitas Responden

Kompetensi Minimum pada Program Kampus Mengajar 2 di SD Negeri Sugihrejo 03

Nama T grt SWF«}{P\( /S‘P’LYQ
Jabatan . G —_— K’—\, 1
NIP 2L 6 ;’ Ny 3
Hari, Tanggal BT \0 L\ 03 Oocfé) 12608
C. Petunjuk Pengisian 25 XU§ p iy

Jawablah pertanyaan ini dengan benar

l No \ Pertanyaan

\ Jawaban J

1 | Apakah Bapak/Tou | Dpcclean Likerdsi Seloto i
mengetahui Apa itu Gerakan |meyULpalca CGeocaican Mela kil \<eke
Literasi Sekolah? VC\MY] loon mem baca ch(& S S

2N

Apakah semua kelas sudah
terdapat pojok baca sebagai
pendukung pelaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah?

Leolum oaela Semua STda

Kegiatan dalam kelas seperti KQ%-[Q%,\ wmbaca fouken
apa  yang bersangkutan

dengan Gerakan Literasi SQleuM QQMBQ[O\JQM" Cl‘ Mulej
Sekolah?
Bagaimana dukungan
Bapak/Ibu terhadap
pelaksanaan gerakan literasi
sekolah?

Apakah ada jadwal kunjungan

g,,\(jq gangak mMenclule und
aslonya GLS Jengan Pombs

CL2AR Membpca Ana e |

ke perpustakaan untuk siswa?

Apakah setelah membaca
buku siswa diminta untuk
menjelaskan kembali buku

yangdibaca?
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“:Paknh lurdap.ll “waktu | O ctO\ e It (;I[,, ¢ Arn
sus untuk melaksanakan (,( g

ARG vean W Jn
Gerakan L m.nsl Sckolah? PM«Jo/z Lo Jo.

Fasilitas seperti apa saja yang QQ( \)uske\ (CER ’PUJ ole barc e
diberikan  untuk menunjang

pelaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah bagi siswa?

Apakah pelaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah di SD Negeri lOQ/\LUV\
Sugihrejo 03 sudah berjalan
maksimal?

Apakah ada bahan kaya teks aﬁ&O\ lﬂk(’l‘o‘ pa S svea ‘jq"‘j
yang terpampang di tiap

kelas? bewm (encor Mimbaca

11 Kendala seperti apa yang
Bapak/Ibu  hadapi  dalam alo,
melaksanakan Gerakan
Literasi Sekolah?

12 Bagaimana cara Bapak/Ibu | naop gy e A b)‘ b rLg an i

mengatasi  kendala  dalam | Lo+ JDLIV‘ P{ ch} & 78 7
pelaksanaan Gerakan Literasi

Sekolah?

W Bagaimana cara Bapak/Ibu g Aolu Menga rob QZQ r~ 8 Seoq
sebagai guru kelas dalam {:{ ‘\'9‘-3 Membacs BT
memotivasi siswa agar Fetap SrT| ' : vl
melaksanakan kegiatan MWFU” cola L
literasi?
14 Strategi seperti apa yang I‘Vlen @C?) alk §iSwe hmepmhoC s
Bapak/Ibu  gunakan dalam er Sol,mat se.moan O f—crrf-eu
pelaksanaan literasi dikelas? |[menn Qan e nya nv
15 | Apa saja faktor penghambat | OinAUS, &S swa Govn c(Mfch
pelaksanaan Gerakan Literasi Qe Orend tuc.
di sekolah?

Mengetahui, N
Guru SD Negeri Sugihrejo 03 Peneliti

[y oL

.................................... Lia. Pybetit

NIP. Lgn\oqo;ooeoncc/f NPM. (&\ﬁon\
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Instrumen Angket Guru

Evaluasi Keterlaksanaan Gerakan Literasi Sckolah Terhadap Asesmen Kompetensi Minimum
Pada Program Kampus Mengajar 2 Di SD Negeri Sugihrejo 03

A. Tujuan
1. Untuk Menganalisis Perencanaan Gerakan Literasi Sckolah sebagai Persiapan Assesmen

Kompetensi Minimum pada Program Kampus Mengajar 2 di SD Negeri Sugihrejo 03

2. Untuk Menganalisis Pelaksanaan Gerakan Literasi Sckolah sebagai Persiapan Assesmen
Kompetensi Minimum pada Program Kampus Mengajar 2 di SD Negeri Sugihrejo 03

3. Untuk Menganalisis Evaluasi Gerakan Literasi Sckolah scbagai Persiapan Assesmen
Kompetensi Minimum pada Program Kampus Mengajar 2 di SD Negeri Sugihrejo 03

4. Untuk Menganalisis Dampak Gerakan Literasi Sekolah sebagai Persiapan Assesmen
Kompetensi Minimum pada Program Kampus Mengajar 2 di SD Negeri Sugihrejo 03

B. Identitas Responden
Nama I:ﬁim\kﬂ i SPng
Jabatan D HUR MU ke ps \1
NIP PG 0310041993 02207

Hori Tanggal < ) & hquidus 2022

C. Petunjuk Pengisian

Jawablah pertanyaan ini dengan benar
No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah Bapak/Ibu . )
mengetahui Apa itu (;’erakan LjK RN Wamadurasd Fh
Literasi Sekolah? asaan

2 Apakah semua kelas sudah “15‘ Co. s e
, Senusn
terdapat pojok baca scbagai
pendukung pelaksanaan
Gerakan Literasi Sekolah?
iat lam kel rti "
3 Kegiatan dalam kelas seperti Mzmbne» A% ,b en: i

apa an; bersangkutan \
4 e . %{\M"’\ ?UM \aob\) il S c'[' U
v

dengan Gerakan Literasi

Sekolah?
4 Bagaimana dukungan | Coyen Sopa bn V"\(’/\C(,UL [Ck/’j
Bapak/Ibu terhadap 2 e L an b
h : car \zlp./\‘l . )f—\ e n IC U~
pelaksanaan gerakan literasi |
NAla |-
sekolah?

5 Apakah ada jadwal kunjungan q?rc‘ ,\‘\ L“’ \q”\jvmrz k< P‘}XUQ‘{

ke perpustakaan untuk siswa? .
LN

6 Apakah  sctelah  membaca M o - |
buku siswa diminta untuk L\
menjelaskan  kembali - buku ‘

yang dibaca? \
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Khusus untuk melaksanakan
Gerakay

luilcmsi Sckolah?

Apakah lcT(L\pTl © waktu |\ Vj%}m" 4(); \/)ﬁll) /m r;ffy/» &4[,.’ S |

On c\,w\uko\ |

Sekolah bagi siswa?

Fasilitas seperti apa saja yang
diberikan untuk menunjang
pelaksanaan Gerakan Literasi C\\

?W:iﬁ;ilﬁi“? dee g

Apakah pelaksanaan Gerakan
Literasi Sekolah di SD Negeri
Sugihrejo 03 sudah berjalan
maksimal?

10

\V&\M”‘ Wslesi mant

yang terpampang di tiap
kelas?

Apakah ada bahan kaya teks p s o

melaksanakan

Gerakan
Literasi Sekolah?

11 Kendala seperti apa yang S‘\ch\ ({unal Mein wd"l,«,'
Bapak/Ibu  hadapi  dalam

dalam
pelaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah?

I

Bagaimana cara Bapak/Ibu \M\‘U’\ﬂa‘Jalﬁ [ IO"C-v
mengatasi  kendala

Coomn bl loermair

Ml ka1 el n Mendorony
Gove  Ungit SUV(""? atimen,

c (o

Mm«baca Secnre D<o na _

Apa saja faktor penghambat

w—ang ,w, o hvnegd pace
pelaksanaan Gerakan Literasi Kwe

di sekolah?

12

13 Bagaimana cara Bapak/Ibu
sebagai guru kelas dalam
memotivasi siswa agar tetap
melaksanakan kegiatan \y
literasi?

14 Strategi seperti apa yang
Bapak/Ibu  gunakan dalam

S on pn

pelaksanaan literasi dikelas? S

‘F

Mengetahui,
Guru SD Negeri Sugihrejo 03
. &"_
W
Jurawm, S PdsD
NG b3 100U 993612001

Pencliti

/.;ZL,.Z

i (_Muk k

NPM (S hant
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Instrumen Angket Guru

Evaluasi Keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah Terhadap Asesmen Kompetensi Minimum
Pada Program Kampus Mengajar 2 Di SD Negeri Sugihrejo 03

A. Tujuan

1. Untuk Menganalisis Perencanaan Gerakan Literasi Sekolah sebagai Persiapan Assesmen
Kompetensi Minimum pada Program Kampus Mengajar 2 di SD Negeri Sugihrejo 03

2. Untuk M lisis Pelak Gerakan Literasi Sckolah scbagai Persiapan Asscsmen
Kompetensi Minimum pada Program Kampus Mengajar 2 di SD Negeri Sugihrejo 03

3. Untuk Menganalisis Evaluasi Gerakan Literasi Sckolah sebagai Persiapan Assesmen
Kompetensi Minimum pada Program Kampus Mengajar 2 di SD Negeri Sugihrejo 03

4. Untuk Menganalisis Dampak Gerakan Literasi Sekolah sebagai Persiapan Assesmen
Kompetensi Minimum pada Program Kampus Mengajar 2 di SD Negeri Sugihrejo 03

B. Identitas Responden
Nama Dl iwag \'\w‘LLJ\_ \\Iww,\\,,\,,g.Pcl.fD
Jabatan Couwm Relpy W

NIP 1 i
Hari, Tanggal 8 ;LB" q;;;;—\:zj &7(”073\ lon
C. Petunjuk Pengisian
Jawablah pertanyaan ini dengan benar
No | Pertanyaan Jawaban
1 Apakah Bapak/lbu | Pefeeen  \ikeregw (< lewiat owlnlod
mengetahui Apa itu Gerakan |\« e 5
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Evaluasi Keterlaksanaan Gerakan Literasi Sckolah Terhadap A

A. Tujuan

L. Untuk Menganalisis Perencanaan
Kompetensi Minimum pada Pro,
2. Untuk Menganalisis Pelaksanaa
Kompetensi Minimum pada Pr
3. Untuk Menganalisis Evaluasi
Kompe
4. Untuk

Instrumen An gket Guru

K snsi Mini

Pada Program Kampus Mengajar 2 Di SD Negeri Sugihrejo 03

Gerakan Literasi Sekolah sebagai Persiapan Assesmen
gram Kampus Mengajar 2 di SD Negeri Sugihrejo 03
n Gerakan Literasi Sckolah sebagai Persiapan Assesmen
ogram Kampus Mengajar 2 di SD Negeri Sugihrejo 03
Gerakan Literasi Sckolah sebagai Persiapan Assesmen
tensi Minimum pada Program Kampus Mengajar 2 di SD Negeri Sugihrejo 03
Menganalisis Dampak Gerakan Literasi Sekolah sebagai Persiapan Assesmen

Kompetensi Minimum pada Program Kampus Mengajar 2 di SD Negeri Sugihrejo 03
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C.

Instrumen Angket Guru

Evaluas Keterlaksanaan Gerakan 1 iterasi Sckolah Terhadap Asesmen Kompetensi Minimum
Pada Program Kampus Mengajar 2 Di SD Negeri Sugihirejo 03

A Nuuan

I l"nlnk Menganalisis Perencanaan Gerakan | iterasi Sekolaly sebagan Persiapan Assesmen

. i\‘nmpclcnn Mumimum pada Program Kampus Mengajar 2 di SD Negeri Sugihrejo 03
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Instrumen Angket Guru

Evaluasi Keterlaksanaan Gerakan Literasi Sekolah Terhadap Asesmen Kompetensi Minimum
Pada Program Kampus Mengajar 2 Di SD Negeri Sugihrejo 03

A. Tujuan

1. Untuk Menganalisis Perencanaan Gerakan Literasi Sekolah sebagai Persiapan Assesmen
Kompetensi Minimum pada Program Kampus Mengajar 2 di SD Negeri Sugihrejo 03

2. Untuk Menganalisis Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah sebagai Persiapan Assesmen
Kompetensi Minimum pada Program Kampus Mengajar 2 di SD Negeri Sugihrejo 03

3. Untuk Menganalisis Evaluasi Gerakan Literasi Sckolah sebagai Perstapan Assesmen
Kompetensi Minimum pada Program Kampus Mengajar 2 di SD Negeri Sugihrejo 03

4. Untuk Menganalisis Dampak Gerakan Literasi Sckolah schagar Persiapan Assesmen
Kompetensi Minimum pada Program Kampus Mengajar 2 di SD Negeri Sugthrejo 03

B. Identitas Responden

Nama S SR HARTINL Spd- SO
Jabatan - GURU  IKELAS VI

NIP 1465070419910\ 00\
Hari, Tanggal : 18 Agus#us 2011

Pctunjuk Pengisian

Jawablah pertanyaan ini dengan benar
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| Apakah Bapak Ibu |Getaian idecan sekolah merupatean  wedic{an
mengetahui Apa itu Gerakan ':"“"" ':”H”""'yy i :"':n'".'“” wica dan
Literasi Sckolah? SRCTRAE. RESSRE [RS8
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buku siswa diminta untuk |unftic mmje[a:/ean kembal,
menjelaskan  kembali  buku
yang dibaca?
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7 Apakah terdapat wakuu 1Ye. dilaucsanalean paqt har

khusus untuk melaksanakan

Gerakan Literasi Sekolah?

8 Fasilitas seperti apa saja yang Pcrpu;f}akaan
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pelaksanaan Gerakan Literasi

Sckolah bagi siswa?

|
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N Apa saja faktor penghambat " ! —j‘, 12!”('/{’" "'N’i’ f"‘[":/fl"'j ';‘7"‘[/’;”6"”&:”/147 ‘
:cl;ll;\mllnalr.l,u Gerakan Literast Cice '(‘/’V-‘J' et ferte m(;lwmqun’

1 sekolah?
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\
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Lampiran 9. Dokumentasi saat penelitian

Kegiatan Membaca siswa kelas IV (Kelas Tinggi)
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Kegiatan Membaca sisiwa kelas Il (Kelas Rendah)

Kegiatan Membaca di Perpustakaan
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Wawancara Kepala Sekolah
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Wawancara Guru Kelas |

Wawancara Guru Kelas Il
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\Wawancara Guru Kelas IV
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Wawancara Guru Kelas V

Wawancara Guru Kelas VI
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Pembagian Angket Guru Kelas

Foto bersama Kepala Sekolah SD Negeri Sugihrejo 03
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Ruang Kelas

Perpustakaan
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Pojok Baca

Ruang Kepala Sekolah A
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Halaman Sekolah

Tata Tertib
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Toilet Siswa

4. MELAPORKAN KEPADA GURU JIKA MERASA SAKIT
ATAU KURANG ENAK BADAN.

5. TIDAK ADA AKTIVITAS DI LUAR KEGIATAN
PEMBELAJARAN.

9. SELAMA JAM ISTIRAHAT TETAP BERADA DI DALAM
RUANGAN /KANTOR.

10. MENJAGA
JARAK DARI SISWA DAN TIDAK MOBILE/BERKELILING
MENDEKATI SISWA.

Standar Operasional Prosedur

8. MEMBAWA PERLENGKAPAN IBADAH SENDIRI-SENDIRI.
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Halaman Kelas
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Lampiran 10. Surat Persetujuan Judul

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN ( FIP)

JL Sidodadi Timur Nomor 24 - Dr. Cipto Semarang - Indonesia
Telp. (024) 8316377 Faks. 8448217 Email : upgrismg@gmail.com Homeépage : WWW.upgrismg.ac.id

USULAN TEMA DAN PEMBIMBING SKRIPSI

Yth. Ketus Program Studi *)

1. Bimbingan dan Konseling (BK)
2. Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) .
3. Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (PG PAUD)

Dengan hormat,

Y‘“‘S bertanda tangan di bawsh ini,
Nama : Lia  Astuhie -

Bermaksud mengajukan tema skripsi dengan judul: )
Evaluas: . JKeltrlatesanaan  Gerqteon Literasr Serotas

NPM - (Bl20(z(

Meayetujui, Mengetahui,
Pembimbing I, Pembimbing II, B &tua tudi,
\%& /Zf\>;——:_ &“ﬁ e
(- Lin IJUrnmamn',sim,,;ypd)[POFvan\ S:Pd., M. Pd) m

NIP/NPP: (0600 1238 NIP/NPP. | S AL 014 71 NIP/NPP . (8 $3013!

*) Pilih salah satu
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Lampiran 11.

Surat ljin Penelitian

UNIVERSITAS PGRI SEMARANG
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN (FIP)

Dr. Cipto Semarang: Indanesia

pAge: WWY smg ac id
8448217 Lmail: upgrismi@g Hlomepage: Www upgrismg

Jalan Sidodad Timur No. M
l'elepon 2ns 316377 Faks

matl com

Nomort
[ampiran

Perihal

. 0785/1P-

sustus 2022
./\MJ‘IfH'/l’l’(iRlS/Vlll/2()22 05 Agustu

1 (satu) berkas

Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala SDN Sugihrejo 03 Kota Pati
di Pati

Kami beritahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa kami :

N ama : Lia Astutik

NPM : 18120121

Fakultas : Ilmu Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Akan mengadakan penelitian dengan judul :

EVALUASI KETERLAKSANAAN GERAKAN LITERASI SEKOLAH DALAM
PERSIAPAN ASSESMEN KOMPETENSI MINIMUM PADA PROGRAM
KAMPUS MENGAJAR 2 DI SDN SUGIHREJO 03

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon perkenan Bapak/Ibu memberikan ijin

mahasiswa tersebut untuk melakukan Ijin Penelitian.

Atas perkenan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

An Dekan,
Wakil Dekan I,

—

Mei Fita Asri Untari, S.Pd. M.Pd.
NPP 098401240
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Lampiran 12. Surat Keterangan Penelitian

4]

N DAN KEBUDAYAAN KABUPATEN PATI
KECAMATAN GABUS
SD NEGERI SUGIHREJO 03

Kode Pos 59173

DINAS PENDIDIKA

Alamat: Desa Sugihrejo Kec. Gabus, Kab. Pati,
Email: sdnsugihrejo03@gmail.com

SURAT KETERANGAN
No. 421.2/48/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Mujiono, S.Pd.SD

NIP : 196812062005011006

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SDN Sugihrejo 03
Menerangkan bahwa :

Nama : Lia Astutik

NPM : 18120121

Jabatan : Mahasiswa

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Universitas : Universitas PGRI Semarang

Telah melaksanakan penelitian dengan judul “EVALUASI KETERLAKSANAAN GERAKAN
LITERASI SEKOLAH DALAM PERSIAPAN ASSESMEN KOMPETENSI MINIMUM PADA
PROGRAM KAMPUS MENGAJAR ANGKATAN 2 DI SDN SUGIHREJO 03” dari tanggal 26
s.d. 30 Agustus 2022.

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Su/gi_h{ejo, 30 Agustus 2022

-196812062005011006
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Lampiran 13. Rekapitulasi Bimbingan Skripsi

PEMBIMBINGAN SKRIPSI

pembimbing I
Nama . Dr_Lin Parnamoars:, S P, MPd
WWT_‘ Keterangan Paraf
" | 24 /10 (2022 Reyisi™ Bab
125 (10 (1022 Revis: Bab 4
3 po/ib [2012 Revisi  Bab Y

4- |\ /i [2022 @fﬁbﬁf&ﬂb\ /

16 Scanned by TapScanner
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PEMBIMBINGAN SKRIPSI

Pembimbing IT
Nama : EOF"M S-pd ., M-Lf
No Tanggal Keterangan

Paraf

3 |\ (Wobur 2022

1 |1k OKAober 2001
3 |28 Olckober 2022

1|19 pletober 2022

b oy Movember gy,

— -
-

M engumpulican Skeripsi

revisi bob
reviss  bab Y
reviv bab 4 -
s’ b Y

pte S

NN NN
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